50. QAAF 



Para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apa yang seharusnya kami 
katakan?" Beliau menjawab: 

(( ■ J^ 1 j^J i' :»jfji )) 

"Katakan: 'Cukuplah Allah sebagai Pelindung kami, dan Dia adalah sebaik- 
baik Pelindung.'" 

Maka, mereka berkata: 

(( ■ J2j5' ^ ^ )) 

"Cukuplah Allah sebagai Pelindung bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik 
Pelindung. (HR. At-Tirmidzi dengan sanad hasan). 

Firman-Nya, 4 ^W^j J*^- ^ cr^ f "tkm datanglah tiap-tiap 

diri, bersama dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat 
penyaksi "Yaitu, Malaikat yang menggiring ke alam Mahsyar dan Malaikat 
yang memberikan kesaksian amal perbuatannya. Demikianlah lahiriyah ayat 
di atas. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Firman Allah Ta'ala^ 
4 IjJb» iiflkf iLp LLLiiCi |ji ^ iUp ^ oJt ju>J "Sesungguhnya kamu 

berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan darimu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. " 
Khithab ayat ini ditujukan kepada ummat manusia itu sendiri. Dan yang di- 
maksud dengan firman Allah Ta'ala, 4 \& °J> J> ^ ^ "Sesungguhnya 
kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, " yakni dari hari ini: 
4 1— ^pl iS^Ui ii^lkf ili l — il^i ^ "Maka, Kami singkapkan darimu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. " 
Yakni, sangat kuat, karena pada hari Kiamat kelak setiap orang akan mem- 
punyai pandangan yang kuat, termasuk orang-orang kafir ketika di dunia. 
Pada hari Kiamat kelak, pandangan mereka tetap stabil, tetapi semua itu tidak 
mendatangkan manfaat apa-apa bagi mereka. 



>uQJi^ r >»-esjM (Sj ji*. Jkil oli; GO 
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Dtffl ytfflg menyertainya berkata: "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku. " (QS. 50:23) berfirman: "Lemparkanlah olehmu berdua 
ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, (QS. 
50:24) yang sangat enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi 
ragu-ragu, (QS- 50:25) yang menyembah ilah-ilah yang lain bersama Allah, 
maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat. " (QS. 50:26) Yang 
menyertainya berkata (pula): "Ya Rabb kami, aku tidak menyesalkannya, 
tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh. " (QS. 50:27) Allah 
berfirman: "Janganlah kamu bertengkar di h adapan-Ku, padahal sesung- 
guhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu." (QS. 50:28) 
Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak meng- 
aniaya hamba-hamba-Ku. (QS. 50:29) 

Allah H berfirman seraya memberitahukan tentang Malaikat yang 
diberi tugas mengawasi amal perbuatan anak cucu Adam, di mana Ia akan 
memberikan kesaksian atas apa jang pernah mereka kerjakan pada hari Kiamat 
kelak seraya berkata, i jl£ c^ii lii $ "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku. "Inilah yang disiapkan dan dihadirkan, tanpa adanya penambahan 
dan pengurangan. 

Mujahid mengatakan: "Demikianlah ungkapan Malaikat penggiring, 
di mana ia mengatakan: Inilah anak Adam yang Engkau (Allah) telah meng- 
utusku mengawasinya, dan aku telah menghadirkannya.'" Dan penafsiran 
ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, di mana hal itu mencakup penggiring 
dan saksi. Dan ia mempunyai beberapa pandangan dan kekuatan. Pada saat 
itulah Allah memberikan keputusan terhadap semua makhluk-Nya secara 
adil, dan Dia berfirman, i ±£ ^ ^ ^ ^ £ "Lemparkanlah olehmu 
berdua ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar lagi keras kepala. " 

Para ahli ilmu Nahwu telah berbeda pendapat mengenai firman Allah 
Ta'ala, i \ Ijlffr "Lemparkanlah olehmu," maka sebagian dari mereka ber- 
pendapat: "Ungkapan itu merupakan bahasa sebagian masyarakat Arab, di 
mana mereka sering menggunakan khithab mufrad (tunggal) dengan meng- 
gunakan khithah tatsniyah (dua lawan bicara), sebagaimana yang diriwayatkan 
dari al-Hajjaj, di mana ia berkata: "Wahai penjagaku, penggallah lehernya 
oleh kalian berdua." Dan di antara yang dikumandangkan Ibnu Jarir adalah 
ungkapan seorang penya'ir: 
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Jika kalian berdua menghalangiku wahai putera 'Affan, 
maka aku akan terhalang, 

dan jika kalian berdua meninggalkanku, niscaya aku 
akan menjadi penghalang. 

Ada yang menyatakan: "Ungkapan itu (algiya) merupakan nun ta-qid 
yang dimudahkan kepada alif'' Namun pendapat terakhir ini terlalu jauh, 
karena hal itu berada dalam waqaf. Secara lahiriyah, kata tersebut ditujukan 
kepada penggiring dan saksi, di mana Malaikat penggiring telah menghadirkan- 
nya di pelataran hisab. Setelah penggiring dan saksi melaksanakan tugasnya, 
keduanya diperintahkan Allah untuk melemparkannya ke Neraka Jahannam, 
sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. 
^ jsT ^ — i Caif ^ "Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam Neraka 

semua' orang yang sangat ingkar lagi keras kepala. " Maksudnya, banyak berbuat 
kekufuran dan mendustakan kebenaran serta keras kepala terhadap kebenaran 
dan cenderung kepada kebathilan, padahal ia mengetahui hal tersebut. 
4 j-^A f& $ "Yang sangat enggan melakukan kebajikan, 33 maksudnya, tidak 
menunaikan hak orang lain, tidak berbuat kebaikan, tidak menyambung tali 
silaturahmi, serta tidak mengeluarkan sedekah, 4 ^ ^ "Melanggar batas, 33 
yakni, dalam menggunakan dan membelanjakan harta kekayaan, ia melampaui 
batas. Dan Qatadah berkata: "Melanggar batas dalam ucapannya, perjalanannya 
dan urusannya." ^-y) "Lagi ragu-ragu. 33 Maksudnya, ia ragu dalam urusan- 
nya sendiri dan membuat ragu orang yang melihat urusannya. 

Firman-Nya, 4 ^ J**- £ f Yang menyembah ilah-ilah yang 

lain bersama Allah. " Maksudnya, ia menjadikan sekutu lain disamping Allah, 
di mana ia menyembahnya bersamaan dengan penyembahan terhadap-Nya. 

4 ^ A5l cJJbiJl ^ allaiii ^ "Maka, lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat* " 

Firman-Nya, 4 J 1 — 5 ^ "Yang menyertainya berkata/ 3 Ibnu 'Abbas 
1^5, Mujahid, Qatadah, dan ulama lainnya mengatakan: "Yaitu syaitan yang 
ditugaskan untuk menyertainya. 4. ^ 1 — ^ j ^ "Ya Rabb kami, aku tidak 
menyesalkannya, " maksudnya, Allah menceritakan tentang orang yang datang 
pada hari Kiamat dalam keadaan kafir, di mana syaitannya akan berkata: 
\ juJ ^ o\£ Z ilf; ^ "Ya Rabb kami, aku tidak menyesalkannya, 

tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh. " Maksudnya, tetapi justru 
dirinya sendirilah yang sesat, menerima kebathilan dan menentang kebenaran. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, 4 ^ 1 Sf JlJ £ "Allah ber- 
firman: Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku. 333 Artinya, Rabb ^ ber- 
firman kepada manusia dan temannya dari kalangan jin, hal itu karena keduanya 
bertengkar di hadapan Allah, di mana manusia berkata: "Ya Rabb-ku, syaitan 
ini telah menyesatkanku dari peringatan yang telah datang kepadaku." Lalu, 
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syaitan itu pun berkata: ^ jSC* v — j OtT i££U t £j ^ "Yrf 

£w£z£ menyesatkannya, tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh " 
Maksudnya, ^(jauh) dari jalan kebenaran. Maka, Rabb 3& berfirman kepada 
keduanya, $ $11 \ ji^k; ^ Ju ^ berfirman; Janganlah kamu bertengkar 

di hadapan-Ku. '"Yakni di sisi-Ku. ^ p^l ^ "Padahal sesungguh- 

nya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu. " Maksudnya, Aku 
telah menegakkan alasan kepada kalian melalui lisan para Rasul. Aku pun 
telah menurunkan Kitab-Kitab dan hujjah; dalil dan bukti-bukti pun telah 
ditegakkan. 

^ <^jJ J^aJI JaL £ ^ "Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah. " Mujahid 
mengatakan: "Yakni, telah Aku tetapkan apa yang menjadi wewenang-Ku." 
^ fi&u LTf Tij £ "D#n sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku. " 
Maksudnya, Aku tidak akan menimpakan siksaan kepada seseorang karena 
dosa orang lain, tetapi Aku akan menjatuhkan siksaan kepada seseorang karena 
dosanya sendiri setelah ditegakkannya hujjah kepadanya. 



i^ji 'vY frH , * v \ M'st 



.114." .1 I 1» L 



w ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada 
Jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" Dia menjawab: "Masih adakah 
tambahan?" (QS. 50:30) Dan didekatkanlah Surga itu kepada orang-orang 
yang bertakwa pada tempat yang tidak jauh (dari mereka). (QS. 50:31) 
Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) pada setiap hamba yang selalu 
kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). 
(QS, 50:32) (Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang Mahapemurah, 
sedang Dia tidak terlihat (olehnya) dan dia datang dengan hati yang ber- 
taubat," (Q$. 50:33) masukilah Surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. 
(QS. 50:34) Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; 
dan pada sisi Kami adalah tambahannya. (QS. 50:35) 

Allah M memberitahukan bahwa Dia akan berfirman kepada Neraka 
Jahannam pada hari Kiamat kelak: "Apakah engkau sudah penuh?" Hal itu 
karena Allah Ta'ala telah berjanji kepadanya bahwa Dia akan memenuhinya 
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dengan jin dan manusia secara keseluruhan. Dengan demikian, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala memerintahkan masuk orang-orang yang diperintahkan masuk ke 
dalamnya, lalu Jahannam menerimanya seraya bertanya: "Apakah masih ada 
tambahan?" Maksudnya, apakah masih tersisa sesuatu yang akan menjadi 
tambahan bagiku? 

Demikianlah lahiriah ayat tersebut, dan hal itu diperkuat juga dengan 
beberapa dalil hadits. 

Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas 
bin Malik tgg, dari Nabi beliau bersabda: 

(( M ±S l£S 'g* ?ajji ja Jjtij jbll J )) 

"Akan dilemparkan ke dalam api Neraka, dan ia (Neraka) akan mengatakan: 
'Apakah masih ada tambahan?' Sehingga Allah meletakkan kaki-Nya di sana, 
maka Neraka pun berkata: 'Cukup, cukup.'" 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas 4& > ia bercerita: "Rasulullah 
j§| bersabda: 

1^3 titi SjJl Lj <!Jjy ja J* J}53j 1$ JBj ^ JljJ Si )) 

^ • > ^yoy©y>!>!y ✓ ^ y ✓ 

a^Ji Jijj *jfj <dL#j ^ *• Jj^j u 53 *? J 5 ! <£Jj^ 

c Akan terus dilemparkan ke dalam Jahannam, dan ia berkata: 'Masihkah ada 
tambahan?' Sehingga Rabb Yang Mahaperkasa meletakkan kaki-Nya di sana, 
sehingga kedua sisi Neraka itu pun penuh. Lalu Neraka berkata: 'Cukup, 
cukup. Demi keperkasaan dan kemuliaan-Mu.' Dan di dalam Surga itu masih 
terus terdapat tempat yang kosong, sehingga Allah menciptakan makhluk 
lain untuknya, kemudian Allah menempatkan makhluk baru ini, lalu Dia 
menempatkan mereka di beberapa tempat di Surga yang belum terisi.'" 

Kemudian, hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
Qatadah 4fe . 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4& > ia berkata: 
"Rasulullah j§| bersabda: 
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& 2i» ^ V j >u ^ c* j£j '<JX iUL-sjl cil il : #3 

* ' ' 

c Surga dan Neraka akan berdebat, di mana Neraka berkata: 'Aku dikhusus- 
kan bagi orang-orang sombong dan orang-orang angkuh.' Sedangkan Surga 
berkata: Tidak ada yang memasukiku melainkan orang-orang lemah dan orang- 
orang hina/ Lalu Allah $5 berfirman kepada Surga: 'Engkau adalah rahmat- 
Ku 5 denganmu Aku memberikan rahmat kepada hamba-hamba-Ku yang Aku 
kehendaki/ Dan kepada Neraka, Dia berfirman: 'Sesungguhnya engkau adalah 
adzab-Ku, denganmu aku menyiksa orang-orang yang Aku kehendaki dari 
hamba-hamba-Ku/ Bagi masing-masing dari keduanya (adalah) isinya sendiri- 
sendiri. Adapun Neraka tidak akan merasa penuh sehingga Allah meletakkan 
kaki-Nya, lalu Neraka itu berkata: 'Cukup, cukup/ Di sanalah ia dipenuhi 
dari sudut yang satu kepada sudut yang lainnya. Dan Allah 3& tidak men- 
zhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan Surga, maka sesungguhnya 
Allah «sJti menciptakan makhluk yang lain baginya/" 

Pendapat tersebut merupakan pilihan Ibnu Jarir. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 £y cy J* <J j" J <^S&\ J* ^ 
"Pada hari Kami bertanya kepada Jahannam: 'Apakah kamu sudah penuh? 1 Dia 
menjawab: 'Masih adakah tambahan?'" Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas i^s: "Neraka itu tidak akan pernah penuh. Justru ia akan me- 
ngatakan: 4 *—iy cy J—* ^ 'Apakah masih ada tambahan tempat untukku?" 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Hakam bin c Abbas, dari Ikrimah. 
4 <y J* J j" j £ "Ia menjawab: 'Masih adakah tambahan?'" Apakah dalam 
satu kali masukan akan menjadi penuh? Al-Walid bin Muslim meriwayatkan 
dari Yazid bin Abi Maryam, bahwasanya ia pernah mendengar Mujahid ber- 
kata: "Dia masih akan tetap di sana sehingga ia mengatakan: 'Sudah penuh/ 
Kemudian ia pun berkata: 'Apakah masih ada tambahan?'" 

Hal yang sama juga diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam. Menurut mereka, firman Allah Ta'ala, 4 J* £ "Apakah kamu 
sudah penuh?" Bahwa Allah mengatakannya setelah'Dia meletakkan kaki-Nya 
di atasnya memenuhi dari sudut ke sudut. Kemudian Neraka berkata: "Apakah 
masih ada sisa yang menjadi tambahan?" Al- c Aufi meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas tg*: "Yang demikian terjadi pada saat tidak ada sedikit pun tempat 
yang memungkinkan untuk ditempati." Wallaahu alam. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 j — Cn^l ^ "Dan di 

dekatkanlah Surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang tidak 
jauh (dari mereka). " Qatadah, Abu Malik, dan as-Suddi mengatakan: "Kata 
cJaJjf berarti dekat dari orang-orang yang bertakwa." 
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, i 'j-A? £ "Yang tidak jauh 
dari mereka, " yaitu hari Kiamat. Karena, hal itu sudah pasti terjadi dan tidak 
mungkin tidak, dan setiap yang akan datang itu (jaraknya) dekat. 
^ c^ljl JsJ j jip J "Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap 

hamba yang selalu kembali, " yakni orang yang kembali dan bertaubat seraya 
melepaskan diri dari perbuatan dosa, ^ £ "Lagi memelihara. " Yakni yang 
menjaga perjanjian dan tidak akan melanggar dan merusaknya. 

'Ubaid bin 'Umair berkata: "Orang yang kembali lagi memelihara itu 
adalah orang yang tidak duduk di suatu tempat lalu berdiri, sehingga ia ber- 
istighfar kepada Allah <3S." 

^ ^JZ&\ — , J^J\ ^ "(Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang 

Mahapemurah, sedang Dia tidak terlihat, " maksudnya, orang yang takut kepada 
Allah di dalam hatinya, yaitu ketika tidak dilihat oleh seorang pun selain Allah 
iSH yang tetap melihatnya. Yang demikian itu seperti sabda Rasulullah 

(( .o££ C*>lid Ul^ Jtfj 4Ml ^3 )) 

"Dan seseorang yang mengingat Allah, kemudian air matanya berlinang." 2 

Firman-Nya, i <~il *Ti-j £ "Dan dia datang dengan hati yang ber- 
taubat " Maksudnya, ia akan menemui Allah «$l pada hari Kiamat kelak dengan 
hati yang bertaubat lagi tunduk di hadapan-Nya. <$ L_i £ "Masukilah ia, " 
yaitu Surga, ^ f!>C, £ "Dengan aman. " 

Qatadah berkata: "Mereka selamat dari adzab Allah $1, dan para 
Malaikat mengucapkan salam kepada mereka." 

Firman Allah 4 * f j* ^} £ "Itulah hari kekekalan. " Maksudnya, 
mereka akan kekal di dalam Surga dan tidak akan pernah mati untuk selama- 
nya, tidak akan pergi, dan tidak akan mencari tempat yang lain. 

Dan firman Allah yang keagungan-Nya sangat besan 
^ i — lJ d & p — $i £ "Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 
kehendaki. " Maksudnya, apa pun yang mereka inginkan, pasti mereka akan 
mendapatkannya. Apapun kelezatan dan kenikmatan yang mereka minta, 
pasti akan dihadirkan kepada mereka. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq , dari 
Abu Sa'id al-Khudri 4^ > * a bercerita, bahwa Rasulullah ||| telah bersabda: 

(( -^V 1 J l/s^J JJ ^ ^ ^JjJl J&&\ )) 

"Jika seorang mukmin menghendaki seorang anak di Surga, maka ia akan 
dijadikan-Nya hamil dan melahirkan serta membiasakannya dalam satu jam." 



2 Muttafaq 'alaih. 
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
dari Bundar, dari Mu'adz bin Hisyam. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
tersebut hasan gharib. 

Dan firman-Nya, i \y £ iij \ "Dan pada sisi Kami ada tambahannya. " 
Sebagaimana firman Allah £)$§: 4 ^ ^J Jl i jU>-t ^iU ^ "ifogz orang-orang 
yang telah berbuat baik itu ada kebaikan dan tambahan. " (QS. Yunus: 26). 

Dan telah diuraikan dalam kitab Shahih Muslim, dari Shuhaib bin Sinan 
ar-Rumi: (tambahan itu ialah) melihat wajah Allah Yang Mahamulia." 
Al-Bazzar dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari hadits Syuraik al- 
Qadhi, dari 'Utsman bin 'Umair Abui Yaqzhan, dari Anas bin Malik 
mengenai firman Allah ^ 5 4 X>y j $ "Dan pada sisi Kami ada tambahan- 
nya } " ia berkata: "Rabb $b memperlihatkan diri kepada mereka pada setiap 
hari Jum'at." Dan telah diriwayatkan oleh Imam Abu 'Abdillah asy-Syafi'i 
secara marfu\ 



D^w berapa banyak ummat-ummat yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka, yang mereka itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, maka 
mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa 
negeri Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? (QS. 
50:36) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat per- 
ingatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan 
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. (QS. 50:37) Dan sesungguh- 
nya telah Kami ciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara 
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keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. 
(QS. 50:38) Maka, bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 
dan bertasbihlah sambil memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenam(nya). (QS. 50:39) Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya 
di malam hari dan setiap selesai sbalat. (QS. 50:40) 

Allah H berfirman, berapa banyak ummat-ummat yang telah kami 
binasakan sebelum para pendusta itu, i (4^ ^ p* oi £ "Yang mereka 
itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini. "Maksudnya, jumlah mereka 
lebih banyak dan lebih kuat dari mereka. Mereka telah banyak meninggalkan 
jejak di muka bumi dan mereka pun telah membangunnya lebih dari pem- 
bangunan yang dilakukan oleh para pendusta tersebut. Oleh karena itu, di 
sini Allah T a' ala berfirman, 4 J* 1 ^ "Maka, mereka (yang 

telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri Adakah (mereka) 
mendapat tempat lari?" 

Ibnu 'Abbas ^ mengatakan: "Mereka telah membuat peninggalan 
di dalamnya." 

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, i y— j 1 y& f "Maka, mereka 
(yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri " Mujahid 
berkata: "Mereka telah melakukan perjalanan di muka bumi." Qatadah ber- 
kata: "Lalu mereka berjalan ke penjuru bumi untuk mencari rizki, berdagang 
dan berusaha. Dan mereka telah menjelajahi negeri-negeri itu lebih banyak 
daripada penjelajahan yang pernah kalian lakukan. Dan orang yang mengelilingi 
negeri disebut naqqab. 

Umru-ul Qais pernah berkata: 



Aku sudah pernah melakukan perjalanan 

ke belahan dunia sehingga 

aku senang dengan ghanimah pada waktu pulang 

Dan firman-Nya, \ u? J* ^ "Adakah (mereka) mendapat tempat 
lari?" Maksudnya, apakah masih ada tempat berlindung bagi mereka dari 
ketetapan dan takdir Allah? Apakah yang mereka kumpulkan itu akan ber- 
manfaat bagi mereka dan dapat menghindarkan mereka dari adzab Allah jika 
adzab itu menimpa mereka mengingat mereka telah mendustakan para Rasul? 
Dan kalian pun tidak mempunyai tempat pelarian, tempat menghindar, dan 
tidak pula tempat berlindung. 

Firman Allah 4 ^? Jt 4 ^ "Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat peringatan, "yakni sebagai pelajaran, 4 ^ J^i ^ 
"Bagi orang-orang yang mempunyai hati, " yang selalu menyadarinya. 
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Mujahid mengatakan: "Yaitu yang mempunyai akal." 

i j* j cy*^ J$ jty "Atau yang menggunakan pendengarannya, sedang 
ia menyaksikannya. "Yakni, mendengarkan ucapan, menyadari, memikirkan 
dengan pikirannya, dan memahami dengan hatinya. Adh-Dhahhak mengata- 
kan: "Masyarakat Arab biasa mengatakan: ^ oSte Jsjf (si fulan mengguna- 
kan pendengarannya)' jika ia mendengarkan langsung dengan kedua telinganya, 
sedang ia ikut hadir bersama dengan hatinya dan tidak ghaib (tidak lengah)." 
Demikianlah yang disampaikan oleh ats-Tsauri dan beberapa ulama lainnya. 

rf Firman Allah Ta'ala selanjutnya^ 
A^j^u? ls — * f$ *v — \ j* jSflj oljillJl lili- laJj ^ "D^n sesungguh- 
nya telah Kami dptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
dalam enam masa y dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. " Di dalam 
ayat tersebut terkandung penetapan tentang adanya hari kebangkitan, karena 
Rabb yang mampu menciptakan langit dan bumi serta tidak pernah merasa 
letih karenanya pasti mampu untuk menghidupkan orang yang sudah mati 
dengan cara lebih sempurna, "Dan Kami sedikit pun tidak 

ditimpa keletihan. "Yakni, tidakf pernah merasa payah dan lelah. 

Firman-Nya lebih lanjut, i o Jj£ £ j£ ^Uu }> "Maka bersabarlah kamu 
terhadap apa yang mereka katakan, " yakni para pendusta. Bersabarlah atas 
tingkah laku dan perbuatan mereka serta jauhilah mereka dengan cara yang 
baik. i <^/j& Jlij cr ll!l ^ JL J^-i^j c?— £ "Dan bertasbihlah sambil 
memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). " Sebelum 
Isra' Mi'raj, shalat fardhu yang diperintahkan adalah dua kali, yaitu sebelum 
terbit matahari pada waktu fajar dan sebelum matahari tenggelam, yaitu pada 
waktu 'Ashar. Dan Qiyamul Lail pun diwajibkan kepada Nabi £g| dan juga 
kepada semua ummatnya selama satu tahun. Kemudian, kewajiban Qiyamul 
Lail itu dihapuskan bagi ummatnya. Setelah itu, Allah Ta'ala menghapuskan 
semua kewajiban tersebut pada malam Isra' dan digantikan dengan shalat lima 
waktu, namun di antaranya tetap terdapat shalat Shubuh dan 'Ashar, yang 
keduanya dilakukan sebelum matahari terbit dan sebelum matahari tenggelam. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Jarir bin 'Abdillah ia ber- 
cerita: "Kami pernah duduk-duduk bersama Nabi lalu beliau melihat bulan 
pada malam purnama, maka beliau bersabda: 

01* a hyOd Sf j£\ & 'd/j ur ifjji ji£ J* b»L ^fi uf » 

"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat 
bulan ini. Kalian tidak akan pernah lelah melihat-Nya. Jika kalian sanggup 
menunaikan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum terbenamnya, maka 
kerja-kanlah." 
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Kemudian beliau membacakan ayat: 
\ vj^l Jl5j u ZJj^\ f jlt Jli iLj : xlio j ^ "Azrc bertasbihlah sambil memuji 
Rabb-mu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). " (HR. Al-Bukhari, 
Muslim dan sebagian perawi lainnya). 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 J — ^ d^J £ bertasbihlah kamu 
kepada-Nya pada malam hari. " Maksudnya, kerjakanlah shalat untuk-Nya. 
Sebagaimana firman-Nya: 4 b ^ iiil- jf cr ~i CiJJ 31*13 ^ £ 
7W<z sebagian malam hari kerjakanlah shalat tahajjud sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu. Rabb-mu pasti akan mengangkatmu ke tempat yang terpuji. " 
(QS. Al-Israa': 79). 

4 i jb>fj ^ "D*m 5etaz/> selesai shalat. " Ibnu Abi Najih meriwayat- 
kan dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas i^gg , yaitu tasbih yang dibaca setiap selesai 
shalat. Hal itu diperkuat dengan apa yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, 
dari Abu Hurairah 4& > bahwasanya ia bercerita: "Orang-orang miskin dari 
kalangan kaum Muhajirin datang seraya berkata: 'Ya Rasulullah, orang-orang 
kaya telah berjalan dengan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang lestari 
(tetap), mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami mengerjakannya, mereka 
juga berpuasa sebagaimana kami mengerjakannya, dan mereka bersedekah 
sedang kami tidak dapat bersedekah, mereka memerdekakan (budak) sedang 
kami tidak dapat melakukannya/ Beliau bersabda: 

'Maukah kalian aku beritahu (tentang) sesuatu yang jika kalian mau mengerja- 
kan, maka kalian akan dapat menyusul orang yang telah mendahului kalian, 
dan tidak seorang pun setelah kalian yang dapat menyusul kalian, dan kalian 
menjadi sebaik-baik orang di tengah-tengah mereka, kecuali orang yang ber- 
amal seperti apa yang kalian kerjakan itu, yaitu hendaklah kalian membaca 
tasbih, tahmid, dan takbir setelah selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali/ 

Kemudian mereka berkata: 1 Ya Rasulullah, saudara-saudara kami mem- 
beritahukan apa yang kami kerjakan itu kepada orang-orang kaya, sehingga 
mereka mengerjakan hal yang sama/ Maka beliau bersabda: 

(( & Al £JJ> )) 

'Yang demikian itu adalah karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. ,M 

Pendapat kedua menyatakan bahwa yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta'ala, \ * jb>f j \ "Dan setiap selesai shalat, " yaitu shalat dua rakaat 
setelah Maghribl Hal itu telah diriwayatkan dari 'Umar, 'Ali serta puteranya, 
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Hasan, Ibnu 'Abbas, Abu Hurairah, dan Abu Umamah Hal itu juga di- 
kemukakan oleh Mujahid, Ikrimah, asy-Sya'bi, an-Nakha'i, al-Hasan, Qatadah, 
dan lain-lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Ali <gjg , ia bercerita: "Rasulullah 
H senantiasa mengerjakan shalat dua rakaat setiap selesai mengerjakan shalat 
wajib, selain Shubuh dan 'Ashar." 

Abdurrahman mengatakan: "Setiap kah setelah shalat." 

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari 
hadits Sufyan ats-Tsauri. Wallaahu a'lam. 



> 'Tifa' * t' ^^Tf 

5^; o; ^ c ^ & jsw 




fc* Ot> 




dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (Malaikat) menyeru dari 
tempat yang dekat (QS. 50:41) (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur). (QS. 50:42) Se- 
sungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan, dan hanya kepada Kami- 
lah tempat kembali (semua makhluk). (QS. 50:43) (Yaitu) pada hari bumi 
terbelah-belab menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. 
Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami. (QS. 50:44) 
Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali- 
kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka berilah peringatan 
dengan al-Qur-an, orang yang takut kepada ancaman-Ku. (QS. 50:45) 

Allah Ta'ala berfirman, i £ "Dan dengarkanlah, "hai Muhammad, 
^ olC qa illlJl r y £ "Pada hari penyeru (Malaikat) menyeru dari tempat 
yang dekat. " Qatadah menceritakan bahwa Ka'ab al-Ahbar berkata: "Allah 
Ta'ala memerintahkan salah satu Malaikat untuk berseru di atas batu di Baitul 
Maqdis: 'Wahai sekalian tulang beluang yang hancur berantakan dan bagian- 
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bagian yang telah terputus-putus, sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyuruh 
kalian berkumpul untuk mengikuti hari perhitungan." 

4 jiJl ^kltaJl bJCJLZ f y ^ "(Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya/' yakni tiupan sangkakala yang benar-benar akan 
terjadi, yang kebanyakan dari mereka selalu meragukannya, 4 ^Jj^ ^ ^ 
"Itulah hari keluar, " yakni dari kubur, i ^4^J ^ L? i £ "Sesung- 

guhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kami-lah tempat 
kembali (semua makhluk). "Maksudnya, Dia-lah yang mengawali penciptaan, 
lalu mengembalikannya. Dan mengulangi ciptaan itu lebih mudah daripada 
memulai, dan kepada-Nya seluruh makhluk akan kembali. Yang masing-masing 
akan diberi balasan sesuai dengan amalnya, jika mereka berbuat baik, maka 
ia akan mendapat kebaikan dan jika berbuat buruk, maka akan mendapatkan 
keburukan yang setimpal. 

Dan firman Allah Ta'ala, i J* f j* £ "Pada hari bumi 

terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. "Yang 
demikian bahwa Allah 3fe menurunkan hujan dari langit yang menumbuhkan 
jasad-jasad makhluk secara keseluruhan dalam kuburan mereka, sebagaimana 
Dia menumbuhkan biji-bijian dalam tanah dengan air. Jika jasad-jasad itu telah 
sempurna, maka Allah Ta'ala memerintahkan Israfil agar meniup sangkakala, 
lalu keluarlah ruh-ruh dari lubang tiupan bertebaran di antara langit dan bumi. 
Kemudian Allah ^ berfirman: "Demi keperkasaan dan kemuliaan-Ku, hendak- 
lah setiap ruh kembali kepada jasad yang dulu pernah dihuninya. " Kemudian, 
setiap ruh itu kembali kepada jasadnya masing-masing, menjalar ke sekujur 
tubuh seperti menjalarnya bisa di dalam tubuh orang yang dipatuk ular. Dan 
bumi pun terbelah untuk mengeluarkan mereka, lalu mereka berdiri menuju 
ke tempat penghisaban dengan cepat dan tergesa-gesa untuk memenuhi perintah 
Allah iS: 4 *r~* fja ^ ^ J>£ t}^ J! ^ "Mereka datang dengan cepat 
kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata: Ini adalah hari yang menyulit- 
kan. "' (QS. Al-Qamar: 8). 

Dan Allah Ta'ala berfirmam 

4 5Ui \\ J^J o\ j j&j ajuio j^U^Lii ^^pju f y )> 'Yaitu pada hari Dia memanggil- 
mu, la(u fcamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira bahwa 
kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja. " (QS. Al-Israa': 52). 

Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas , ia ber- 
cerita: "Rasulullah £g| bersabda: 

(( & Jj' ^ )) 

"Aku adalah orang yang pertama kali dibukakan oleh bumi." 

Firman Allah i l— £1p UJ!i £ "Yang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kamu " Maksudnya, pengembalian itu merupa- 
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kan suatu hal yang mudah dan ringan bagi Kami. Sedangkan firman Allah $1, 
4 djtyl C fa\ £ Tfo/ra /e&*& mengetahui tentang apa yang mereka katakan. " 
Maksudnya, pengetahuan Kami meliputi segala apa yang dikatakan orang- 
orang musyrik kepadamu, yaitu berupa kedustaan. Karenanya, jangan sampai 
hal itu membuatmu merasa takut. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 j 1 ^ cj( Ti j ^ "D^m kamu 
sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. * Artinya, engkau bukan 
orang yang memaksa mereka untuk beriman. Engkau tidak lain hanyalah 
seorang penyampai. 

Al-Farra' berkata: "Aku pernah mendengar masyarakat Arab berkata; 
C U5" Jj> d*te 'J?* (si fulan memaksa si fulan untuk melakukan ini)."' 



Kemudian Allah berfirman, <->L_iJ £ oU^ilL, 'J' Si ^ "Maka y 

beri peringatanlah dengan al-Qur-an orang yang takut kepada ancaman-Ku. 33 
Maksudnya, sampaikanlah risalah Rabb-mu. Sesungguhnya hanya orang yang 
takut terhadap ancaman dan mengharapkan janji Allah sajalah yang menjadi- 
kannya sebagai peringatan: i tte£ J* tfx& 2sl cJ^J H £ "Sesung- 
guhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya. " (QS. Al- 
Qashash: 56). 

Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman: 
x c? o\*j23\* ^"ii jUo p^Iip oj! j ^ "Dan kamu sekali-kali bukanlah 

seorang pemaksa terhadap* mereka. Maka beri peringatanlah dengan al-Qur-an, 
orang yang takut kepada ancaman-Ku. " 

Qatadah berkata: 



"Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang takut kepada ancam an-Mu 
dan mengharapkan pahala-Mu. Wahai Rabb Yang Mahaberbuat baik, wahai 
Rabb Yang Mahapemurah." 
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ADZ - DZAARIYAAT 

( Angin yang Menerbangkan ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-51 : 60 ayat 



"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 



Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya, (QS. 51:1) 
<«e><?» ;y<?»g mengandung hujan, (QS. 51:2) kapal-kapal yang ber- 
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layar dengan mudah, (QS. 51:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang membagi- 
bagi urusan. (QS. 51:4) Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
benar y (QS. 51:5) dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi. (QS. 
51:6) Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, (QS. 51:7) sesungguhnya 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat, (QS. 51:8) di- 
palingkan daripadanya (Rasul dan al-Qur-an) orang yang dipalingkan. 
(QS, 51:9) Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (QS. 51:10) 
(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai, (QS. 51:11) 
mereka bertanya: Bilakah hari pembalasan itu? 11 (QS. 51:12) (Hari pem- 
balasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api Neraka. 
(QS. 51:13) (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah adzabmu itu. Inilah 
adzab yang dahulu kamu minta supaya disegerakan. " (QS. 51:14) 

Telah ditetapkan lebih dari satu jalan (riwayat) dari Amirul Mukminin 
'Ali bin Abi Thalib 4fe > bahwasanya ia pernah naik mimbar di Kufah, lalu 
berkata: "Tidaklah kalian menanyakan kepadaku tentang ayat di dalam Kitab 
Allah Ta'ala dan tidak pula tentang Sunnah Rasulullah 3§j§ melainkan aku pasti 
akan memberitahukan kepada kalian tentang hal yang kalian tanyakan tersebut." 
Kemudian, Ibnul Kuwa' berdiri seraya berkata: "Wahai Amirul Mukminin, 
apa makna firman Allah Ta'ala, 4 1 jj^ oLJjtJJi j ^ 'Demi yang menerbangkan 
debu dengan sekuat-kuatnya?*' 'Ali <gd menjawab: "Yaitu angin." "Lalu apa 
makna 4 O 5 J ^%^=>^ $ Dan yang mengandung hujan?*' tanyanya lebih lanjut. 
'Ali 4^ menjawab: "Yakni awan." Lalu ia bertanya lagi: "Kemudian apa 
makna ayat, \ (r4 objUJli ^ Dan yang berlayar dengan mudah?* 7 Maka 'Ali 
«gfe menjawab: "Yakni kapal-kapal." "Lalu apa makna, 4 Q^ cA»! J uJli $ Dan 
yang membagi-bagi urusan?* 7 tanya Ibnul Kuwa' lebih lanjuti Dan 'Ali men- 
jawab: "Yaitu para Malaikat." 

Demikian pula yang ditafsirkan oleh Ibnu 'Abbas dan Ibnu 'Umar 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan lain-lain. 
Sedangkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim tidak menceritakan selain penafsiran 
tersebut. 

Adapun mengenai 1^ c^UJl, penafsiran yang populer dari kalangan 
Jumhur Ulama adalah kapal-kapal yang berlayar dengan mudah di permukaan 
air. Dan sebagian mereka ada juga yang mengartikannya dengan planet-planet 
yang beredar dengan mudahnya dalam peredarannya, agar hal itu bertingkat 
dari yang rendah menuju kepada yang lebih tinggi dan kepada yang lebih tinggi 
lagi. Jadi, di atas angin itu ada awan, dan planet berada di atas awan tersebut, 
sedangkan para Malaikat yang membagi-bagikan urusan itu berada di atasnya 
lagi, yang turun dengan membawa perintah-perintah Allah yang bersifat syar'i 
dan kauni. 

Itu merupakan sumpah dari Allah terhadap kepastian terjadinya 
hari pengembalian semua makhluk. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
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4 jadJ j j±s> J CiJ ^ "Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar. " 
Maksudnya, berita yang benar, i o—i^} &\j £ "Dan sesungguhnya (hari) pem- 
balasan, " yakni hari penghisaban, i £fl}! £ "7\wft terjadi, " artinya, sudah pasti 
akan terjadi, tidak mungkin tidak. 



Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, i £l£JI oli A — 1-Jlj £ "Demi Z<mgi£ 
yang mempunyai jalan-jalan." Ibnu Abbas ^ berkata: "Yakni, (langit) yang 
mempunyai keelokan, kecantikan, keindahan, dan keseimbangan." Demikian 
pula yang disampaikan oleh Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Malik, 
Abu Shalih, as-Suddi, Qatadah, Athiyyah al- c Aufi, ar-Rabi' bin Anas, dan 
lain-lain. Sedangkan adh-Dhahhak, al-Minhal bin Amr, dan lain-lain mengata- 
kan: "Seperti gulungan air, kerikil, dan tanaman jika diterpa angin, sebagian 
saling bertalian dengan sebagian lainnya sehingga menjadi jalan. Dan itulah 
al-habk (jalan). Wallaahu a'lam." 

Semua pendapat tersebut merujuk kepada satu hal, yaitu keindahan 
dan keelokan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas u^: "Di antara 
letak keindahannya adalah tinggi, tipis, kokoh, luas, elok, dihiasi dengan planet- 
planet yang permanen, komet, diterangi oleh matahari, bulan, dan bintang- 
bintang yang terang." 

Firman Allah 4 ^— ^ r^l ¥ "Sesungguhnya kalian benar- 

benar dalam keadaan berbeda-beda pmdapat. " Maksudnya, wahai sekalian orang- 
orang musyrik, sesungguhnya kalian -yang senantiasa mendustakan para Rasul- 
benar-benar berada dalam perbedaan pendapat, terguncang, dan tidak pernah 
bersatu. Qatadah mengemukakan: "Sesungguhnya kalian berada dalam per- 
bedaan pendapat, antara yang membenarkan al-Qur-an dan yang mendusta- 
kannya." 

Firman-Nya, 4 ^4 °<y* ^ i^i? $ "Dipalingkan daripadanya (Rasul dan 
al-Qur-an) orang yang dipalingkan. " Maksudnya, pendapat yang berlainan itu 
ditujukan kepada orang yang memiliki kesesatan dalam dirinya. Karena, ia 
merupakan pendapat yang bathil, yang mengikuti dan berpaling kepadanya 
hanyalah orang-orang sesat dan bodoh yang tidak mempunyai pemahaman 
sama sekali. Mengenai firman Allah ini, 4 ^ ^ "Dipalingkan dari- 

padanya (Rasul dan al-Qur-an) orang yang dipalingkan, " Ibnu Abbas ^ dan 
as-Suddi mengatakan: "Yang berpaling darinya adalah orang-orang yang sesat." 
Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Yakni, yang dipalingkan dari al-Qur-an ini 
adalah orang yang mendustakannya." 

Dan firman Allah M selanjutnya, i d j^lyJl £ "Terkutuklah orang- 
orang yang banyak berdusta, " Mujahid mengatakan: "Yaitu orang-orang yang 
berdusta." Lebih lanjut ia mengemukakan: "Yang demikian itu sebagaimana 
yang terdapat dalam surat ' Abasa: i v^l t JLJLIyi J* > 'Binasalah manusia, 
alangkah amat sangat kekafirannya/ (QS. Abasa: 17)." 
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Yang dimaksud dengan kata o^J-\ adalah orang-orang yang mengata- 
kan: "Kami tidak akan dibangkitkan," dan mereka tidak meyakininya. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, i o j—Ul^Jl J» ^ "Terkutuklah orang- 
orang yang banyak berdusta, " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas t^>: "Yakni, terlaknatlah orang-orang yang ragu." Demikian pula 
yang dikatakan oleh Mu'adz 4^ dalam khutbahnya: "Binasalah orang-orang 
yang ragu-ragu." Sedangkan Qatadah berkata: " o^-U^\ berarti orang-orang 
yang suka berprasangka dan menduga-duga." 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, i o jiC s^l* ^_ i JLi ^iii $ "Y^ita 
orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai, w Ibnu Abbas ^ dan 
beberapa ulama lainnya mengatakan: "Yaitu yang tenggelam dalam kekufuran 
dan keraguan, mereka lengah lagi lalai." 4 c/^ f ja ^ P j^tLJ ^ "Mereka bertanya: 
'Bilakah hari pembalasan itu?*" Mereka mengucapkannya tidak lain hanya 
untuk mendustakan, mengingkari, meragukan, dan menganggap mustahil. 
Allah Ta'ala berfirman, i o p£ jilil ^ ^ "(Hari pembalasan itu ialah) 

pada hari ketika mereka diadzab di atas api Neraka, " Ibnu 'Abbas, Mujahid, 
al-Hasan, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Kata o°Jl4 berarti mereka 
disiksa." Mujahid berkata: "Sebagaimana dibakarnya emas di atas api." Se- 
kelompok ulama lainnya; seperti Mujahid, 'Ikrimah, Ibrahim an-Nakha'i, 
Zaid bin Aslam, dan Sufyan ats-Tsauri mengatakan: " ojz* berarti dibakar." 

4 lyji ^ "Rasakanlah adzabmu itu. " Mujahid berkata: "(Rasakanlah) 
pembakaran kalian." Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Yakni, adzab 
kalian." 4 o jUiLJLj ^ ^ — y ^JJI lii ^ "Inilah adzab yang dahulu kamu minta 
supaya disegerakan. " Maksudnya, ucapan ini ditujukan kepada mereka sebagai 
celaan, penghinaan, dan merendahkan mereka. Wallaahu alam. 



J 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman 
(Surga) dan di mata air-mata air, (QS. 51:15) sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum 
itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik; (QS. 51:16) Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam; (QS. 51:17) Dan di akhir-akhir malam 
mereka memohon ampun (kepada Allah). (QS. 51:18) Dan pada harta-harta 
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian. (QS. 51:19) Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin, (QS. 51:20) dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan? (QS. 51:21) 
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu. (QS. 51:22) Maka demi Rabb langit dan bumi, se- 
sungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
perkataan yang kamu ucapkan. (QS. 51:23) 

Allah §| berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah bahwa pada hari Kiamat kelak mereka berada di 
Surga dan di beberapa mata air. Berbeda dengan orang-orang yang berada 
dalam kesengsaraan, di mana mereka akan mendapatkan adzab, siksaan, pem- 
bakaran, dan pembelengguan. 

Dan firman Allah Ta'ala, i J^o JUljU TJ ^J^l* ^ "Sambil mengambil 
apa yang diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. " Ini merupakan keterangan 
yang lebih rinci bagi firman-Nya, ^ jj^j ^ )>. Dengan demikian, orang- 
orang yang bertakwa berada di dalam Surga dan mata air seraya mengambil 
segala kenikmatan, kebahagiaan, dan ketenteraman yang diberikan Rabb ke- 
pada mereka. 

Firman Allah iSS lebih lanjutnya, i dU> \ J\f $ "Sesunggguhnya 
mereka sebelum itu, " yakni di dunia, i $ "Adalah orang-orang yang ber- 

buat baik. " Setelah itu, Allah Ta'ala menjelaskan bentuk kebaikan dalam amal, 
di mana Dia berfirman, i d & Jlii 'J* \ $ "Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam. " Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai hal tersebut. 
Dalam hal ini terdapat dua pendapat: 

Pendapat pertama, bahwa dalam ayat tersebut berfungsi sebagai 
moa naafiyah. Artinya, hanya sedikit sekali mereka tidur pada malam hari. 

Ibnu 'Abbas berkata: "Tidak ada malam yang terlewatkan melain- 
kan mereka mengambilnya, meskipun hanya sedikit sekali." Qatadah men- 
ceritakan dari Mutharrif bin 'Abdillah: "Tidak ada malam yang datang kepada 
mereka melainkan mereka mengerjakan shalat kepada Allah iS, baik pada 
awal atau pada pertengahannya." Anas bin Malik 4& dan Abui AJiyah me- 
ngatakan: "Mereka mengerjakan shalat di antara waktu Maghrib dan Isya'." 
Abu Ja'far al-Baqir mengatakan: "Mereka tidak tidur sehingga mereka me- 
ngerjakan shalat malam." 
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Pendapat kedua, & dalam ayat tersebut adalah maa mashdariyyah, yang 
berarti mereka hanya sedikit sekali tidur pada malam hari. 

Penafsiran ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman- 
Nya, i £ 1 ^ "Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, " 

Qatadah mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Qais mengemukakan: "Mereka tidak 
tidur melainkan hanya sebentar sekali." Dan kemudian ia mengatakan: "Dan 
aku tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini." 

Al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Qais pernah ber- 
kata: "Amalku pernah diperlihatkan pada amal para penghuni Surga, ternyata 
ada suatu kaum yang memberi kami jarak yang sangat jauh, tiba-tiba ada suatu 
kaum yang kami tidak dapat sampai pada amal perbuatan mereka, di mana 
mereka hanya tidur sebentar saja pada malam hari. Kemudian amalku diperlihat- 
kan pada amal para penghuni Neraka, tiba-tiba ada suatu kaum yang tidak 
terdapat kebaikan sama sekali dalam diri mereka, mendustakan Kitab Allah 
dan para Rasul-Nya, mendustakan hari kebangkitan setelah kematian." Maka 
aku mendapatkan suatu kaum yang lebih baik kedudukannya di akhirat, di- 
mana mereka selama di dunia telah mencampuradukkan amalan-amalan yang 
shalih dengan amalan yang tidak shalih. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin c Umar i^s, ia ber- 
kata: "Sesungguhnya Rasulullah i|§ bersabda: 

(( J* & j* J &1 )) 

'Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar yang bagian luarnya ter- 
lihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luar- 
nya.'"* 

Abu Musa al-Asy'ari 4fe berkata: "Untuk siapakah semuanya itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu, bagi orang yang melembutkan ucapan, 
memberikan makan, dan senantiasa bangun malam karena Allah di saat orang- 
orang tengah tertidur nyenyak." 

Dan firman Allah 8fe 9 4. & / j f* j 1 — ^Sii m j $ "Dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun, " Mujahid dan beberapa ulama lainnya me- 
ngatakan: "Yakni mengerjakan shalat." Sedangkan ulama lainnya mengatakan: 
"Yakni, bangun malam dan mengakhirkan permohonan ampunan hingga 
waktu sahur." Sebagaimana yang difirmankan Allah Tahaaraka wa Ta'ala: 
^ Qi j $ "Dan orang-orang yang memohon ampunan pada waktu 

sahur. " (QS'. Ali Wan: 17). 



' Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (11/262, no. 509) dan al-Hakim (1/466, no. 1200). Di- 
hasankan oleh Syaikh al-Albani dalam at-Ta'liiqaatul Hisaan 'alaa Shahiib Ibni Hibban (no. 
509).^- 
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Jika permohonan ampunan itu dilakukan dalam shalat, maka yang 
hal itu adalah lebih baik. Telah ditetapkan dalam beberapa hadits shahih dan 
juga lainnya yang diriwayatkan dari sekelompok Sahabat afe , dari Rasulullah 
<|§, di mana beliau bersabda: 

>tf jjji di J* 'j? Ji ab' jr J>: Jlj* 3h di » 

^ s s s s 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala turun pada setiap malam ke langit dunia pada 
ketika malam tinggal sepertiga, kemudian berfirman: 'Adakah orang yang 
bertaubat, maka Aku akan terima taubatnya? Adakah orang yang memohon 
ampunan sehingga Aku akan berikan ampunan kepadanya? Adakah orang 
yang mengajukan permintaan, maka Aku akan berikan kepadanya?* sehingga 
terbit fajar." 1 

Mengenai firman Allah Ta'ala yang menceritakan tentang Ya'qub, di 
mana ia berkata kepada puteranya, 4 gr-o £ "Aku akan mohon- 

kan ampunan bagimu kepada Rabb-ku y " (QS. Yusuf: 98). Banyak ahli tafsir 
yang mengatakan: "Ia mengakhirkan permohonan tersebut sampai waktu 
sahur." 

Dan firman Allah Ta'ala, i f /J^ Jl j JjtLlJ ji_ j^Jl^f c ^_j J ^ "Dan pada 
harta-harta mereka ada hak untuk orang-orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian. * Ketika Allah mensifati mereka dengan 
shalat, maka Dia melanjutkan penyifatan mereka dengan patuh membayar 
zakat, berbuat baik, dan menyambung tali silaturahmi, di mana Dia berfirman, 
A *cr- J& £ "Dan pada harta-harta mereka ada hak. " Yaitu, bagian yang 
mereka berikan kepada orang-orang yang meminta-minta dan juga orang- 
orang yang tidak mendapat bagian. Yang dimaksud dengan JsilJI adalah orang 
yang langsung mengajukan permintaan sedang ia mempunyai hak. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Fathimah binti Husain, dari ayah- 
nya (yaitu) al-Husain bin 'Ali 1^5, ia berkata: "Rasulullah j§| telah bersabda: 

(( -u-j* J* & *b & $A )) 

'Bagi orang yang meminta itu ada hak, meskipun ia datang dengan menung- 
gang kuda.'"* 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Sufyan ats- 
Tsauri. Kemudian disandarkan dari sisi lain dari c Ali bin Abi Thalib 4^ • 



1 HR. Muslim. 

* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iifid Jaami > (4746).-«*. 
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Sedangkan mengenai kata f (orang miskin yang tidak mendapat- 
kan bagian), Ibnu 'Abbas bg£ dan Mujahid mengatakan: "Yaitu, orang-orang 
bernasib buruk yang tidak mendapatkan bagian dalam Islam, yaitu tidak men- 
dapatkan bagian dari bakul maui, tidak mempunyai usaha, dan tidak pula mem- 
punyai keahlian untuk mencari nafkah." Ummul Mukminin 'Aisyah ^ 
mengatakan: "Yaitu orang bernasib buruk yang usahanya nyaris tidak men- 
datangkan kemudahan untuk dirinya." Sedangkan adh-Dhahhak mengemuka- 
kan: "Yaitu orang yang tidak mempunyai harta benda melainkan harta benda 
itu cepat habis. Demikainlah yang ditetapkan Allah Ta'ala baginya." Ibnu 
'Abbas ug£> Sa'id bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha'i, Nafi' budak Ibnu 
'Umar uggs, 'Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Yang dimaksud dengan 
f j^UDl adalah orang yang tidak mempunyai apa-apa." Qatadah dan az-Zuhri 
mengatakan: "f adalah orang yang tidak meminta sesuatu apa pun kepada 
orang lain." Sedangkan az-Zuhri mengemukakan: "Rasulullah £gj pernah ber- 
sabda: 

(( 4J JoJb 'i j jlJu Js> J&u V <jti\ jl£l*Jl 

"Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling mendatangi orang-orang, 
baik ia diberi satu atau dua suap, satu butir atau dua butir kurma, tetapi orang 
miskin adalah orang yang tidak mendapatkan sesuatu yang menjadikannya 
merasa cukup dan tidak mempunyai kepandaian, maka hendaklah ada yang 
bersedekah kepadanya." 

Hadits ini telah disandarkan oleh asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) 
dalam kitabnya masing-masing dari sisi yang lain. 

Ibnu Jarir memilih bahwa cd-mahruum adalah orang yang tidak mem- 
punyai harta benda (dengan cara) apa pun, sedang harta bendanya telah sirna, 
baik ia tidak mampu berusaha maupun harta bendanya telah binasa atau rusak, 
dan lain sebagainya. 

Dan firman Allah i ogj+U j> jy\ f "Dan di bumi itu ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin. " Maksudnya, 
di dalam bumi itu terdapat berbagai tanda yang menunjukkan keagungan 
Penciptanya dan kekuasaan-Nya yang sangat jelas berupa berbagai macam 
tumbuhan, binatang, hamparan bumi, gunung, tanah kosong, sungai, lautan 
dan berbagai macam bahasa dan warna kulit ummat manusia, serta sesuatu 
yang telah ditakdirkan untuk mereka berupa keinginan dan kekuatan, dan apa 
yang terjadi di antara mereka berupa perbedaan tingkat dalam hal pemikiran, 
pemahaman, dinamika kehidupan, kebahagiaan, kesengsaraan, dan hikmah 
yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, yaitu dalam menempatkan 
setiap anggota tubuh dari keseluruhan tubuh mereka pada tempat yang benar- 
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benar mereka perlukan. Itulah sebabnya Allah Ta'ala berfirman: 

\ djj*£ 5lif ^— ij £ "D<zn (juga) pada dirimu sendiri Maka, apakah kamu 

tidak memperhatikan?" Qatadah mengemukakan: "Barangsiapa bertafakkur 

(memikirkan) penciptaan dirinya sendiri, maka ia akan mengetahui bahwa 

dirinya itu hanya diciptakan dan persendiannya dilenturkan semata-mata untuk 

beribadah." 

> >$ * 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, ^ *Tlli1 £ "Dan di langit 
terdapat (sebab-sebab) rizkimu, " yaitu hujan, i o/£ j? £ "D<zn terdapat pula 
apa yang dijanjikan kepadamu, " yaitu Surga. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ibnu 'Abbas Mujahid, dan beberapa ulama lainnya. Sufyan ats-Tsauri 
mengatakan bahwa Washil al-Ahdab pernah membaca ayat ini: 
$d/&J fTllJl ^ij £ "D<zn /rf#g*£ terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan 

terdapat pula apa yang dijanjikan kepadamu, "lalu ia mengatakan: "Mengapa 
rizkiku diperlihatkan di langit, padahal aku mencarinya di bumi?" Kemudian 
ia memasuki lubang dan berdiam selama tiga hari, tidak mendapatkan sesuatu 
pun, dan pada hari ketiga tiba-tiba di sisinya terdapat ruthab (kurma basah 
setengah matang). Sedang ia mempunyai saudara yang memiliki niat yang 
lebih baik daripada dirinya. Lalu saudaranya itu masuk bersamanya, sehingga 
kurma itu menjadi dua butir. Kemudian hal itu menjadikan keduanya bekerja 
keras sehingga mereka dipisahkan oleh kematian. 

Dan firman Allah Ta'ala, o *^S$ ~& j^J A J> Jilj i~&Li\ ^Jy^ 
"Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah 
benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan. " Melalui ayat 
ini, Allah M bersumpah dengan Dzat-Nya Yang Mahamulia bahwa apa yang 
telah Dia janjikan kepada mereka dalam masalah hari Kiamat, kebangkitan, 
dan pembalasan itu pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Dan hal itu merupakan 
suatu kebenaran yang tidak mengandung keraguan sama sekali. Maka, jangan- 
lah kalian meragukannya sebagaimana kalian tidak pernah meragukan ucapan 
kalian ketika mengucapkannya. Dan Muadz 4^ jika memberitahukan tentang 
sesuatu, ia selalu mengatakan kepada lawan bicaranya: "Ini adalah benar, se- 
bagaimana engkau benar berada di sini." 



\J\j*&\j&.y^ fj]p Cjtej^ \ ^y!i ^-h*> J* 
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Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- 
Malaikat) yang dimuliakan? (QS. 51:24) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya, lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim menjawab: "Salaamun" 
(kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal (QS. 51:25) Maka dia pergi 
dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging 
anak sapi gemuk (yang dibakar), (QS. 51:26) lalu dihidangkannya kepada 
mereka. Ibrahim berkata: "Silahkan kamu makan." (QS. 51:27) (Tetapi 
mereka tidak mau makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka. 
Mereka berkata: "Janganlah kamu takut," dan mereka memberi kabar 
gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishaq). 
(QS. 51:28) Kemudian isterinya datang memekik (tercengang), lalu menepuk 
mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang 
mandul " (QS. 51:29) Mereka berkata: "Demikianlah Rabb-mu berfirman. " 
Sesungguhnya Diadah Yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (QS. 
51:30) 

Kisah ini juga telah diuraikan lebih dahulu di dalam surat Huud dan 
al-Hijr. Dengan demikian, firman Allah, 4 O^S^ 

iSLJI li* 

"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- 
Malaikat) yang dimuliakan?" Yakni, orang-orang yang telah disediakan bagi 
mereka penghormatan. Imam Ahmad dan sekelompok ulama berpendapat 
tentang kewajiban penyambutan bagi orang yang bertamu. Dan Sunnah 
Rasulullah jj§ telah menyebutkan hal tersebut, sebagaimana lahiriah ayat di 
atas. Firman Allah Ta'ala, i fSc Jii liSc i "Lalu mengucapkan: Salaaman/ 
Ibrahim menjawab: Salaamun. "'Pemberian harakat dhammah (rafa') lebih 
kuat dan lebih permanen daripada nashab (pemberian harakat fat-hah). Kemudian 
salam Malaikat tersebut dibalas oleh Ibrahim dengan salam yang lebih baik. 



-I I 



Oleh karena itu, Allah M berfirman: ^ y 
"Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka bataslah peng- 
hormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa. " (QS. 
An-Nisaa': 86). 

Oleh karena itu, Ibrahim kekasih Allah memilih balasan penghormatan 
yang lebih baik. 
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Firman Allah i dj'J^ r > > "Adalah orang-orang yang tidak dikenal " 
Hal itu karena para Malaikat, yaitu Jibril, Mikail, dan Israfil datang kepada 
Ibrahim dalam wujud manusia yang masih muda lagi tampan. Mereka mem- 
punyai kewibawaan yang sangat besar. Oleh karena itu, dia berkata: 
4 Oj^So* f y £ "Adalah orang-orang yang tidak dikenal " 

Dan firman Allah iSH, 4 $ <J\ £}j ¥ "Maka dia pergi dengan diam-diam 
menemui keluarganya. " Maksudnya, berangkat secara sembunyi-sembunyi 
dengan cepat. 4 Cat* £ "Kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk 

(yang dibakar). "Yaitu, sesuatu yang termasuk harta benda berharga yang ia 
miliki. Dan dalam ayat yang lain difirmankan: 4 ^ cuJ lli ^ "Maka 

tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. " 
(QS. Huud: 69). 



Kata berarti dipanggang di atas batu pemanggang. 4 p-fcH ^ 
"Lalu dibidangkannya kepada mereka, " yakni didekatkan kepada mereka. 
4 d Jtti Sff JlJ £ "Ibrahim berkata: ( Silahkan kalian makan. Ibrahim sangat 
ramah dalam mengungkapkan kata-kata dan penawaran yang sangat santun. 
Ayat ini menunjukkan tata krama menjamu tamu, di mana Ibrahim telah 
menghidangkan jamuan dengan cepat pada saat tamu tidak menyadarinya. 
Dan Ibrahim tidak menjanjikan kepada tamunya bahwa ia akan menghidang- 
kan sesuatu, ia tidak mengatakan: "Kami akan menghidangkan makanan kepada 
kalian semua." Tetapi ia menghidangkan makanan itu dengan cepat dan secara 
sembunyi-sembunyi. Di mana ia menghidangkan hewan miliknya yang sangat 
berharga yang ia temukan, yaitu sapi yang masih muda lagi gemuk dan di- 
panggang. Ibrahim mendekatkan kepada mereka dan ia tidak meletakkannya 
seraya mengatakan: "Mendekatlah kalian," tetapi justru ia meletakkan sajian 
itu di hadapan mereka tanpa memerintahkan sesuatu yang memberatkan orang 
yang mendengarnya, dan ia mengatakan agar mereka menyantapnya, bahkan 
ia mengatakan: "Silahkan makan." Hal itu disampaikan dalam bentuk penawaran 
dengan penuh ramah tamah dan kelembutan. Sebagaimana yang biasa diucap- 
kan oleh orang sekarang ini: "Jika anda tidak keberatan dan bermaksud berbuat 
baik dan bersedekah, maka kerjakanlah." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 f4^? Ir^J^ ¥ "(Tetapi mereka tidak mau 
makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka. " Dan kisah ini sangat 
sinkron dengan kisah sebelumnya dalam surat lain, yaitu firman Allah Ta'ala: 

"Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim meman- 
dang aneh perbuatan mereka dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata: 'Jangan kamu takut y sesungguhnya kami adalah (para Malaikat) yang 
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dwtf kepada kaum Luth. 3 Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) seraya tersenyum. " 
(QS. Huud: 70-71). 

Maksudnya, ia gembira dengan kebinasaan mereka karena keangkuhan 
dan keingkaran mereka kepada Allah Ta'ala. Pada saat itulah para Malaikat 
menyampaikan berita gembira kepadanya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran 
Ishaq dan Ya'qub setelah Ishaq. 



"Isterinya berkata: 'Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan 
yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar sesuatu yang sangat aneh. 9 
Para Malaikat itu berkata: 'Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah f 
Itu adalah rahmat Allah dan keberkahan~Nya, dicurahkan kepadamu, wahai 
Ahlul Bait. Sesungguhnya Allah Mahaterpuji lagi Mahapemurah. (QS. Huud: 
72-73). 

Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman, ^ p — ^ f& */J^j £ 
"Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim (Ishaq). " Kabar gembira yang diperuntukkan bagi Ibrahim itu 
juga menjadi milik isterinya, karena anak itu lahir dari hasil pernikahan mereka 
berdua. 

Firman-Nya, i *'j—^> ^-J $ "Kemudian isterinya datang me- 

mekik, "yakni menjerit dan berteriak keras. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas tgbs, Mujahid, Ikrimah, Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaidbin 
Aslam, ats-Tsauri, dan as-Suddi. Teriakannya itu adalah pada kata, "Sungguh 
aneh." 

Firman Allah Ta'ala, i \ — h^-j cJCUi $ "Lalu (ia) menepuk mukanya 
sendiri, " yakni memukul wajahnya dengan tangannya sendiri. Demikian yang 
dikemukakan oleh Mujahid dan Ibnu Sabith. Dan Ibnu Abbas mengata- 
kan: "Ia memukul wajahnya karena keheranan, sebagaimana halnya kaum 
wanita merasa heran terhadap hal yang aneh." i ? — jy** ^ — »j £ "Seraya 
berkata: f (Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul. "' Maksudnya, bagai- 
mana mungkin aku akan melahirkan seorang anak sedang aku seorang pe- 
rempuan yang sudah tua. Dan pada masa muda pun aku ini termasuk seorang 
yang mandul sehingga tidak dapat hamil? 

^ pjiJl jt-£iJI y> 4jl dhj Jli SJUiS' \ ^Jis ^ "Mereka berkata: Demikianlah Rabb-mu 
berfirman. ' Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahabijkasana lagi Mahamengetahui. " 
Yakni, Mahamengetahui kemuliaan yang berhak mereka dapatkan, dan Maha- 
bijaksana dalam semua perkataan dan perbuatan-Nya. 
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Ibrahim bertanya: "Apakah urusanmu hai para utusan?" (QS. 51:31) Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum 
Luth), (QS. 51:32) tfg#r timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah 
yang (keras), (QS. 51:33) ytfflg ditandai di sisi Rabb-mu untuk (membinasa- 
kan) orang-orang melampaui batas. " (QS. 51:34) Lalu Kami keluarkan orang- 
orang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. (QS. 51:35) Dan Kami 
tidak mendapati di negeri itu kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri. (QS. 51:36) Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda 
bagi orang-orang yang takut pada siksa yang pedih. (QS. 51:37) 

Allah M berfirman seraya menceritakan Ibrahim 
X 0 ^lai I — li Jli ^ "Ibrahim bertanya: 'Apakah urusanmu hai para 

utusan?'" Maksudnya, apa keperluan kalian dan untuk apa pula kalian datang? 
^ C&j-^ f y <JH ^L- J b? i I j'** £ "Mereka menjawab: 'Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yang berdosa, "' yakni kaum Nabi Luth. 

4 CJLS .jvt ^ ijL- ^ ^lii J~-^J ^ "Agar kami timpakan kepada mereka batu- 
batu dan tanah yang (keras), yang musawwamah, " yakni ditandai. 
^ £ W -Di mm Rabb-mu untuk (membinasakan) orang-orang yang 

melampaui batas. "Yakni, orang-orang yang nama-nama mereka telah dituliskan 
di sisi Allah. Pada setiap batu tertulis nama orang yang akan ditimpanya. 
4. 0*cJ*^ crf ^hi ^ cr* ^ "Lalu Kami keluarkan orang-orang beriman yang 

berada di negeri kaum Luth itu, " dan mereka itu adalah Luth dan keluarganya, 
kecuali isterinya. i o^llllSl ^ cJ£ 'J* ^? ^ j £ TWz .Kawi f mendapati 
di negeri itu kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri. " Ayat 
ini dijadikan dalil oleh orang yang berpegang pada pendapat Mu'tazilah yang 
tidak membedakan antara iman dan Islam, karena mereka itu disebut sebagai 
orang-orang muslim dan juga orang-orang mukmin. Dan penggunaan ayat 
tersebut sebagai dalil adalah sangat lemah, karena mereka itu adalah kaum 
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yang beriman. Menurut kami, setiap orang mukmin itu pasti muslim, tetapi 
tidak demikian sebaliknya, yaitu tidak setiap orang muslim itu mukmin. Dan 
perpaduan dua nama dalam ayat tersebut karena keadaan yang khusus, sehingga 
tidak mutlak pada setiap keadaan. 

Dan firman Allah Ta'ala, i ^ vU2l £> & ^ l2T>j > "Dtoi 
&zmz tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang takut kepada 
siksa yangpedih. " Maksudnya, Kami jadikan negeri itu sebagai pelajaran tentang 
sesuatu yang Kami turunkan kepada mereka berupa siksaan dan adzab serta 
batu-batu (berasal) dari tanah yang terbakar. Dan Kami jadikan tempat mereka 
bagaikan danau yang berbau busuk. Dan pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. $ <~A&\ o >L_>J ^JdJ £ "Yaitu 
orang-orang yang takut kepada siksa yangpedih. " 



^^^^ Qp ^I^I^LL-jUl^Wjj (T 



D# h ptfrftf Af«s# (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 
mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata. (QS. 
51:38) Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan 
berkata: "Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila. " (QS. 51:39) 
Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. (QS. 51:40) Dan juga 
pada (kisah) 'Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang mem- 
binasakan, (QS. 51:41) angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang di- 
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landanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. (QS. 51:42) Dan pada 
(kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: "Bersenang-senang- 
lab kamu sampai suatu waktu. " (QS. 51:43) Maka mereka berlaku angkuh 
terhadap perintah Rabb-nya, lalu mereka disambar petir, sedang mereka 
melihatnya. (QS. 51:44) Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan 
tidak pula mendapat pertolongan, (QS. 51:45) dan (Kami membinasakan) 
kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 
(QS. 51:46) 

Allah tH berfirman, ollaiL J\ J h\ J^y J>^ ^ "Dan juga 
pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya 
kepada Fir f aun dengan membawa mukjizat yang nyata. "Yakni, dengan mem- 
bawa dalil yang jelas dan hujjah yang pasti. ^ J'J* £ "Maka dia (Fir'aun) 
berpaling (dari iman) bersama tentaranya. "Maksudnya, Fir'aun berpaling dari 
kebenaran nyata yang dibawa oleh Musa sebagai bentuk kesombongan dan 
p emb angkangan. 

Mengenai firman-Nya, \ j. J'£> ^ "Maka, dia (Firaun) berpaling (dari 
iman) bersama tentaranya, " Ibnu 'Zaid mengatakan: "Yakni, dengan pasukan- 
nya yang ada bersamanya." Kemudian ia membacakan: 
^ J\ J ^ J>, o\°J ^ "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan 

(untuk 'menolak kamu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan). " (QS. Huud: 80). Dan makna yang pertama adalah 
lebih kuat. 



\ o J^* j! *j>-\ — L. Jlij ^ "Dan berkata: Dia adalah seorang tukang sihir 
atau seorang gila. "* Maksudnya, dirimu tidak lepas dari dua sifat, sebagai se- 
orang penyihir atau orang £ila. Allah Ta'ala berfirman: 
^/Jpj ^i^i^S «i JLj ©tfii-U ^ "Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu 
Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang 
tercela. "Yakni, dalam keadaan hina dina, kafir, ingkar dan membangkang. 

Setelah itu, Allah & berfirman, i j^il ^> l±// \\ & > "Dan 
juga pada kisah Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang mem- 
binasakan. "Yakni, angin yang mengakibatkan kerusakan, tidak menghasilkan 
manfaat sedikit pun. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Qatadah, 
dan ulama lainnya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
^ *I1p cJi ij* jS5 U ^ "Angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang dilanda- 
nya. "Yakni, segala sesuatu yang dirusak oleh angin tersebut, ^ VI ^ 

"Melainkan dijadikannya seperti serbuk. " Maksudnya, menjadi (seperti) sesuatu 
yang hancur berkeping-keping. Wallaahu a'lam. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, ^ '^h)\ Hll-jl SI £ "Ketika Kami 
kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan, " Sa'id Hin al-Musayyab 
dan ulama lainnya berkata: "Mereka mengatakan: la adalah angin selatan. 5 " 
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Dan telah ditegaskan dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas 
t^s, ia bercerita bahwa Rasulullah j|§ bersabda: 

"Aku telah ditolong (oleh Allah) dengan angin timur dan kaum 'Aad dibinasa- 
kan (oleh Allah) dengan angin barat." 

Firman-Nya, io^r ^ JJ il ^ p ^ > "Dan pada (kisah) kaum 

Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: 'Bersenang-senanglah kamu sampai 
suatu waktu. Ibnu Jarir mengatakan: "Yakni sampai pada batas waktu ber- 
akhirnya ajal." Dengan demikian, di sini Dia berfirman: 
x f* j *-f w»3l (v^a^-U y.1 .^if j£ *l * r* & ? Dan 

pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: 'Bersenang-senanglah 
kamu sampai suatu waktu. ' Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah 
Rabb-nya, lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya. "Hal itu terjadi 
setelah mereka menunggu adzab tiga hari, lalu adzab itu datang kepada mereka 
pada pagi hari keempat, yaitu pada permulaan siang. ^ f l— 3 ^ l ^L,\ Lli \ 
"Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun y " (untuk) melarikan diri dan 
bangkit, ^ ^ \ J\f i— *j $ "Dan tidak pula mereka mendapat pertolongan. " 
Maksudnya, mereka tidak sanggup menyelamatkan diri dari apa yang mereka 
alami. 

Dan firman Allah i ji J* £ J $ "Dan (Kami membinasakan) 
kaum Nuh sebelum^ itu. " Maksudnya, Kami binasakan kaum Nuh sebelum 
mereka. ^ \ y& ^ "Sesunggunhya mereka adalah kaum yang fasik " 

Seluruh kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di beberapa surat al- 
Qur-an. Wallaahu a'lam. 



j^-jj Uli. m Cj£3 Ojj^iJ^ 

v ^ 

/<«ig*Y ft# &zmt bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya 
Kami benar-benar meluaskannya. (QS. 51:47) D<«i bumi itu Kami hampar- 
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kan; maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami). (QS. 51:48) 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu meng- 
ingat akan kebesaran Allah. (QS. 51:49) Maka, segeralah kembali kepada 
(mentaati) Allah. Sesungguhnya aku (adalah) seorang pemberi peringatan 
yang nyata dari Allah untukmu. (QS. 51:50) Dan janganlah kamu meng- 
adakan ilah yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah untukmu. (QS. 51:51) 

Allah M berfirman seraya mengingatkan penciptaan alam uluwwi 
(bagian atas) dan alam sufli (bagian bawah), ^ l ^ L ^? *TliJI j ^ "Dan langit itu 
Kami bangun. 33 Maksudnya, Kami jadikan langit itu sebagai atap yang ter- 
pelihara, dan tinggi. ^ ^ ^ "Dengan kekuasaan/ 3 maksudnya dengan kekuatan. 
Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas b&s, Mujahid, Qatadah, ats- 
Tsauri, dan lain-lain. i lJ[j £ "Dan sesungguhnya Kami benar-benar 

meluaskannya. " Maksudnya, Kami telah menjadikan seluruh penjurunya luas, 
kemudian Kami meninggikannya tanpa menggunakan tiang, sehingga ia meng- 
gantung sebagaimana adanya, i u^j^j} "Dan bumi itu Kami hampar- 
kan, " yakni, Kami jadikan ia sebagai hamparan bagi semua makhluk. 
^ o p — £ "Maka, sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami). " 
Artinya, Kami telah menjadikannya terbentang luas bagi para penghuninya. 
i J* j j m £ "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, " 

yakni seluruh makhluk itu berpasang-pasangan; langit dan bumi, siang dan 
malam, matahari dan bidan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan 
kufur, kematian dan kehidupan, kesengsaraan dan kebahagiaan, Surga dan 
Neraka, bahkan sampai pada hewan dan juga tumbuh-tumbuhan. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, i o//£ jiidiJ £ "Supaya kamu mengingat akan 
kebesaran Allah. " Maksudnya, supaya kalian mengetahui bahwa sang Pencipta 
itu hanya satu, tiada sekutu bagi-Nya. i il J\ \ /j* $ "Maka, segeralah kembali 
kepada (mentaati) Allah. "Maksudnya, berlindunglah kalian kepada-Nya, dan 
bers andarlah kepada-Nya dalam menangani semua urusan kalian. 
i, wi &\ \j£*S y j *jt& & ^ J>\ ^ "Sesungguhnya aku (adalah) seorang 
pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. Dan janganlah kamu meng- 
adakan ilah yang lain di samping Allah. " Maksudnya, janganlah kalian me- 
nyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. $ *^ "Sesungguhnya 

aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. " 




A' ' \ f \'< i&^i < * \'\ *> Y c \*' C"\ 



Tafsir Ibnu K; 



51. ADZ DZAARIYAAT 



^ 1// ^ »>i< >' 'Visi <>s »y>* 



Demikianlah \ tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang 
sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: "Ia adalah seorang tukang 
sihir atau orang gila." (QS. 51:52) Apakah mereka saling berpesan tentang 
apa yang dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui 
batas. (QS. 51:53) Maka berpalinglah kamu dari mereka* dan kamu sekali- 
kali tidak tercela. (QS. 51:54) Dan tetaplah memberi peringatan* karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. 
(QS. 51:55) Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. (QS. 51:56) Aku tidak menghendaki 
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 
memberi Aku makan. (QS. 51:57) Sesungguhnya Allah, Dia-lah Mahapemberi 
rizki Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. (QS. 51:58) Maka se- 
sungguhnya untuk orang-orang zhalim ada bagian (siksa) seperti bagian 
teman-teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada- 
Ku menyegerakannya. (QS. 51:59) Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka. (QS. 51:60) 

Allah H berfirman seraya menghibur Nabi-Nya, Muhammad jjgj. 
Dan sebagaimana yang telah dikatakan kepadamu oleh orang-orang musyrik, 
maka telah dikatakan pula oleh para pendusta terdahulu kepada Rasul-Rasul 
mereka, i d j\ i^Ju ViJ^j J* ^ & ^iJI J\ "C £ "Demikianlah, 
tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang sebelum mereka, melain- 
kan mereka mengatakan: 'Ia adalah seorang tukang sihir atau orang gila. "' Allah 
8k berfirman, ^ <t ^ u Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang 

dikatakan itu?" Maksudnya, apakah sebagian mereka telah mewasiatkan kepada 
sebagian yang lain tentang hal tersebut? i o >lt ^ J* £ "Sebenarnya mereka 
adalah kaum yang melampaui batas. " Maksudnya, tetapi mereka adalah kaum 
yang melampaui batas, hati mereka serupa, di mana mereka yang hidup terakhir 
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mengatakan hal yang sama dengan apa yang dikatakan oleh para pendahulu 
mereka. 

Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman, i p — #Z> Sy* £ "Maka berpaling- 
lah kamu dari mereka," maksudnya, menghindarlah kamu dari mereka, hai 
Muhammad, i f jUj cj» Ui £ "Azrc sekali-kali tidak tercela. " Yakni, Kami 
tidak akan pernah mencelamu karena hal tersebut. 

i i//^ oli f "Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesung- 

guhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. "Maksudnya, 
yang dapat mengambil manfaat dari hal itu hanyalah hati yang beriman saja. 
Dan setelah itu, Allah Jalla Jalaaluhu berfirman, i o jxQ VI ^ VI j oJii \J. j ^ 
"D#rc tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku. " Maksudnya, Aku ciptakan mereka itu dengan tujuan 
untuk menyuruh mereka beribadah kepada-Ku, bukan karena Aku membutuh- 
kan mereka. Mengenai firman Allah Ta'ala, i o VI ^ "Melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas: "Artinya, melainkan supaya mereka mau tunduk beribadah kepada- 
Ku, baik secara sukarela maupun terpaksa. Dan itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnujarir. Sedangkan Ibnujuraij menyebutkan: "Yakni, supaya mereka me- 
ngenal-Ku." Dan masih mengenai firman-Nya, i o VI ^ "Melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. " Ar-Rabi' bin Anas mengatakan: "Maksudnya 
tidak lain kecuali untuk beribadah." As-Suddi mengemukakan: "Di antara 
ibadah itu ada yang bermanfaat dan ada pula yang tidak bermanfaat." Allah 
berfirman: \ <&l ^jVij <^\j\ — HJS jli- ^ j^j ^ "Dan sesungguhnya 
jika engkau tanyakan kepada mereka: 'Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?' Tentu mereka akan menjawab: 'Allah. '"(QS. Luqman: 25). 

Ibadah mereka yang disertai dengan kesyirikan itu sama sekali tidak 
mendatangkan manfaat bagi mereka. Adh-Dhahhak mengatakan: "Dan yang 
dimaksudkan dengan hal itu adalah orang-orang yang beriman." 

Dan firman Allah Ta'ala: 
i p tilj^l y> 2bl d[ . j jJl4 ij LJj Jjj ^ ^ J ^ $ "Aku tidak 

menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Mahapemberi rizki 
Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. " Makna ayat tersebut, bahwa 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala telah menciptakan hamba-hamba-Nya dengan 
tujuan agar mereka beribadah kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Barangsiapa mentaati-Nya, maka ia akan diberikan balasan yang 
sempurna. Dan barangsiapa yang durhaka kepada-Nya, maka ia akan men- 
dapatkan adzab yang sangat pedih. Dan Allah Ta'ala juga memberitahukan 
bahwa Dia sama sekali tidak membutuhkan mereka, tetapi justru merekalah 
yang sangat membutuhkan-Nya dalam segala keadaan. Dengan demikian, Dia 
adalah Pencipta dan Pemberi rizki mereka. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah <g& , ia berkata bahwa 
Rasulullah ^ bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: 



"Wahai anak Adam, luangkanlah waktu untuk beribadah kepada-Ku, Aku 
akan memenuhi hatimu dengan kebahagiaan dan Aku akan menutupi kefakiran- 
mu. Dan jika kamu tidak melakukannya, maka Aku akan mengisi hatimu 
dengan kesengsaraan dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu." 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari 
hadits Imran bin Za-idah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits tersebut hasan gharib." 

Dan firman Allah Ta'ala, ^ i cr^^i W ^ "Maka sesungguhnya 
untuk orang-orang zhalim ada bagian, " yakni bagian siksaan. 
^ o ^UiSJ 'f+i&ZJ ^Ji £ "Seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), 
maka janganlah mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya. " Maksudnya, 
jangan mereka meminta kepada-Ku menyegerakan hal tersebut. Karena se- 
sungguhnya hal itu sudah pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak. 
^ ojii J ^ i j^i£T ^jJJJ J-Jy ^ "Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang 

yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka. " Yakni, pada hari Kiamat. 

Demikianlah akhir dari penafsiran surat adz-Dzaariyaat. Walillaahil 
Hamdu wal Minnab. 
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Demi bukit, (QS. 52:1) dan Kitab yang ditulis, (QS. 52:2) pada lembaran 
yang terbuka, (QS. 52:3) dan demi Baitul Ma r mur, (QS. 52:4) dan atapycing 
ditinggikan (langit), (QS. 52:5) dan laut yang di dalam tanahnya ada api, 
(QS. 52:6) sesungguhnya adzab Rabb-mu pasti terjadi, (QS. 52:7) tidak 
seorang pun yang dapat menolaknya, (QS. 52:8) pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang, (QS. 52:9) dan gunung benar-benar berjalan. (QS. 
52:10) Maka, kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, (QS. 52:11) (yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam 
kebathilan, (QS. 52:12) pada hari mereka didorong ke Neraka Jahannam 
dengan sekuat-kuatnya. (QS. 52:13) (Dikatakan kepada mereka): "Inilah 
Neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya. " (QS. 52:14) Maka 
apakah ini sihir, ataukah kamu tidak melihat? (QS. 52:15) Masuklah kamu 
ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka baik kamu bersabar atau 
tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa yang telah 
kamu kerjakan. (QS. 52:16) 

Imam Malik meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair 
bin Muth'im, dari ayahnya: "Aku pernah mendengar Nabi j§| membaca surat 
ath-Thuur dalam shalat Maghrib. Aku tidak pernah mendengar seseorang yang 
suara atau bacaannya lebih bagus dari beliau." 

Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalan 
Malik. Dan Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia 
berkata: "Aku pernah mengadukan kepada Rasulullah j|§, maka beliau pun 
bersabda: 

(( .iTlj cJj j-lill # J> )) 

'Berthawaflah di belakang orang-orang, sedangkan engkau menunggangi 
kendaraan.' 

Maka aku pun berthawaf, sedang Rasulullah £J| mengerjakan shalat 
di sisi Baitullah seraya membaca wath Thuur wa Kitaabin mastbuur." 

Allah Ta'ala bersumpah dengan ciptaan-ciptaan-Nya yang menunjuk- 
kan kekuasaan-Nya yang amat besar, bahwa adzab-Nya itu pasti akan terjadi, 
menimpa musuh-musuh-Nya, dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
dapat menolak adzab itu yang diberikan Allah kepada mereka. 
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Ath-Thuur adalah gunung (bukit) yang di atasnya terdapat pepohonan 
seperti apa yang difirmankan-Nya kepada Musa, dan darinya Dia mengutus 
Isa. Dan gunung yang di atasnya tidak terdapat pepohonan tidak disebut 
sebagai Thuur. Tetapi hal itu disebut sebagai Jabal, i jJaLZ iJSfj £ "Dan demi 
Kitab yang ditulis. " Ada yang mengatakan: "Yaitu Lauhul Mahfuzh." Tetapi 
ada juga yang menyatakan: "Yakni Kitab-Kitab yang telah diturunkan dan 
ditulis yang dibacakan kepada ummat manusia secara lantang." Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, i > "Pada lembaran yang 

terbuka. Dan demi BaitulMa 'mur. " Telah ditetapkan dalam kitab ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah ^ telah bersabda dalam hadits Isra 1 , setelah beliau sampai 
di langit yang ketujuh: 

hjijfc S? tflf hyZ> a>: JT &Jj ji fijj c4Jl J\ *3j 'J )) 

« -i+fc u > T 4\ 

"Kemudian aku diangkat ke Baitul Ma'mur. Dan ternyata setiap harinya ia 
dimasuki oleh tujuh puluh ribu Malaikat, yang mereka tidak pernah kembali 
lagi kepadanya." 

Maksudnya, mereka beribadah di dalamnya dan berthawaf di sana, 
sebagaimana penduduk bumi berthawaf di Ka'bah mereka. Demikian pula 
Baitul Ma'mur yang merupakan Ka'bah bagi penduduk langit ke tujuh. Oleh 
karena itu, di sana didapatkan Ibrahim, kekasih Allah ^ — -Jlj 



menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma'mur. Karena ia telah membangun 
Ka'bah di bumi, dan sudah pasti pahala itu diberikan sesuai dengan amal per- 
buatan. Dan pada setiap langit terdapat Bait (rumah ibadah) yang mana di 
dalamnya para penghuninya beribadah dan mengerjakan shalat. Sedangkan 
yang terdapat di langit dunia disebut dengan Baitul 'Izzah. Wallaahu a'lam. 

Dan firman Allah Ta'ala, \ £ j>°J»S\ < r >iDl j f "Dan atap yang ditinggikan 
(langit). " Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah, dan Abui Ahwash berkata dari Ali: 
^ j3jj\ < r jjLi\ J ^ Dan atap yang ditinggikan, 3 yaitu langit." e Sufyan mengata- 
kan: "Kemudian ia membaca: ^ dj^J^ l^'U 'J* lt *TllJi \ — iii-j ^ 
Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka 
berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya. "* 
(QS. Al-Anbiyaa': 32). 

Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, as-Suddi, 
Ibnu Juraij, Ibnu Zaid, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan ar-Rabi' bin Anas 
mengatakan: "Yaitu 'Arsy, yang ia merupakan atap bagi seluruh makhluk." 
Dan ia mempunyai sisi yang menjadi tujuan bersama selainnya sebagaimana 
yang telah dikatakan oleh Jumhur Ulama. 



Firman-Nya lebih lanjut, 4 



i £ "Dan laut yang di dalam 



tanahnya ada api "Yakni pada hari'Kiamat kelak, lautan akan dijadikan api 
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yang berkobar mengelilingi orang-orang. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Sa'id bin al-Musayyab dari 'Ali bin Abi Thalib. Dan hal yang sama juga 
diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, di mana Sa'id bin al-Musayyab, Mujahid, 
'Abdullah bin TJbaid bin £ Umair dan juga yang lainnya. Sedangkan Qatadah 
mengatakan: "Yaitu, nyala api yang benar-benar penuh/' Dan itulah yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Artinya, ia tidak menyala pada hari ini, namun 
sudah benar-benar penuh. Dan yang dimaksud dengan al-masjuur adalah yang 
ditahan dan dilarang dari bumi sehingga tidak melumuri dan membakar para 
penghuninya. Demikian yang dikatakan oleh 'Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
'Abbas i^ss. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh as-Suddi dan ulama- 
ulama lainnya. Dan hal tersebut ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dalam Musnadnyz, di mana ia berkata: "Yazid mem- 
beritahu kami, al-'Awam memberitahu kami, seorang Syaikh memberitahuku, 
ketika itu ia berada di tepi pantai, ia berkata: 'Aku telah bertemu dengan Abu 
Shalih, budak 'Umar bin al-Khaththab; lalu ia berkata, 'Umar bin al-Khaththab 
memberitahu kami, dari Rasulullah beliau bersabda: 

' * ^ * * 

\ f* * * 

(( M M j^P 

'Tidak ada satu malam pun melainkan laut menegakkan diri di dalamnya tiga 
kali (untuk) memohon izin kepada Allah Ta'ala untuk dapat menumpahkan 
diri kepada mereka, lalu Allah $fe menahannya.'"* 

Dan firman-Nya, i 'dkj oi £ "Sesungguhnya adzab Rabb-mu 
pasti terjadi. " Inilah yang menjadi objek sumpah. Maksudnya, adzab itu pasti 
akan ditimpakan kepada orang-orang kafir. Sebagaimana Allah Ta'ala telah 
berfirman dalam ayat berikutnya, 4 ^ ^ "Tidak seorang pun yang dapat 
menolaknya. " Maksudnya, tidak seorang pun yang dapat menolaknya dari 
mereka jika Allah sudah menghendaki hal itu bagi mereka. 

Firman Allah Ta'ala, i * Jy *L-liJl p* £ "Pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang."lbn\x 'Abbas dan Qatadah mengatakan: "Bergerak 
dengan gerakan keras." Dan dari c Abbas: "Yaitu, goncangan yang membelah." 
Sedangkan Mujahid mengemukakan: "Yakni berputar." Adh-Dhahhak ber- 
kata: "Perputaran dan gerakannya itu atas perintah Allah." Dan itulah yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir, yaitu berupa gerakan dalam perputarannya. Ia 
menceritakan, Abu 'Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsanna mengumandangkan 
satu bait sya'ir. 

****** Jt * a ** 



* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful JaamV (no. 4935).^- 
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Seakan-akan jalannya dari rumahnya seperti jalannya awan 
yang tidak lambat dan tidak pula tergesa-gesa. 

Firman-Nya, ^ 'j** J 1 —^ jy^j £ "Dan gunung benar-benar berjalan. " 
Maksudnya, gunung itu akan pergi dan berubah menjadi debu yang bertebaran 
dan berhamburan ke mana-mana. ^ ^AxliJ i^y JJy £ "Maka, kecelakaan yang 
besarlah di hari itu bagj, orang-orang yang mendustakan. " Maksudnya, kecelakaan 
(ditimpakan) kepada mereka pada hari itu karena adzab Allah, dan siksaan- 
Nya Dia timpakan kepada mereka, i o ^-J jU ^iJi £ "(Yaitu) orang- 
orang yang bermain-main dalam kebathilan. "Yakni, di dunia mereka tenggelam 
di dalam kebathilan dan mereka menjadikan agama sebagai permainan dan 
senda gurau, i O j—*^ fii ^ "Pada hari mereka didorong, " yakni digelincirkan, 
4 i^o 'fZ£r j\-J L5 _ UI £ "Ke Neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya. "Mujahid, 
asy-Sya'bi, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan ats-Tsauri 
berkata: "Mereka^ didorong ke dalamnya dengan sekali dorong." 
^ u ji^sJ ^ ^ ji3i oii £ "Inilah Neraka yang dahulu kamu selalu mendusta- 
kannya. " Maksudnya, Malaikat Zabaniyah mengatakan hal tersebut kepada 
mereka sebagai hinaan dan celaan. 4 lijkl ^jj^ 

apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu ke dalamnya. w 
Maksudnya, masuklah ke dalamnya seperti masuknya orang-orang yang di- 
selimuti dari semua arah. ^ jl£3p pTJ^ \ jj^-^ >I J \ jjt~-^*^ £ "Maka baik kamu 
bersabar atau tidak, sama saja bagimu, " Maksudnya, sama saja, baik kalian 
bersabar atas adzab dan siksaannya atau kalian tidak bersabar, maka tidak ada 
tempat berlindung bagi kalian darinya dan tidak pula ada tempat menyelamat- 
kan diri bagi kalian darinya, i o J^u j^S" L_i o/yJ lift £ "Kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan. " Maksudnya, Allah tidak akan pernah 
menzhalimi seorang pun. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa memberikan 
balasan kepada setiap orang sesuai dengan amalnya. 





Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam Surga dan ke- 
nikmatan, (QS. 52:17) mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Rabb mereka; dan Rabb mereka memelihara mereka dari adzab 
Neraka. (QS. 52:18) Dikatakan kepada mereka: "Makan dan minumlah 
dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan," (QS. 
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52:19) mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawin- 
kan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli (QS. 52:20) 

Allah M menceritakan keadaan orang-orang yang berbahagia, di mana 
Dia berfirman, 4 Jt, o\ £ "Sesungguhnya orang-orang yang ber- 

takwa berada dalam Surga dan kenikmatan. " Dan itu jelas bertolak belakang 
dengan apa ^ang dialami oleh orang-orang yang mendapatkan adzab dan 
siksaan. 4 p4?j f*^* ^ U £ "Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Rabb mereka. " Maksudnya, mereka bersenang-senang dengan 
apa yang diberikan Allah kepada mereka, berbagai macam kenikmatan, berupa 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan lain-lain. 
4 (i-e**Jl ^ j f-* 1 — hj £ "Dan Rabb mereka memelihara mereka dari adzab 
Neraka. " Maksudnya, Allah Ta'ala telah menyelamatkan mereka dari adzab 
Neraka. Dan itu adalah kenikmatan tersendiri, di samping masuk Surga, juga 
agar mereka merasakan sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, 
dan tidak pula terbersit di dalam hati manusia. 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 & ^ U~i i j £ 
"Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan. " Maksudnya, semua itu merupakan karunia dan kebaikan dari-Nya. 
Dan firman-Nya, $ ? /J* C5 -11p crS^> ¥ "Mereka bertelekan di atas dipan- 
dipan berderetan," ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu 'Abbas: "Dipan-dipan 
(itu) dalam keadaan tertata rapi." Dan firman-Nya, i & y* V * £ "Berderetan, " 
yang berarti saling bertatapan wajah antara satu dengan yang lainnya. Dan 
hal itu sebagaimana firman-Nya: i 'a&te* /J* ur%* £ "Mereka duduk berhadap- 
hadapan di atas dipan-dipan. " (QS. Al-Hijr: 47). 

Firman-Nya, 4 Ct£ £ "Dan Kami kawinkan mereka dengan 

bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. " Maksudnya, Kami berikan kepada 
mereka teman-teman wanita yang shalih dan pasangan-pasangan cantik berupa 
bidadari-bidadari yang jelita. Mengenai firman-Nya, i ^l^jjj £ "Dan Kami 
kawinkan mereka, "Mujahid berkata: "Maksudnya, Kami nikahkan mereka 
dengan bidadari." Dan sifat para bidadari tersebut telah diuraikan sebelumnya 
di beberapa tempat, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini. 
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4*- l^A- i 'l ' i'.' S ' "\" K' %'i 



D# /i orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan. Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tidak mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. 
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (QS. 52:21) Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka inginkan. (QS. 52:22) Di dalam Surga, mereka saling 
memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata 
yang tidak berfaedah dan tidak pula perbuatan dosa. (QS. 52:23) Dan ber- 
keliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan- 
akan mereka itu seperti mutiara yang tersimpan. (QS. 52:24) Dan sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya. (QS. 
52:25) Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di 
tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diadzab). " (QS. 52:26) 
Maka, Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari 
adzab Neraka. (QS. 52:27) Sesungguhnya kami dahulu beribadah kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Mahapenyayang. 
(QS. 52:28) 

Allah M memberitahukan tentang karunia, kemurahan, anugerah dan 
kelembutan-Nya kepada semua makhluk-Nya, serta kebaikan-Nya, bahwa 
jika orang-orang mukmin itu diikuti oleh keturunan mereka, maka mereka 
akan dipertemukan dengan ayah-ayah mereka di suatu tempat, meskipun amal 
perbuatan mereka tidak sampai pada amal-amal ayah-ayah mereka, agar ayah- 
ayah mereka itu merasa senang dengan kehadiran anak-anaknya di sisi mereka, 
di tempat kediaman mereka. Mereka dikumpulkan dengan cara yang paling 
baik, yakni orang yang mempunyai amal yang kurang, akan ditinggikan derajat- 
nya melalui orang yang amalnya sudah sempurna, dan hal itu sama sekali tidak 
menjadikan amalannya berkurang dan kedudukannya menurun sehingga ter- 
jadi kesamaan antara orang ini dengan orang yang tinggi derajatnya itu. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, i *Js> J* 'J* f* £ 

"Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak mengurangi 
sedikit pun dari pahala amal mereka. " Ats-Tsauri menceritakan dari < Amr bin 
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Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Bahwa Allah 
akan meninggikan derajat keturunan orang mukmin pada derajatnya meskipun 
mereka berada di bawahnya dalam amal perbuatan, hal itu agar ia merasa 
senang dengan kehadiran mereka. Dan kemudian ia membacakan: 

A c? Lr* p-^o^ ^ > 1 c*J& j £ "Dan 

orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. " 

Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, 
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari hadits Syu^bah, dariJAmr bin Murrah. Dan mengenai firman Allah Ta'ala, 
^ p4=*?'j 1 J^* ¥ "Dan orang-orang yang beriman, 

dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubung- 
kan anak cucu mereka dengan mereka, " Ibnu Abi Hatim menceritakan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: "Mereka adalah keturunan orang mukmin yang me- 
ninggal dunia dalam keadaan beriman. Meskipun tempat tinggal orang tua 
mereka lebih tinggi daripada tempat tinggal mereka, namun mereka dipertemu- 
kan dengan orang tua mereka tanpa mengurangi sedikit pun amal perbuatan 
mereka." Demikian pula yang dikemukakan oleh asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair, 
Ibrahim an-Nakha'i, Qatadah, Abu Shalih, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak 
dan Ibnu Zaid. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Demikianlah karunia Allah Ta'ala yang diberikan kepada anak ke- 
turunan karena berkah amal perbuatan orang tua mereka. Sedangkan karunia- 
Nya yang diberikan kepada para orang tua disebabkan oleh berkah do'a anak 
keturunan mereka. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4te , ia 
berkata: "Rasulullah jg| bersabda: 

Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat bagi seorang hamba yang 
shalih di Surga, lalu ia berkata: 'Wahai Rabb-ku, dari mana aku mendapatkan 
ini?' Maka Allah menjawab: 'Dengan istighfar (permohonan ampun) anakmu 
untukmu.'" (HR. Ahmad). 

Sanad hadits ini shahih dan para perawi tidak meriwayatkannya dari 
sisi ini. Tetapi ia mempunyai syahid (hadits-hadits- ed ) dalam Shahih Muslim 
dari Abu Hurairah 4fe , dari Rasulullah 5|§, beliau bersabda: 
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"Jika anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya kecuali 
tiga hal, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 
mendo'akannya. " 

Dan firman Allah Ta'ala, iogj ll? isjA £ "Tiap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya. " Setelah' Allah Ta'ala menceritakan 
tentang kedudukan karunia, yaitu pengangkatan derajat anak keturunan ke 
derajat orang tua mereka tanpa melalui amal perbuatan yang dapat menghantar- 
kan mereka ke tingkat itu, lalu Dia memberitahukan tentang kedudukan 
keadilan, di mana Dia tidak akan menimpakan siksaan kepada seorang pun 
atas dosa dan kesalahan orang lain. Dia berfirman, 4 o^j l — ^ lsy\ ^ 
"Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. " Maksudnya, ia 
bergantung pada amal perbuatannya, dan tidak akan dibebani oleh dosa orang 
lain, baik itu bapak maupun anak. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 &yf&i & <J>*lj — 1 JUfojifj £ "Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis 
yang mereka inginkan. 33 Maksudnya, Kami berikan pula sebagai tambahan 
berupa buah-buahan dan daging dari berbagai macam binatang yang menjadi- 
kan orang berselera dan menarik hati. 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^ & A)^ ^ "Di dalam Surga mereka saling 
memperebutkan gelas, " di dalam Surga itu mereka saling berebut gelas yang 
berisi khamr. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, 4 Y; y&i ^ 
"Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tidak pula 
perbuatan dosa. "Maksudnya, di dalam Surga itu mereka tidak berkata-kata 
dengan perkataan orang yang lalai dan tidak pula mengerjakan perbuatan 
keji, sebagaimana yang dilakukan oleh para peminum khamr di dunia. Ibnu 
'Abbas mengungkapkan: "Kata berarti kebathilan, sedangkan jllflSl berarti 
kedustaan." Mujahid mengemukakan: "Mereka tidak mencela dan tidak pula 
berbuat dosa." Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Perbuatan itu dilakukan 
di dunia bersama syaitan, lalu Allah membersihkan khamr akhirat dari ber- 
bagai kotoran dan penyakit khamr dunia, sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya. Dengan demikian, khamr tersebut telah bersih dari zat-zat yang 
memusingkan kepala dan menimbulkan sakit perut serta menghilangkan 
kesadaran akal secara total. Selanjutnya, Allah memberitahukan bahwa 
Dia tidak akan membekali mereka dengan ucapan-ucapan yang hampa dari 
manfaat. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 & iO 1 p-f 1 ^>^f p-fcfe ^j^j £ "Dan 
berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka y seakan- 
akan mereka itu mutiara yang tersimpan. " Hal itu dimaksudkan untuk mem- 
beritahukan tentang pelayan-pelayan dan pengiring-pengiring mereka di Surga 
seakan-akan mereka seperti mutiara yang halus dan tersimpan dalam keindahan, 
keelokan, serta kebersihan dan keindahan pakaian mereka. 
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Firman-Nya lebih lanjut, i o ^*TL£ j£> j£ jLjiJJ £ "D^w sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain 'saling tanya menanya. " Maksudnya, 
mereka saling berhadap-hadapan seraya berbincang-bincang dan bertanya- 
tanya tentang amal perbuatan dan keadaan mereka di dunia. Hal tersebut 
sama dengan apa yang diperbincangkan oleh para peminum khamr tentang 
berbagai hal yang dulu pernah mereka kerjakan. ^ j A I j& £ 

"Mereka berkata: 'Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan adzab). " Maksudnya, ketika kami di dunia 
dan masih berada di tengah-tengah keluarga, kami benar-benar dalam keadaan 
takut dari Rabb kami dan juga dari adzab dan hukuman-Nya. 
^ fjLJ\ s^lii Utfj j &\ 'j+i ^ "Maka Allah memberikan karunia kepada kami 
dan memelihara kami dari adzab Neraka. "Maksudnya, Dia melindungi kami 
dari apa yang memang kami takuti, i o J>j5 ^ l!s" \![ £ "Sesungguhnya kami 
dahulu beribadah kepada-Nya, " yakni, berdo'a kepacfa-Nya, maka Dia pun 
mengabulkan do 'a kami serta memberikan apa yang menjadi permintaan kami. 
i (UO 1 j?' j* *1 £ "Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha- 
penyayang. " 



\ 




Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Rabb- 
mu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. (QS- 52: 
29) Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang p enyaHr yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya." (QS. 52:30) Katakanlah: "Tunggu- 
lah, maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) 
bersamamu." (QS. 52:31) Apakah mereka diperintah oleh fikiran-fikiran 
mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini, ataukah mereka kaum 
yang melampaui batas? (QS. 52:32) Ataukah mereka mengatakan: "Dia 
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(Muhammad) membuat-buatnya. " Sebenarnya mereka tidak beriman. " (QS. 
52:33) Maka, hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al- 
Qur-an itu jika mereka orang-orang yang benar. (QS. 52:34) 

Allah 31 berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad 3|§ 
untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh hamba-Nya serta meng- 
ingatkan mereka terhadap apa yang telah Dia turunkan kepadanya. Kemudian 
menghapuskan darinya apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang berbuat 
dusta dan kekejian, di mana Dia berfirman: 

^ o Sfj ^ISC £l£ cjf L™li ^sTii ^ "Afc&tf tetaplah memberi peringatan, 
dan kamu disebabkan nikmat Rabb-mu bukankah seorang tukang tenung dan 
bukan pula seorang gila. " Maksudnya, segala puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi, 
aku bukanlah seorang dukun sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang 
bodoh dari kalangan orang-orang kafir Quraisy dan para dukun yang me- 
nerima berita dari jin melalui ucapan yang ia dapatkan dari berita langit. 
^ o jLJrJ *Vj £ "Dan bukan pula seorang yang gila, " yakni, orang yang dirasuki 
syaitan melalui sentuhan (gangguan)nya. 

Selanjutnya, Allah H berfirman mengingkari ucapan mereka tentang 
Rasulullah ^ o LJj ^ Ifu'jZ ^ £ "Bahkan mereka mengatakan: 

'Dia adalah seorang penya'ir yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya. 3 " 
Yakni, berbagai peristiwa yang terjadi dari waktu ke waktu. Kata OjLi\ berarti 
kematian. Mereka berkata: "Kami menunggunya dan bersabar atasnya," hingga 
datang kematian kepadanya dan beristirahat darinya dan kesibukannya. Allah 
Ta'ala berfirman, 4 'a^'j^ o* ^ * r^J J 5 ^ "Katakanlah: 'Tunggulah, 

maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) bersamamu. >9> 
Maksudnya, tunggulah, sesungguhnya Aku akan menunggu kalian dan kalian 
akan mengetahui, menjadi milik siapa akhir (akibat) yang baik dan kemenangan 
di dunia dan akhirat. 

Setelah itu, Allah Ta'ala befirman, i L% ^J&£>-\ °J*'jfc r f £ "Apakah 
mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk mengucapkan tuduhan- 
tuduhan ini?" Maksudnya, apakah akal pikiran mereka yang memerintahkan 
mereka untuk mengungkapkan kata-kata bathil, yang diri mereka mengetahui 
bahwa hal itu tidak lain hanya merupakan kedustaan dan dibuat-buat? 
4 o y^Mh ^ jU fa "Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?" Maksudnya, 
(tetapi) mereka itu kaum yang melampaui batas, sesat, lagi membangkang. 
Dan inilah yang menjadikan mereka mengucapkan apa yang telah mereka 
katakan kepadamu. 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^ jj 2 * f* £ "Ataukah mereka mengatakan: 
Dia membuat-buatnya. '"Maksudnya, mereka membuat-buat (tuduhan) dan 
mereka-reka(nya) dari diri mereka sendiri. Dan yang mereka maksudkan ter- 
sebut adalah al-Qur-an. 
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Firman-Nya, 4 ^ JtM V J* £ "Sebenarnya mereka tidak beriman. "Yakni, 
kekufuran merekalah yang telah mendorong mereka untuk mengatakan apa 
yang telah mereka ucapkan itu. 4 — ^ 1 ^ — ^ ^1 <^>^> 1 £ "Maka, 
hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al-Qur-an itu jika mereka 
orang-orang yang benar. " Maksudnya, jika mereka benar dalam ucapan yang 
mereka katakan dan mereka buat-buat, maka hendaklah mereka mendatangkan 
seperti al-Qur-an yang dibawa oleh Muhammad |j§. Seandainya mereka ber- 
kumpul dan ditambah lagi oleh seluruh penduduk bumi, baik dari kalangan 
jin maupun manusia, niscaya mereka tidak akan dapat mendatangkan yang 
semisal dengannya atau sepuluh surat yang serupa dengan al-Qur-an, bahkan 
tidak dapat mendatangkan sesuatu yang serupa dengan satu surat al-Qur-an 
(pun). 



Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang men- 
ciptakan (diri mereka sendiri)? (QS. 52:35) Ataukah mereka telah mencipta- 
kan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 
mereka katakan). (QS. 52:36) Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Rabb-mu atau merekakah yang berkuasa? (QS. 52:37) Ataukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal- 
hal yang ghaib)? Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di antara 
mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata. (QS. 52:38) Ataukah 
untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki? 




s 
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(QS. 52:39) Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka 
dibebani dengan hutang? (QS. 52:40) Apakah ada pada sisi mereka pe- 
ngetahuan tentang yang ghaib y lalu mereka menuliskannya? (QS. 52:41) 
Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang yang 
kafir itUy merekalah yang kena tipu daya. (QS. 52:42) Ataukah mereka 
mempunyai ilah selain Allah? Mahasuci Allah dari apa yang mereka per- 
sekutukan. (QS. 52:43) 

Ayat ini berkenaan dengan penetapan tauhid Rububiyyah dan tauhid 
Uluhiyyah, dimana Allah Ta'ala berfirman, ^ o ^ai£Jl j^i ^ SJs. Js> ^ l j£&- ^ f £ 
"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang mencipta- 
kan (diri mereka sendiri)?" Maksudnya, apakah mereka itu diadakan tanpa ada 
yang mengadakan? Ataukah mereka yang mengadakan diri mereka sendiri? 
Sama sekali tidak demikian, tetapi Allah Ta'ala yang menciptakan dan meng- 
adakan mereka setelah sebelumnya mereka sama sekali tidak disebut. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, 
dari ayahnya, ia berkata: "Aku pernah mendengar Nabi j§| pernah membaca 
surat ath-Thuur dalam shalat Maghrib, dan ketika sampai pada ayat ini: 

Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang menciptakan 
(diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan humi itu? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di sisi 
mereka ada perbendaharaan Rabb-mu 9 atau merekakah yang berkuasa? 3 maka, 
hampir saja hatiku terbang." 

Hadits tersebut dikeluarkan di dalam kitab ash-Shahihain melalui jalan 
az-Zuhri. Dan Jubair bin Muth'im itu menjumpai Nabi ||§ setelah peristiwa 
Badar pada saat penebusan tawanan perang. Pada saat itu, ia sebagai seorang 
musyrik. Penyimakannya terhadap ayat dari surat ini yang mendorongnya 
masuk Islam. 



Setelah itu, Allah berfirman, ^ ^Ay- ^ S J 9 J^J 



"Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka 
tidak meyakini (apa yang mereka katakan). 33 Maksudnya, apakah mereka yang 
telah menciptakan langit dan bumi? Yang demikian itu merupakan bentuk 
penolakan terhadap mereka atas kemusyrikan yang telah mereka perbuat ter- 
hadap Allah, sedang mereka mengetahui bahwa Dia adalah Pencipta satu-satunya, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, tetapi tidak adanya keyakinan merekalah yang 
menjadikan mereka berbuat seperti itu. ^ oj^4^l!l ^ £j£ jjTji- ^ajlp fa 
"Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah yang 
berkuasa? 33 Maksudnya, apakah mereka yang telah mengendalikan kekuasaan 
dan (apakah) di tangan mereka berbagai kunci perbendaharaan? 
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i o/J^aL}\ j^i f f $ "Ataukah mereka yang berkuasa? "Maksudnya, apakah mereka 
yang akan menghisab semua makhluk? Tidaklah demikian adanya, tetapi Allah 
8k sajalah sebagai Penguasa, Pengendali, sekaligus berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki. 

Dan firman Allah Ta'ala, i j-j O j& ^ — *J ^ £ "Ataukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-hal yang 
ghaib)?" Maksudnya, tangga menuju ke Mala-ul Ala. 

^ oiiailo p — oQi ^ "Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di 
antara mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata. " Maksudnya, hendak- 
lah orang yang mendengarkan mereka mendatangkan hujjah/ dalil yang jelas 
tentang kebenaran apa yang mereka adakan, baik dalam bentuk perbuatan 
maupun ucapan. Dengan kata lain, mereka tidak akan mendapatkan jalan 
menuju kepadanya. Mereka sama sekali tidak mempunyai bukti dan dalil. 
Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari mereka atas apa yang 
telah mereka nisbatkan kepada-Nya anak-anak perempuan dari para Malaikat 
yang telah mereka anggap sebagai anak perempuan, dan pemilihan anak-anak 
laki-laki untuk diri mereka sendiri, di mana jika diberitahukan kepada salah 
seorang di antara mereka, bahwa anaknya yang baru lahir adalah perempuan, 
maka wajahnya akan merah padam sedang ia benar-benar murka. Demikianlah 
mereka telah menjadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan Allah dan 
mereka menyembahnya beserta Allah. Dia berfirman, i dj2\ faj oli)! iS ^\ £ 
"Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untukmu anak-anak laki-laki?" 
Firman-Nya itu merupakan kecaman keras sekaligus sebagai ancaman yang 
sangat serius, i *^ILS $ £ "Ataukah kamu meminta upah kepada mereka y " 
yakni, upah atas penyampaian risalah Allah olehmu kepada mereka. Dengan 
katalain, kamu sama sekali tidak meminta hal itu kepada mereka. 
i 0 (4* £ "Sehingga mereka dibebani dengan hutang?" Maksudnya, 
sehingga mereka benar-benar terbebani dan merasa kesusahan. 
i o J&i P — l* L^JI 'pAJjf £ "Apakah ada pada sisi mereka pengetahuan tentang 
yangghaib lalu mereka menuliskannya?" Maksudnya kenyataannya tidaklah 
demikian, karena sesungguhnya tidak ada seorang pun dari penghuni langit 
dan bumi yang mengetahui hal ghaib melainkan hanya Allah Ta'ala semata. 
^ OjlCJl jU \jy^ 0 A J "Ataukah mereka berhak melakukan tipu 

daya? Maka orang-orang yang kafir itu y merekalah yang kena tipu daya. * Allah 
Ta'ala berfirman, apakah dengan ucapan itu mengenai Rasul dan mengenai 
agama, mereka bermaksud melakukan tipu daya terhadap Rasul dan para 
Sahabatnya. Sesungguhnya akibat buruk dari itu akan kembali kepada diri 
mereka sendiri. Dengan demikian, orang-orang yang kafir itulah sebenarnya 
yang tertipu. $o^J^£^&\ olkli. ^ 'J* <&\ $ "Ataukah mereka mempunyai 
ilah selain Allah. Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. " Yang 
demikian itu merupakan bentuk penolakan keras terhadap orang-orang musyrik 
atas tindakan mereka menyembah berhala dan ilah-ilah bersama dengan Allah. 
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Kemudian Allah mensucikan diri-Nya dari apa yang mereka katakan, ada- 
adakan, dan mereka sekutukan, di mana Allah berfirman: 
4 d) £ 'J** &\ i&ZL. £ "Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. " 




IA 



Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan mengatakan: 
"Itu adalah awan yang bertindih-tindih." (QS. 52:44) Maka, biarkanlah 
mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang 
pada hari itu mereka dibinasakan. (QS. 52:45) (Yaitu) hari ketika tidak 
berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak di- 
tolong. (QS. 52:46) Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada 
adzab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. 52:47) 
Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Rabb-mu 9 maka sesungguhnya 
kamu berada dalam penglihatan Kami, (QS. 52:48) dan bertasbihlah kepada- 
Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang- 
bintang (di waktu fajar). (QS. 52:49) 

Allah M berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang musyrik 
yang membangkang lagi menolak hal-hal yang nyata: 

^ *TlLJl J \jLS \ /J jlj ^ "Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, " 
menimpa mereka. Dengannya mereka diacbab karena mereka tidak mem- 
percayai dan tidak meyakininya, bahkan mereka berkata: "Itu adalah awan 
yang bertindih-tindih." Yakrii, yang bertumpuk-tumpuk. 

Allah Ta'ala berfirman, i £ "Maka biarkanlah mereka y " ^ maksud- 
nya, biarkan saja mereka, hai Muhammad. 4 ^ H ^ p4*j* 'y^* <j-^- £ 

Sehingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang pada 
hari itu mereka dibinasakan. 33 Yaitu hari Kiamat, i V & £ 

"(Yaitu) hari ketika tidak berguna lagi bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka. " 
Maksudnya, tipu daya dan makar yang telah mereka lancarkan di dunia sama 
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sekali tidak memberikan manfaat kepada mereka, dan tidak pula memberikan 
keuntungan pada hari Kiamat kelak, i o/j-U4 JUVj ^ "Dan mereka tidak di- 
tolong. " 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, i dj* lllip i ^ifi olj £ "Azrc 
sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada adzab selain itu. " Maksudnya, 
sebelum itu ketika di dunia. Sebagaimana firman-Nya: 
4 j Ji!i o ^kSfl s^IjuJI ^ r "-D<wi sesungguhnya Kami 

rasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat) y mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar). " 
(QS. As-Sajdah: 21). 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, i d j_ illJ Sf ^ — *>^f ^£3j £ 
"Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. " Maksudnya, Kami menyiksa 
mereka di dunia dan di sana pula Kami menguji mereka dengan berbagai macam 
musibah, supaya mereka kembali ke jalan yang benar, tetapi mereka tidak 
memahami apa yang dikehendaki dari mereka itu, bahkan jika tampak kepada 
mereka apa yang mereka alami, mereka justru kembali kepada hal yang lebih 
buruk dari itu. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits, di 
antaranya: 



✓ yy yy y 

* o £ 0 ' " 

(( .o^JLujt lili V j 

"Sesungguhnya jika orang munafik itu sakit dan kemudian disembuhkan, 
maka perumpamaannya adalah seperti seekor unta yang tidak mengetahui 
untuk apa ia diikat dan untuk apa pula ia dilepas." 1 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 f&i/j^h £ "Dan bersabarlah 

dalam menunggu ketetapan Rabb-mu y maka sesungguhnya kamu berada dalam 
penglihatan Kami. " Maksudnya, bersabarlah atas gangguan mereka dan jangan- 
lah engkau hiraukan mereka, karena sesungguhnya engkau berada dalam 
pengawasan dan perlindungan Kami. Dan Allah akan melindungimu dari 
perbuatan jahat manusia. 

Firman-Nya lebih lanjut, i ^ cat iio £ "Dan bertasbihlah 

dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri. " Adh-Dhahhak mengata- 
kan: "Maksudnya, berangkat menunaikan shalat, yaitu membaca: 



\ y y 



"Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, Mahasuci Nama-Mu 
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu, tiada flah yang berhak diibadahi selain Engkau. " 



1 HR. Abu Dawud dalam kitab al-Janaa-iz. 
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Hal yang sama juga diriwayatkan dari ar-Rabi 1 bin Anas dan 'Abdur- 
rahman bin Zaid bin Aslam serta yang lainnya. Dan diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Shahihnyz dari 'Umar, bahwasanya ia pernah mengucap- 
kan hal tersebut pada permulaan awal shalat. Dan diriwayatkan pula oleh 
Ahmad dan juga para penulis kitab Sunan dari Abu Sa'id serta yang lainnya, 
dari Nabi 3|§, bahwasanya beliau pernah mengucapkan hal tersebut. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, ^ ^yS j — ^ illj ^ j ^ "Dan ber- 
tasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri, 33 Abui Jauza' 
mengatakan: "Yakni, bangun (tidur) dari tempat tidurmu." Hal itu pula yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Pendapat tersebut juga diperkuat dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 2 dari Rasulullah beliau bersabda; "Barang- 
siapa terjaga dari tidur malam hari, kemudian ia mengucapkan: 

$J v* j*" J* j** *G ^ sj & ^ i» ^ v " 



Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, dan tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah. Allah Mahabesar. Tidak ada daya dan upaya melainkan 
hanya milik Allah/ 

Dan setelah itu membaca: 

o H s 

'Ya Rabb-ku, ampunilah aku/ 

Atau Rasulullah bersabda: 'Kemudian berdo'a/- Maka akan dikabul- 
kan baginya. Jika berkeinginan, hendaklah ia berwudhu', lalu mengerjakan 
shalat, maka shalatnya akan diterima/ " 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnyz dan juga para penulis kitab as-Sunan. 

Mengenai firman-Nya, i ^yS "cj—^ 2Xj j^j? "Dan bertasbihlah 
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri, 33 Ibnu Abi Najih men- 
ceritakan dari Mujahid, ia berkata: "Yaitu dari setiap duduknya." Ats-Tsauri 
menceritakan dari Abu Ishaq dari Abui Ahwash, 4 f j* 0^- &>j £^ J ^ 
"Dan bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri, " ia 
berkata: "Jika seseorang hendak bangun dari duduknya, ia mengucapkan: 

'Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya milik-Mu/" 



Dengan sanadnya dari 'Ubadah bin ash-Shamit . 
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Dan telah banyak hadits yang diriwayatkan dengan sanadnya melalui 
beberapa jalan yang sebagian memperkuat sebagian lainnya. Di antara hadits 
tersebut adalah hadits Ibnu Juraij dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah 4fe , dari Nabi 3|§, di mana beliau bersabda: "Barangsiapa 
duduk di suatu tempat yang di dalamnya banyak mengandung kegaduhan 
(kesia-siaan), lalu sebelum ia berdiri dari tempat duduknya ia mengucapkan: 

'Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau, aku memohon ampunan 
kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu.' 

Melainkan Allah akan memberikan ampunan kepadanya selama ia 
berada di tempat tersebut." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmizdi dengan lafazh 
darinya. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam al-Yaum wal Lailah dari 
hadits Ibnu Juraij. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut derajatnya hasan 
shahih." Juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dan ia 
mengatakan bahwa sanad hadits tersebut atas syarat Muslim, namun al-Bukhari 
mengatakan bahwa hadits tersebut mempunyai cacat. Saya (Ibnu Katsir) kata- 
kan: "Hadits tersebut dikatakan cacat oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, Muslim, 
Abu Hatim, Abu Zur'ah, ad-Daraquthni, dan lain-lain." Dan mereka menisbat- 
kan wahm kepada Ibnu Juraij, bahwa Abu Dawud telah meriwayatkan hal 
yang sama dalam kitab Sunannya melalui jalan selain Ibnu Juraij yang sampai 
kepada Abu Hurairah , dari Nabi 5|§. Dan juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan lafazh miliknya, an-Nasa-i, al-Hakim dalam kitab alMustadrak, 
melalui jalan al-Hajjaj bin Dinar, dari Hasyim, dari Abui 'Aliyah, dari Abu 
Barzah al-Aslami, ia berkata: "Rasulullah jg§ telah bersabda pada akhir umur- 
nya, jika hendak berdiri dari majelis (ucapkanlah): 

'Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan segala puji-Mu. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau. Aku memohon ampun 
kepada-Mu serta bertaubat kepada-Mu.' 

Kemudian, ada seseorang yang berkata: Ta Rasulullah, sesungguhnya 
engkau telah mengucapkan sesuatu yang tidak pernah engkau ucapkan sebelum- 
nya.' Beliau menjawab: '(Ucapan itu) sebagai kaffarat (penebus) atas apa yang 
telah terjadi di dalam majelis.'" 

Dan firman Allah Ta'ala, \ f J*^\ jL-^b ¥ "Dan pada waktu terbenam 
bintang-bintang. * Uraian masalah ini telah disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, 
yakni dua rakaat sebelum shalat Shubuh, karena kedua rakaat tersebut disyari'at- 
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kan pada saat bintang-bintang terbenam, yaitu ketika bintang-bintang itu 
menghilang. Dan dalam kitab ash-Shahihain telah ditegaskan dari 'Aisyah , 
ia berkata: "Rasulullah |p tidaklah memelihara suatu amalan yang sunnah me- 
lebihi shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh." Dan menurut lafazh Muslim: 

(( Uj CLdi j* Jjf- j»Jb\ &f j )) 

"Dua rakaat (sebelian) shalat Shubuh lebih baik daripada dunia dan seisinya." 
Walillaahil Hamdu walMinnah. 
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( Bintang ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-53 ; 62 ayat 




"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang" 



Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 'Abdullah, ia berkata: "Surat yang 
pertama kali diturunkan yang di dalamnya terdapat as-Sajdah* adalah surat 
an-Najm. Maka Nabi j|§ bersujud, lalu orang-orang yang berada di belakang 
beliau pun ikut bersujud, kecuali satu orang yang aku lihat mengambil se- 
genggam tanah dan bersujud di atasnya, dan setelah itu aku lihat ia terbunuh 
dengan sebab kekafirannya, yaitu Umayyah bin Khalaf .* Dan telah diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim dan Abu Dawud serta an-Nasa-i, melalui beberapa 
jalan dari Abu Ishaq. Mengenai ungkapannya ('Abdullah) dalam al-Mumtani 
bahwa ia adalah Umayyah bin Khalaf, maka dalam riwayat ini terdapat musykil 
(persoalan), karena ada juga riwayat yang diperoleh selain dari jalan ini me- 
nyebutkan bahwa ia adalah 'Utbah bin Rabi'ah. 





* Yaitu, ayat yang di dalamnya ada perintah untuk melakukan sujud (baik secara langsung 
atau tidak langsung) setelah membaca ayat tersebut, di dalam shalat atau diluar shalat.^ 
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Demi bintang ketika terbenam, (QS. 53:1) kawanmu (Muhammad) tidak 
sesat dan tidak keliru, (QS. 53:2) dan tiadalah yang diucapkannya itu (ah 
Qur-an) menurut kemauan hawa nafsunya. (QS. 53:3) Ucapannya itu tidak 
lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (QS. 53:4) 

Asy-Sya'bi dan juga ulama lainnya mengatakan: "AlKhaaliq (Allah) itu 
dapat bersumpah dengan makhluk ciptaan-Nya yang Dia kehendaki. Sedang- 
kan makhluk-Nya tidak boleh bersumpah kecuali dengan menyebut nama 
sang Pencipta (Allah) saja." Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 



Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya: 



(Sj* 



^ "Demi bintang ketika terbenam, " di mana Ibnu Abi Najih 
menceritakan dari Mujahid: "Yang dimaksud dengan an-najm adalah bintang 
tujuh (tsurayya) yang hilang/jatuh bersamaan dengan terbitnya fajar." Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Sufyan ats-Tsauri serta menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Mengenai firman-Nya, 4 t*3* 'M f — ¥ cc Demi bintang ketika ter- 
benam, " adh-Dhahhak mengatakan: "Yakni, ketika melempar syaitan-syaitan 
dengannya." Dan pendapat ini mempunyai beberapa sudut pandang. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 <sy> *— J^r^* £ "Kawanmu tidak 
sesat dan tidak pula keliru, " inilah yang menjadi tujuan sumpah Allah Ta'ala, 
yaitu kesaksian dari-Nya atas Rasul-Nya, Muhammad 3§|, bahwa beliau adalah 
seorang yang lurus, mengikuti kebenaran dan bukan seorang yang sesat. Yang 
dimaksud sesat di sini adalah orang bodoh yang berjalan tanpa petunjuk dan 
ilmu pengetahuan. Sedangkan yang dimaksud dengan al-ghawi adalah orang 
yang mengetahui kebenaran tetapi menyimpang darinya kepada selainnya 
dengan sengaja. Maka Allah Ta'ala mensucikan Rasul dan syari'at-Nya dari 
keserupaan dengan orang-orang sesat seperti p emeluk-p emeluk Nasrani dan 
orang-orang Yahudi. Keserupaan itu dalam hal pemilikan ilmu tentang sesuatu, 
lalu menyembunyikannya serta mengerjakan hal yang bertolak belakang dengan 
apa yang diketahuinya tersebut. Sedang Rasulullah j|§ dan syari'at yang dibawa 
dari Allah berada di puncak istiqamah 5 keseimbangan, dan kelurusan. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 t$3P 1 — *j ¥ (< Dan tiadalah yang 
diucapkannya itu (al-Qur-an) menurut kemauan hawa nafsunya. " Maksudnya, 
beliau tidak mengucapkan sesuatu yang bersumber dari hawa nafsu. 
$<J~J c^J^i j* $ £ "Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyu- 
kan (kepadanya). "Artinya, beliau hanya mengatakan apa yang telah diperintah- 
kan kepada beliau dan menyampaikannya kepada ummat manusia secara 
sempurna tanpa melakukan penambahan dan pengurangan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin c Umar i^Sgs, ia ber- 
kata: "Aku senantiasa menulis setiap apa yang aku dengar dari Rasulullah £g| 
dengan maksud memeliharanya, lalu dilarang oleh kaum Quraisy. Mereka 
berkata: Sesungguhnya engkau menulis segala sesuatu yang engkau dengar 
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dari Rasulullah 0& padahal ia hanya manusia biasa yang bisa (saja) berbicara 
dalam keadaan marah/ Maka aku pun berhenti menulis, selanjutnya aku cerita- 
kan hal tersebut kepada Rasulullah maka beliau bersabda: 



(( ■ cH 1 *1 J* r > u ^ ^ )) 

✓ ✓ y ✓ 

Tulislah, demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang keluar 
dari diriku melainkan kebenaran."' (HR. Abu Dawud). 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah «gjg , 
dari Nabi jgj, beliau bersabda: 

"Apa yang telah aku kabarkan kepada kalian bahwasanya ia berasal dari sisi 
Allah, maka itulah yang tidak ada keraguan lagi di dalamnya." 

Kemudian ia mengemukakan: "Kami tidak meriwayatkan kecuali 
dengan sanad ini." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 5|§, 
beliau telah bersabda: 



* a jt 



"Aku tidak berkata kecuali kebenaran." 



Sebagian Sahabat beliau berkata: "Sesungguhnya engkau bergurau 
dengan kami ya Rasulullah." Beliau menjawab: 

"Sesungguhnya aku tidak berkata kecuali kebenaran." 



>r>- > 't -'^v **\' x ' ''.f f&ty ' Al' " U 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 ^ £ "Dan yang menampakkan diri 
dengan rupa yang asli, " yakni Jibril Demikian y^j^dikemukakan oleh 
al-Hasan, Mujahid, Qatadah, ar-Rabi' bin Anas. i ^— kSfl jAL ^ij £ "Sedang 
ia berada di ufuk yang tinggi " Yakni, Jibril bertempat di ufuk yang tinggi. 
Demikian yang dikatakan oleh 'Ikrimah dan beberapa ulama lainnya. 'Ikrimah 
mengemukakan: "Ufuk yang tinggi adalah (tempat) yang darinya Shubuh 
datang." Penglihatan Rasulullah j|§ terhadap Jibril itu tidak terjadi pada malam 
Isra', tetapi sebelumnya, ketika itu beliau tengah berada di muka bumi, lalu 
Jibril turun dan mendekati beliau sampai benar-benar dekat. Pada waktu 
itu, Jibril dalam wujud yang telah diciptakan Allah, di mana ia mempunyai 
enam ratus sayap. Setelah itu beliau melihatnya lagi di Sidratul Muntaha, yaitu 
pada malam Isra'. Penglihatan tersebut adalah pemandangan pertama pada 
awal-awal masa pengutusan setelah beliau didatangi Jibril jg£gE pada kali per- 
tama, dan kepadanya diwahyukan beberapa ayat permulaan surat Iqra } (al- 
'Alaq). Setelah itu wahyu pun terputus dalam beberapa masa, yang pada masa 
itu pula Rasulullah i§§ pergi berkali-kali ke puncak gunung hendak menjatuh- 
kan diri. Setiap kali beliau berniat seperti itu, Jibril Jgp pun memanggilnya 
dari udara: "Hai Muhammad, engkau benar-benar utusan Allah, dan aku 
adalah Jibril." Maka jiwa beliau menjadi tenang dan pandangan mata beliau 
pun menjadi sejuk. Kemudian, setiap kali kejadian itu berlangsung lama, beliau 
mengulangi perbuatannya itu sehingga Jibril menampakkan diri kepada beliau 
yang ketika itu beliau berada di daerah Abthah dalam wujud aslinya yang 
telah diciptakan Allah. Ia mempunyai enam ratus sayap, yang besar masing- 
masing sayapnya mampu menutupi ufuk. Lalu ia mendekati Nabi dan me- 
wahyukan kepada beliau dari Allah tentang apa yang Dia perintahkan. 
Pada saat itu, Rasulullah j$ mengetahui keagungan Malaikat yang telah datang 
kepadanya dengan membawa risalah, juga mengetahui kebesaran kekuasaannya 
serta ketinggian kedudukannya di sisi Penciptanya yang telah mengutusnya 
kepada beliau. Wallaahu a'lam. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah, bahwasanya ia pernah 
berkata, Rasulullah j|§ pernah melihat Jibril dalam wujud aslinya yang ia mem- 
punyai enam ratus sayap, yang setiap sayapnya telah menutupi ufuk. Dari 
sayapnya itu berguguran batu permata, mutiara, dan batu mulia, yang Allah 
benar-benar mengetahuinya. 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Ahmad. Dan Ibnu 
'Asakir juga meriwayatkan dalam terjemahan c Utbah bin Abi Lahab melalui 
jalan Muhammad dari Hanad bin al-Aswad, ia berkata: "Abu Lahab dan putera- 
nya, 'Utbah, pernah bersiap-siap berangkat ke Syam, maka aku pun bersiap- 
siap berangkat bersama keduanya. Lalu puteranya, 'Utbah, berkata: 'Demi 
Allah, aku pasti akan pergi menemui Muhammad dan menyakitinya ber- 
kenaan dengan Rabb-nya $1.' Lalu ia berangkat sehingga menemui Nabi jj§ 
seraya berkata: 'Hai Muhammad,' ia kufur terhadap Malaikat yang mendekat, 
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lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Maka Nabi jgj; berucap: Ta Allah, 
kuasakanlah atasnya seekor anjing dari anjing-anjing-Mu.' Kemudian ia ber- 
paling dan kembali lagi kepada ayahnya, lalu ayahnya bertanya: 'Wahai anak- 
ku, apa yang telah engkau katakan kepadanya?' Lalu ia menceritakan apa yang 
terjadi. Maka ayahnya berkata: 'Apa yang telah diucapkan dari lisannya?' 
Anaknya berkata: 'Ia mengucapkan: 'Ya Allah, kuasakanlah atasnya seekor 
anjing dari anjing-anjing-Mu.' Maka sang ayah berkata: 'Wahai puteraku, 
demi Allah, aku tidak dapat menahan do'anya atas dirimu.' Kemudian kami 
terus berjalan sampai kami singgah di suatu tempat, lalu kami singgah di tempat 
ibadah seorang rahib. Maka rahib itu berkata: 'Wahai bangsa Arab sekalian, 
di mana pun tempat kalian singgah, maka akan berkeliaran di dalamnya singa, 
sebagaimana berkeliarannya kambing.' Lalu Abu Lahab berkata kepada kami: 
'Sesungguhnya kalian telah mengetahui usiaku yang sudah lanjut, dan se- 
sungguhnya orang ini (Muhammad) telah mendo'akan keburukan kepada 
puteraku. Demi Allah, aku tidak dapat mencegah do'anya atas puteraku ini. 
Oleh karena itu, kumpulkan bekal makanan kalian ke tempat ini dan hampar- 
kan hamparan untuk puteraku di atasnya. Kemudian hamparkanlah hamparan 
di sekitar makanan tersebut.' Maka kami pun melakukannya. Tiba-tiba ada 
seekor singa, lalu mencium wajah-wajah kami. Ketika singa itu tidak mendapat- 
kan apa yang diinginkannya, ia pun menyingkir dan melompat dengan sekali 
lompat, tiba-tiba ia sudah berada di atas makanan dan kemudian mencium 
wajahnya (putera Abu Lahab) dan kemudian menerkamnya dengan sekali 
terkaman sehingga kepalanya pun tercabik-cabik. Kemudian Abu Lahab ber- 
kata: 'Aku sudah tahu bahwa ia tidak akan lepas dari do'a Muhammad.'" 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^ J ^ ^ "Maka jadilah ia dekat 
(kepada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. " Maksud- 
nya, Jibril mendekati Muhammad setelah ia turun ke bumi sehingga antara 
dirinya dengan Muhammad j|| sejarak dua busur panah, yakni seukuran dengan 
keduanya jika dipanjangkan. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan 
Qatadah. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah jarak antara 
tali busur sampai pada badan busur. Firman-Nya, i J £ "Atau lebih dekat/' 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa shighah (bentuk kalimat) ini digunakan 
dalam bahasa untuk menetapkan objek yang diberitakan serta menafikan yang 
lebih dari itu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

4 d^Li jl o jL^JiT ^3 iife jbJ Ja c-li ^ f "Kemudian setelah itu y hati 
kalian menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi " (QS. Al-Baqarah: 74). 
Maksudnya, tidaklah hati itu lebih lunak dari batu, bahkan ia seperti batu 
atau lebih keras lagi. Yang demikian itu merupakan realisasi objek berita, 
tidak ada keraguan dan kebimbangan. Sesungguhnya hal ini dilarang disini. 
Demikian juga dengan ayat ini, 4 J J^'j* ^ ^ "Maka jadilah ia dekat 
(kepada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. " 
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Apa yang kami katakan ini -bahwa yang telah mendekat sehingga jarak 
antara dirinya dengan Muhammad jg| hanya dua anak panah atau lebih dekat 
lagi- adalah Jibril j§gp. Dan itu pula yang menjadi pendapat Ummul Mukminin 
'Aisyah, Ibnu Mas'ud, Abu Dzarr, dan Abu Hurairah dfc. 

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihny% dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa ia pernah berkata: "Muhammad pernah melihat Rabb-nya dengan 
mata hatinya sebanyak dua kali." Kemudian Ibnu 'Abbas memasukkan ayat 
ini sebagai salah satu dari dua penglihatan ini. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari asy-Syaibani, ia berkata: "Aku 
pernah bertanya kepada Zara tentang firman Allah Ta'ala: 
\ J* j 'C ajup J\ ( _ 5 __^ j S ^—^f jf ^ 'Maka jadilah ia dekat (kepada 

Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Lalu ia me- 
nyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan, 3 
ia berkata: "'Abdullah memberitahu kami bahwa Muhammad jgg pernah 
melihat Jibril ji^p yang mempunyai enam ratus sayap.'" 

Berdasarkan apa yang telah kami sebutkan, maka firman Allah: 
4 J* J U JlJ^j^fy "Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wahyukan, " maknanya, Jibril mewahyukan kepada hamba 
Allah -Muhammad apa yang seharusnya ia sampaikan, maka Allah mem- 
berikan wahyu kepada hamba-Nya -Muhammad $f|- melalui Jibril j^S&. 
Kedua makna tersebut shahih. 

Telah disebutkan dari Sa'id bin Jubair mengenai firman Allah Ta'ala, 
$J*Jt> J\ J^fcfy "Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wahyukan, 93 ia berkata: "Maka Allah H mewahyukan 
kepadanya, ^ c£j^ ^ jU £ 'Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang 
yatim, lalu Dia melindungimu? 3 (QS. Adh-Dhuhaa: 6). ^ iii £ Dan 
Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. 3 (QS. Asy-Syarh: 4)." 

Selainnya berkata: "Allah mewahyukan kepada beliau bahwa Surga 
itu diharamkan bagi para Nabi sehingga engkau memasukinya dan juga bagi 
semua ummat sehingga ummatmu memasukinya." 

Dan firman-Nya, 4, <j'J £ ji Jjjllsif j \ — * *\}^\ <~>iS" \ — * ^ "Hatinya 
tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka, apakah kamu (kaum musy- 
rikin Makkah) hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya?" 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu c Abbas, ^ tPj & *\y& s-^ & £ 
"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. 
"Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) 
pada waktu yang lain. 33 Ia mengatakan: "Beliau melihatnya dengan mata hati- 
nya dua kali." 
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia menceritakan: 
"Muhammad pernah melihat Rabb-nya." Aku bertanya: "Bukankah Allah 
telah berfirman, ^ jCalVI £J4j*j JC^S\ «ji* V £ "Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu. " (QS. Al- 
An'aam: 103). Ia mengatakan: "Celaka engkau. Yang demikian itu jika Dia 
menampakkan diri dengan cahaya-Nya yang merupakan cahaya-Nya. Dan 
beliau telah melihat Rabb-nya sebanyak dua kali." Lebih lanjut at-Tirmidzi 
mengatakan: "Hadits tersebut hasan gharib." 

Imam an-Nasa-i meriwayatkan, Ishaq bin Ibrahim memberitahu kami 
dari Ibnu 'Abbas , ia berkata: "Apakah kalian heran dengan gelar al-khullah 
(kekasih) yang diberikan kepada Ibrahim dan al-kalam (pembicaraan langsung) 
yang diberikan kepada Musa dan ar-ru'yah (penglihatan kepada-Nya) yang 
diberikan kepada Muhammad $20>" 

Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzarr, ia ber- 
kata: "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah ^: 'Apakah engkau pernah 
melihat Rabb-mu?' Beliau menjawab: 



1 JJ> )) 



'J' CS" 



'(Dalam bentuk) cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.'" 
Dan dalam riwayat lain disebutkan: 

/ • / ji .f 
((.Ij/C^Jj )) 

"Aku pernah melihat cahaya." 

Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Ibnu c Abbas 
t&s, ia berkata: "Rasulullah bersabda: 

(( » 

'Aku telah melihat Rabb 

Hadits tersebut sanadnya atas syarat shahih, tetapi ia merupakan ring- 
kasan dari hadits al-manam, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 

Dan firman Allah TV ala: 

^ (j jlUl Ali- \ aJup . ^ $i^*S\ o jJu** Jup .i 

Muhammad telah melihat Jitiril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain. Yaitu di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada Surga tempat tinggal. " Dan 
itulah kali yang kedua, di mana Rasulullah jij melihat Jibril dalam bentuknya 
yang asli seperti yang diciptakan Allah Ta'ala, dan itu terjadi pada malam Isra 1 . 
Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits berkenaan dengan masalah Isra 1 
ini dengan jalan dan lafazhnya masing-masing di awal surat al-Israa* sehingga 
tidak perlu ditilangi lagi di sini. Dan telah dikemukakan juga bahwa Ibnu 
'Abbas q|gs menegaskan ru-yah pada Isra 1 dan memperkuatnya dengan ayat 



kt *} y «U j !xi5j "Dan sesungguhnya 
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ini, lalu diikuti oleh sekelompok ulama Salaf dan Khalaf, namun ditentang 
juga oleh beberapa kelompok Sahabat, Tabi'in, dan lain-lain. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Masruq, ia berkata: "Aku pernah 
berada di sisi 'Aisyah, lalu kutanyakan: 'Bukankah Allah telah berfirman, 
£ 'Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 
yang terang, ' i iSjd ^ j luJj £ 'Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain?'" Maka c Aisyah men- 
jawab: 'Aku adalah orang pertama dari ummat ini yang menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah maka beliau menjawab: 

(( • Ji> 4»i <A )) 

'Sesungguhnya adalah Jibril" 5 

Dan Rasulullah j|§ tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk aslinya 
kecuali hanya dua kali saja. Beliau melihatnya turun dari langit ke bumi. Bentuk 
ciptaannya yang besar telah menutupi ruang antara langit dan bumi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab 
Shahih keduanya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Syuqaq, ia berkata: 
"Aku pernah berkata kepada Abu Dzarr: 'Seandainya aku melihat Rasulullah, 
niscaya aku akan bertanya kepadanya, 5 Ia bertanya: 'Apa yang akan engkau 
tanyakan kepada beliau? 5 Ia menjawab: 'Aku akan menanyakan kepada beliau, 
apakah beliau pernah melihat Rabb-nya ife. 5 Lalu ia (Abu Dzarr) berkata: 
'Sesungguhnya aku telah menanyakan hal itu kepada beliau, dan beliau men- 
jawab: 'Aku sudah pernah melihat-Nya, (dalam wujud) cahaya, maka sungguh 
aku melihat-Nya. 555 

Demikianlah yang ada dalam riwayat Imam Ahmad. Dan Imam Muslim 
telah meriwayatkannya melalui dua jalan dan dua lafazh. Ia meriwayatkan 
dari Abu Dzarr, ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah jgjp 
'Apakah engkau pernah melihat Rabb-mu? 5 Beliau menjawab: '(Dalam wujud) 
cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya. 555 

Dan ia juga meriwayatkan dari 'Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: 
"Aku pernah katakan kepada Abu Dzarr: 'Seandainya aku sempat melihat 
Rasulullah |g§, niscaya aku akan bertanya kepada beliau. 5 Maka Abu Dzarr 
bertanya: 'Tentang masalah apa yang akan engkau tanyakan? 5 Ia menjawab: 
'Aku akan menanyakan: 'Apakah engkau telah melihat Rabb-mu? 1 Abu Dzarr 
berkata: 'Aku telah tanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau menjawab: 
'Aku telah melihat cahaya. 155 Dalam meng 'Halnya, al-Khallal telah menyebut- 
kan bahwa Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits ini, maka ia menjawab: 
"Aku telah mengingkarinya dan aku tidak mengetahui sisinya." 



575 




53. AN NAJM 




Firman Allah Ta'ala, i £ i JxLs\ L5 _iiJ *\ $ "(Muhammad melihat 
Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. " Telah 
diuraikan di dalam hadits-hadits tentang Isra', bahwa Sidratul Muntaha itu 
diliputi oleh para Malaikat seperti burung-burung gagak, dan diliputi pula 
oleh cahaya Rabb serta aneka warna yang aku sendiri tidak tahu apakah itu?" 
Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Ab duli ah bin Mas'ud, ia berkata: "Ketika 
Rasulullah ^ diisra'kan hingga sampai ke Sidratul Muntaha -yaitu langit 
ketujuh-, di sanalah batas akhir sesuatu yang dinaikkan dari bumi, kemudian 
diambil sesuatu dari sana. Di sanalah batas akhir sesuatu yang turun dari tempat 
yang ada di atas Sidratul Muntaha, kemudian diambillah sesuatu itu dari sana." 



M £ "Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu 



yang meliputinya. " Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa ia berupa permadani 
dari emas. Lebih lanjut ia berkata: "Telah diberikan kepada Rasulullah tiga 
hal; shalat lima waktu, beberapa ayat terakhir surat al-Baqarah, dan ampunan 
bagi seseorang di antara ummatnya yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
selain-Nya atas perbuatan-perbuatan yang dilakukan tanpa berfikir terlebih 
dahulu." 

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Muslim sendiri. 



Firman Allah Ta'ala, i £j ^3 £ "Penglihatannya (Muhammad) 
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya. " Ibnu 
'Abbas ^ mengatakan: "Pandangan beliau tidak melihat ke kanan dan ke 
kiri." <$ JA> l—i j £ "Dan tidak pula melampauinya. " Maksudnya, ia tidak me- 
lampaui batas yang telah diperintahkan kepada beliau. Ini merupakan sifat 
agung dari ketepatan hati dan ketaatan beliau, karena beliau tidak berbuat 
kecuali apa yang telah Allah perintahkan kepadanya dan tidak pula meminta 
lebih dari apa yang telah Allah perintahkan. Sungguh indah ungkapan salah 
seorang penya'ir: 

Ia melihat Surga Ma-wa 

dan segala yang ada di atasnya. 

Seandainya orang lain yang melihat apa yang pernah dilihatnya, 
niscaya ia tinggi hati. 

Firman Allah Ta'ala, i iS'J&ViZj oL_k & J\j & I ^ "Sesungguhnya ia 
telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar. 33 
Sebagaimana firman-Nya: 4 ¥ "Untuk Kami perlihatkan kepadanya 

sebagian dari ayat-ayat Kami. 33 (QS. Al-Israa': 1). Yakni, tanda-tanda yang 
menunjukkan pada kekuasaan dan keagungan Kami. 

Kedua ayat tersebut dijadikan dalil oleh Ahlus Sunnah yang berpendapat 
bahwa ru-yah (melihatnya Nabi kepada Rabb) pada malam itu tidaklah terjadi. 
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Karena Allah Ta'ala telah berfirman, i fj o^C ^ Jj & > "Sesungguh- 
nya ia telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar. " 
Seandainya Nabi melihat Rabb-nya, niscaya hal itu akan diberitahukan kepada 
ummat manusia, dan pastilah hal itu akan diperbincangkan banyak orang. 
Penegasan mengenai hal itu telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Israa\ 



V V 



Afafctf apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap al-Lata 
dan al-'Uzza, (QS. 53:19) dan Manatyang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah)? (QS. 53:20) Apakah (patut) untuk kamu 
(anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? (QS. 53:21) Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil (QS. 53:22) Itu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapakmu meng- 
ada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk 
(menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan 
dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. (QS. 53:23) Atau apa- 
kah manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya? (QS. 53:24) 
(Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 
(QS. 53:25) Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa'at mereka 
sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridhai(-Nya). (QS. 53:26) 
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Allah M berfirman seraya mencela orang-orang musyrik atas penyem- 
bahan mereka terhadap berhala-berhala dan sekutu-sekutu serta patung-patung, 
juga tindakan mereka membuatkan rumah untuk sembahan-sembahan mereka 
itu sebagai tandingan bagi Ka'bah yang telah dibangun oleh kekasih Allah, 
Ibrahim 4 ^ "Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 

menganggap al-Lata?" Al-Lata adalah batu putih besar yang diukir, difasilitasi 
dengan rumah, tirai, para penjaga, dikelilingi oleh halaman, dan sangat di- 
agungkan di kalangan penduduk Tha-if, mereka adalah Bani Tsaqif dan para 
pengikutnya. Mereka membanggakan diri dengan al-Lata atas orang lain dari 
bangsa Arab setelah Quraisy. Ibnu Jarir mengatakan: "Mereka telah mengambil 
nama al-Lata itu dari Nama Allah seraya mengatakan: 'Al-Lata,' yang mereka 
maksudkan adalah pasangan perempuan dari Allah. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka katakan itu setinggi-tingginya." 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas mengenai firman- 
Nya, i tfjiJl j otAJl $ "Al-Lata dan al-Vzza, "ia mengatakan: "Al-Lata adalah 
seorang laki-laki yang menumbuk tepung bagi para jama'ah haji." 

Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa demikian halnya dengan al-'Uzza 
yang berasal dari kata al-'Aziiz, yaitu sebuah pohon yang dinaungi bangunan 
dan tirai dari daerah Nikhlah yang terletak antara Makkah dan Tha-if, di mana 
orang-orang Quraisy sangat mengagungkannya. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abu Sufyan pada saat terjadi perang Uhud: "Kami mempunyai al-'Uzza 
sedang kalian tidak." 



Kemudian Rasulullah M bersabda: 



"Katakanlah: 'Allah adalah Pelindung kami dan tidak ada pelindung bagi 
kalian.'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah 4^ > ia berkata: 
"Rasulullah $j§ bersabda: 

jlj Ai y\ sii : jij5 ctf jSij o?ajij _j jui ui^ & » 

y y s. 

"Barangsiapa bersumpah, lalu dalam sumpahnya itu ia mengatakan: 'Demi 
Lata dan 'Uzza', maka hendaklah ia mengucapkan: 'Al VI sll Sf (tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah).' Dan barangsiapa berkata kepada teman- 
nya: 'Kemarilah, mari kita bermain undian,' maka hendaklah ia bersedekah." 

Hadits tersebut diarahkan kepada orang yang lidahnya terlanjur meng- 
ucapkan sumpah tersebut, sebagaimana lidah-lidah mereka sudah terbiasa 
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mengucapkannya pada masa Jahiliyyah. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i, Yunus memberitahu kami dari ayahnya, Mush'ab bin Sa'ad bin Abi 
Waqqash memberitahuku dari ayahnya, ia berkata: "Aku pernah bersumpah 
dengan al-Lata dan al-'Uzza," lalu para Sahabatku berkata: "Sungguh buruk 
apa yang engkau katakan itu. Engkau telah mengatakan sesuatu yang me- 
nyimpang." Kemudian aku mendatangi Rasulullah i|§, lalu kuceritakan hal 
tersebut kepada beliau, maka beliau bersabda: 



"Ucapkanlah: 'Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu.' 

Kemudian meludahlah tiga kali ke sebelah kirimu dan berlindunglah 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, dan kemudian janganlah engkau 
mengulangi lagi." 

Adapun Manat terdapat di Musyallal, daerah Qadid yang terletak 
antara Makkah dan Madinah. Bani Khuza'ah, Aus, dan Khazraj sangat meng- 
agun gkanny a pada masa Jahiliyyah dan mereka mengucapkan talbiyah dari 
sana ketika hendak menunaikan ibadah haji menuju Ka'bah. Hal yang senada 
juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 'Aisyah . Di Jazirah Arab dan 
yang lainnya terdapat thaghut-thaghut lain selain ketiga thaghut di atas yang 
senantiasa diagungkan oleh orang-orang Arab layaknya mereka mengagungkan 
Ka'bah, di mana dalil tentang semua itu telah tercantum di dalam Kitab-Nya 
yang mulia. Disebutkannya ketiga hal di atas secara khusus karena ketiganya 
adalah yang paling masyhur. 

Di dalam kitab as-Siirah, Ibnu Ishaq mengatakan: "Dahulu, masyarakat 
Arab membuat thaghut-thaghut sebagai rumah selain Ka'bah yang mereka 
agung-agungkan seperti pengagungan mereka terhadap Ka'bah. Thaghut- 
thaghut itu mempunyai penjaga dan tirai, juga diberi persembahan sebagai- 
mana persembahan yang diberikan kepada Ka'bah, serta dijadikan sebagai 
tempat thawaf sebagaimana halnya thawaf di Ka'bah, juga dijadikan tempat 
menyembelih kurban. Namun, mereka mengetahui bahwa Ka'bah lebih utama 
daripada thaghut-thaghut tersebut karena Ka'bah adalah rumah yang dibangun 
oleh Ibrahim sekaligus sebagai masjidnya. Sementara itu kaum Quraisy 
dan Bani Kinanah mempunyai al-'Uzza di Nikhlah, yang menjadi penjaga dan 
pemberi tirainya adalah Bani Syaiban dari Salim, para sekutu Bani Hasyim. 
Kemudian kukatakan bahwa Rasulullah jf| mengutus Khalid bin al-Walid. 
Maka Khalid pun menghancurkannya seraya berucap: 
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Wahai c Uzza, kekufuran menyelimutimu dan tidak ada kesucian 
padamu, 

sesungguhnya aku melihat Allah telah menghinakanmu. 

An-Nasa-i meriwayatkan dari Abuth Thufail, ia berkata bahwa setelah 
Rasulullah $§§ membebaskan kota Makkah, beliau mengutus Khalid bin al- 
Walid ke Nikhlah yang di sana terdapat al-'Uzza. Khalid mendatanginya, 
ketika itu al-'Uzza berada di atas tiga pohon Samurah, maka Khalid memotong 
ketiga pohon itu dan kemudian menghancurkan rumah yang terdapat di sana. 
Setelah itu ia mendatangi Nabi lalu Khalid memberitahukannya, maka 
beliau bersabda: "Kembalilah ke tempat itu, sesungguhnya engkau belum 
berbuat apa-apa." 

Kemudian Khalid pun kembali, ketika ia dilihat oleh para penjaga 
thaghut al-'Uzza, maka mereka berusaha membuat tipu muslihat. Mereka 
berkata: "Ya c Uzza, ya 'Uzza." Maka Khalid pun mendatanginya, ternyata 
ada seorang wanita dalam keadaan telanjang dengan rambut terurai dan me- 
naburkan debu di kepalanya, maka ia pun langsung menebas leher wanita itu 
dengan pedang hingga ajal menjemputnya. Kemudian Khalid kembali kepada 
Rasulullah jgj| dan memberitahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 
bersabda: "Itulah al-'Uzza." 

Ibnu Ishaq berkata: "Al-Lata dimiliki oleh Bani Tsaqif, berada di Tha-if 
yang para penjaganya berasal dari kalangan Bani Mu'tab." Berkenaan dengan 
hal itu, aku katakan bahwa Rasulullah j§§ telah mengutus al-Mughirah bin 
Syu'bah dan Abu Sufyan Shakhr bin Harb agar mendatangi patung al-Lata. 
Kemudian mereka pun menghancurkannya dan menjadikan tempat (patung) 
itu sebagai masjid di Tha-if. 

Ibnu Ishaq mengatakan: "Al-Manat itu adalah milik suku Aus dan 
Khazraj serta orang-orang yang sepaham dengan mereka dari penduduk Yatsrib 
di tepian laut di pinggiran daerah Musyallal yang terletak di Qadid. Kemudian 
Rasulullah jl§ mengutus Abu Sufyan Shakhr bin Harb ke sana, dan kemudian 
menghancurkannya." Ada juga yang berpendapat bahwa yang diutus adalah 
'AlibinAbiThalib 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
4 j oMJ! ^yj\.^J^^\ AiKill ^ "Maka apakah patut kamu (hai orang-orang 
musyrik) menganggap al-Lata dan al- Vzza. Dan Manat yang ketiga, yang paling 
terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)?" Setelak itu Allah Ta'ala ber- 
firman, 4 <jH^ ^ J ^ "Apakah (patut) untukmu (anak) laki-laki dan 
untuk Allah (anak) perempuan?" Maksudnya, layakkah kalian membuatkan 
anak bagi-Nya? Kalian klaim anak-Nya berkelamin perempuan, sedangkan 
kalian memilih kelamin laki-laki untuk diri kalian. Seandainya kalian membagi 
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dengan pembagian ini antara kalian dan makhluk seperti yang kalian lakukan, 
pastilah 4 ^? £ "Pembagian itu merupakan suatu pembagian yang tidak 
adil/ 3 yakni aniaya dan bathil. Bagaimana mungkin kalian memberikan pem- 
bagian kepada Allah dengan pembagian seperti itu? 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menolak segala bentuk dusta 
dan hal-hal yang mereka buat-buat serta kekufuran dalam bentukjpenyembahan 
berhala dan menyebutnya sebagai ilah. 4 p^j^j j^» VI ^ ji $ 

*Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapakmu mengada- 
adakannya. yy Yakni, berdasarkan selera kalian sendiri. 4 OtU^ & ^ Sy> ~& $ 
"Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun/' yakni Hujjah. 

(j'j^ \ — * j *Jai\ VI 0 j — ^ o\ £ "Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 



sangkaan-sangkaan dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka. " Maksud- 
nya, mereka tidak mempunyai sandaran selain prasangka baik mereka ter- 
hadap orang tua mereka yang telah menempuh jalan yang bathil tersebut 
sebelum mereka. 4 <SM^\ jUo cr* ^^—^ ^ "Dan sesungguhnya telah datang 
petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. " Maksudnya, Allah Ta'ala telah 
mengutus para Rasul kepada mereka dengan membawa kebenaran yang ber- 
sinar terang dan hujjah yang qath 'i (pasti). Meski telah sedemikian rupa, namun 
mereka tetap tidak mau mengikuti apa yang datang kepada mereka dan tidak 
pula mau tunduk kepadanya. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 ff £ "Atau apakah 

manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya?" Maksudnya, tidak 
semua orang yang mengangankan kebaikan itu akan mendapatkannya: 
4 J*f ^^—^ ^ j J^iwlit ^41 £ "(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 

angan-anganmu yang kosong dan tidak pula menurut Ahlul Kitab. " (QS. An- 
Nisaa': 123). 

Dan tidak setiap orang yang mengaku dirinya mendapatkan petunjuk 
menjadi seperti apa yang dikatakannya (berada dalam petunjuk). Dan tidak 
setiap orang yang mencintai sesuatu akan mendapatkannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4^ > ia berkata: 
"Rasulullah ^bersabda: 



(( 



Jika salah seorang di antara kalian berangan-angan, maka sesungguhnya ia 
tidak tahu apa yang ditetapkan dari angan-angannya itu.' M (HR. Ahmad). * 

Firman-Nya, 4 jS^h *3r ^ # £ "Maka hanya bagi Aliahlah kehidupan 
akhirat dan kehidupan dunia. " Maksudnya, seluruh urusan itu hanya milik 
Allah, Raja dunia dan akhirat, Pengendali di dunia dan di akhirat, dan Dia- 



* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful JaamV (no. 438).^- 



s 

Katsir Juz 26 



581 



53. AN NAJM 



lah yang jika menghendaki sesuatu pasti akan terwujud, dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya, maka tidak akan pernah terwujud. 

Firman Allah Ta'ala: 

"Daw berapa banyaknya Malaikat di langit y syafa 'at 'mereka sedikit pun tidak 
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridhaifNya). "Sebagaimana firman-Nya yang lain: 4 J^k ^1 ^ J* ^ 

"Tidak ada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah kecuali dengan izin-Nya. " 
(QS. Al-Baqarah: 255). 

Jika demikian itu berlaku kepada para Malaikat yang mendekatkan 
diri kepada Allah, lalu bagaimana mungkin kalian -wahai orang-orang bodoh- 
akan mengharapkan syafa'at dari berhala-berhala dan sekutu-sekutu di sisi 
Allah, padahal Allah Ta'ala tidak pernah mensyari'atkan hal tersebut dan 
tidak juga mengizinkannya, bahkan Dia benar-benar melarangnya melalui 
lisan para Rasul-Nya. Dan Dia turunkan larangan itu melalui seluruh Kitab 
suci-Nya. 



'C V "j c^JUti 

Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mereka benar-benar menamakan Malaikat itu dengan nama perempuan. 
(QS. 53:27) Z)tf# mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang 
itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang sesungguh- 
nya persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. (QS. 
53:28) Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari 
peringatan Kami, dan tidak menginginkan kecuali kehidupan duniawi. 
(QS. 53:29) Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Rabb- 
mu y Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
(QS. 53:30) 
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Allah §| berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang 
menyebut para Malaikat sebagai makhluk berjenis perempuan dan mereka 
jadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan Allah, yang Dia Mahatinggi 
dari semua itu. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 "o? ^ ^ £ "Dan mereka 
tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu. ,s Maksudnya, mereka 
tidak mempunyai pengetahuan yang benar untuk mendukung pernyataan 
itu, bahkan hal itu hanya merupakan kedustaan, tipu daya^dan rekayasa, serta 
kekufuran yang menjijikkan. 4 ^ 3 — ^ ^ ^—^i V ^b 0^ ^ ^ ^1 £ 
"Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang sesungguhnya per- 
sangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. " Maksudnya, tidak 
akan pernah mendatangkan manfaat sedikit pun dan tidak pula akan dapat 
menempati posisi kebenaran. Dan di dalam hadits shahih telah ditetapkan, 
bahwa Rasulullah 3g§ bersabda: 

"Jauhilah prasangka, karena sesungguhnya prasangka adalah sedusta-dusta 
ucapan." 

Firman Allah Ta'ala, i i—T^S Jp Jfy o* J*}-^? "Maka berpalinglah 
(hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatan Kami " Maksudnya, 
berpaling dan menjauh dari orang yang berpaling dari kebenaran serta me- 
nyelisihi orang tersebut. 

Firman-Nya, i tfiil VI * J jjj ^ "Dan tidak menginginkan kecuali 
kehidupan duniawi. " Maksudnya, keinginan dan pengetahuannya didominasi 
oleh dunia saja, dan itulah yang menjadi tujuan puncak yang di dalamnya 
tidak mengandimg kebaikan sama sekali. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, 4 p-M c? (4*£* ^? £ "Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. " Yakni, 
mencari dan mengejar dunia, dan itulah tujuan akhir yang mereka capai. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummul Mukminin c Aisyah , 
ia berkata: "Rasulullah j|§ bersabda: 

(( jtf &h #j & J* V J* J^J cSJ jb V P )) 

'Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai rumah, harta 
bagi orang yang tidak mempunyai harta benda. Dan karenanya (dunia) orang- 
orang yang tidak berakal berlomba-lomba untuk mengumpulkannya. 

Dan dalam sebuah do 'a dari Rasulullah disebutkan: 

(( .i%ip 'g* Sij c& y& glj» ji^ h j#tf)) 



* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (no. 3012).-» 4 
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"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia ini sebagai puncak cita-cita dan 
tujuan akhir pengetahuan kami." 

Firman Allah Ta'ala, 4 ffi j* j J* J^- j* ^ ^ 

"Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah yahgpaling mengetahui siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk. " Maksudnya, Dia adalah Pencipta bagi seluruh makhluk. Mahatahu 
kemalaslahatan hamba-hamba-Nya, dan Dia-lah yang memberikan petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja yang Dia 
kehendaki pula. Semua itu karena kekuasaan, ilmu, dan hikmah-Nya. Dan 
Dia Mahaadil, yang tidak akan berbuat aniaya sama sekali, baik dalam syari'at 
maupun kekuasaan-Nya. 



y' s 



Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan ke- 
pada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (Surga). 
(QS. 53:31) (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil Sesungguhnya Rabb-mu Maha- 
luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika 
Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci, Dia-lah Yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. (QS. 53:32) 

Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan 
bumi, dan Dia sama sekali tidak memerlukan pihak lain. Dia yang mengatur 
makhluk-Nya dengan penuh keadilan dan menciptakan makhluk dengan 
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benar, i \ jLlJ J^ili ^ ^Jj I >^ l—L I yCf "J^ili ^j-JJ > "Supaya Dia 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (Surga). " Maksudnya, Dia akan memberikan 
balasan kepada setiap individu sesuai dengan amalnya. Jika amalnya baik, maka 
akan dibalas dengan kebaikan, dan keburukan dibalas dengan keburukan. 
Kemudian, Allah §| menjelaskan orang-orang yang berbuat baik sebagai orang- 
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji. Artinya, mereka 
tidak mengerjakan semua itu. Kalau pun ada di antara mereka yang mengerja- 
kan dosa-dosa kecil, maka sesungguhnya Dia akan memberikan ampunan 




Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kamu dilarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (Surga). " (QS. An- 
Nisaa':31). 

Sedangkan di sini, Allah &j& berfirman: 
i r^ 1 VI [rr^ j * j-*** o*^ 7 "Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 

dan perbuatan keji selain dan kesalahan-kesalahan kecil. "Yang demikian itu 
merupakan istitsna ' munqathi ' (pengecualian terputus), karena al-lamam itu 
merupakan bagian dari dosa-dosa kecil dan amal-amal yang tidak terpuji. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas ia berkata: "Aku tidak pernah melihat suatu perkara yang 
lebih menyerupai al-lamam selain apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah ^fe 
dari Nabi £K, beliau bersabda: 



(( jf ^i} iSW^'G itf&j J* *J&<j cjfaSi odbi Sp\ 

'Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menetapkan bagi anak Adam bagiannya 
dari zina yang ia pasti akan mengalaminya, tidak mungkin tidak. Zina mata 
berupa pandangan, zina lidah berupa perkataan, sedangkan hati mengangan- 
kan dan menginginkan, dan kemaluan (lah) yang membenarkan atau mendusta- 
kan hal itu.'" 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain. 

Mengenai firman-Nya, i jlliJI VI £ "Selain kesalahan-kesalahan kecil/ 9 
'Ali bin Abi Tahlhah meriwayatkan dan Ibnu Abbas i^gs, ia berkata: "Kecuali 
hal-hal yang telah berlalu." Demikian pula yang dikemukakan oleh Zaid bin 
Aslam." 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini, 4 p^ft ^ 
ia berkata: "Yaitu orang yang mengerjakan perbuatan dosa dan kemudian 
meninggalkannya. " 

Seorang penya'ir pernah mengungkapkan: 

Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, 
maka pasti Engkau mengampuni keseluruhan, 
dan berapa banyak hamba-Mu 
yang telah berbuat dosa kecil. 

Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya secara marfu' 
(sampai kepada Nabi), dari Ibnu 'Abbas (tentang ayat): 
4 j*HJi V| Irf-fy&j j^V' y)^ ^ Cf^ £ "Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil, " ia berkata: "Yakni, 
orang yang mengerjakan perbuatan keji lalu bertaubat." Dan ia menceritakan 
bahwa Rasulullah |j| telah bersabda: 

"Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, maka pasti Engkau meng- 
ampuni keseluruhan, dan berapa banyak hamba-Mu yang telah berbuat dosa 
kecil." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Ahmad 
bin 'Utsman Abu 'Utsman al-Bashri, dari Abu 'Ashim an-Nabil. Kemudian 
at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits tersebut shahih hasan gharib, yang kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Zakariya bin Ishaq." Demikian pula 
yang dikemukakan oleh al-Bazzar, di mana ia berkata: "Kami tidak mengetahui 
(bahwa hadits itu) diriwayatkan secara muttashil (tersambung) kecuali dari sisi 
ini. Hal itu pula yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan al-Baghawi dari 
hadits Abu 'Ashim an-Nabil. Al-Baghawi menyebutkannya ketika menafsir- 
kan surat Tanziil, dan mengenai keshahihannya sebagai marfu 1 masih diper- 
tanyakan. 

Mengenai firman-Nya ini, 4 ^ "Kecuali kesalahan-kesalahan kecil, " 

al-'Aufi mengatakan dari Ibnu Abbas ^: "Segala sesuatu yang ada di antara 
dua batas; batas dunia dan batas akhirat yang dapat dihapuskan oleh shalat, 
maka ia termasuk al-lamam (dosa kecil), dan yang demikian itu masih berada di 
bawah setiap yang wajib. Adapun batas dunia adalah setiap batasan yang oleh 
Allah diberikan hukuman di dunia, sedangkan batas akhirat adalah setiap se- 
suatu yang oleh Allah diakhiri dengan api Neraka dan ditangguhkan hukuman- 
nya di akhirat." 
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Demikian pula yang dikemukakan oleh 'Ikrimah, Qatadah, dan adh- 
Dhahhak. 

Dan firman Allah Ta ala, i iLj ol £ "Sesungguhnya Rabb-mu 

Mahaluas ampunan-Nya. " Maksudnya, rahmat-Nya mencakup segala sesuatu 
dan ampunan-Nya pun meliputi segala macam dosa bagi siapa saja yang ber- 
taubat darinya. 

Dan firman-Nya, i 'J* fjtfcd M j& j&f £ "Dan Dia lebih me- 
ngetahui (tentang keadaanjmu ketika Dia menjadikanmu dari tanah. " Maksud- 
nya, Dia Mahamelihat dan Mahamengetahui keadaan, perbuatan dan ucapan 
kalian, serta apa yang terjadi pada diri kalian ketika Dia menciptakan ayah 
kalian, Adam dari tanah dan mengeluarkan keturunannya dari tulang rusuknya 
bagaikan dzarrah (atom). Kemudian Dia membagi mereka semua menjadi dua 
golongan. Satu golongan ke Surga dan golongan lainnya ke Neraka. 

Demikian juga firman-Nya, i o^W J> j^f ilj £ "Dan ketika 

kamu masih janin dalam perut ibumu. " Malaikat yang diserahi tugas telah me- 
nuliskan rizki, ajal, amal, kebahagiaan atau kesengsaraan. Mak-hul mengatakan: 
"Kita semua dahulu menjadi janin dalam perut ibu kita. Ada di antara (kita) 
yang gugur dan kita termasuk yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi 
bayi, tetapi ada di antara kita yang meninggal, dan kita termasuk yang masih 
tetap hidup. Selanjutnya kita tumbuh menjadi anak-anak sehingga ada di antara 
kita yang meninggal dan kita termasuk yang tetap hidup. Setelah itu tumbuh 
menjadi dewasa sehingga ada di antara kita yang meninggal dan kita termasuk 
yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi tua tanpa orang tua, lalu apa 
lagi yang harus kita tunggu?" Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim. 

Firman Allah Ta'ala, i jj^f \ £ "Maka janganlah kamu mengata- 
kan dirimu suci. "Maksudnya, janganlah kalian memuji dan mensyukuri diri 
kalian serta berharap banyak terhadap amalan kalian. ^ ^\ J^ m y* £ "Dia- 
lah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. " 

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnyz, dari Muhammad 
bin *Amr bin 'Atha', ia berkata: "Aku telah memberi nama anak perempuanku 
dengan Barrah. Kemudian Zainab binti Abi Salamah berkata kepadaku bahwa 
Rasulullah £j bersabda: 

'Janganlah kalian anggap diri kalian suci, sesungguhnya Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang baik di antara kalian.' 

Para Sahabat bertanya: 'Lalu dengan apa kami boleh memberinya 
nama?' Beliau j|§ menjawab: 'Namailah ia Zainab.'" 
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Dan juga telah ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dari 'Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, ia berkata: "Ada seseorang 
yang memuji orang lain di sisi Nabi £H, maka beliau 3|§ bersabda: 



(( .aui j& bir 



'Celaka engkau, engkau telah memenggal leher temanmu -berkali-kali-. Jika 
salah seorang di antara kalian harus memuji temannya, maka hendaklah ia 
mengatakan: 'Aku hanya mengira si fulan, Allah yang menjadi penilai yang 
sebenaranya, dan aku tidak akan menganggap bersih kepada seseorang dengan 
mendahului Allah, 'aku kira begini dan begitu,' jika ia mengetahui orang itu 
memang demikian."' 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah melalui jalan Khalid al-Hadza'. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bin Harits, ia berkata: "Ada 
seseorang yang datang kepada 'Utsman, lalu ia memujinya di hadapannya. 
Kemudian al-Miqdad bin al-Aswad menaburkan tanah pada wajahnya seraya 
berkata: 'Rasulullah ^ memerintahkan kepada kami apabila bertemu dengan 
orang-orang yang suka memuji-muji agar menaburkan tanah pada wajah 
mereka.'" 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud 
dari hadits ats-Tsauri dari Manshur. 
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Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari al-Qur-an)," (QS. 
53:33) serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? (QS. 53:34) 
Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang gh aib sehingga dia 
mengetahui (apa yang dikatakan)? (QS. 53:35) Ataukah belum diberitakan 
kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa, (QS. 53:36) dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji, (QS. 53:37) 
(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain, (QS. 53:38) dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya. (QS. 53:39) Dan bahwasanya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya). (QS. 53:40) Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (QS. 53:41) 

Allah §i berfirman, mencela orang-orang yang berpaling dari ketaatan 
kep^adajNya, sebagaimana yang difirmankan dalam surat al-Qiayaamah: 
^ Jsj o^j ^ ^ j £ "Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan 

al-Qur-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan 
berpaling (dari kebenaran). " i <j?iS"fj !>Ui iJ S^ j $ "Serta memberi sedikit dan 
tidak mau memberi lagi? yy lhmx 'Abbas i^gs; mengatakan: "Taat sebentar dan 
kemudian berhenti lagi." Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Qatadah dan lain-lain. Ikrimah dan Sa'id me- 
ngemukakan: "Seperti suatu kaum, jika mereka menggali sumur dan ketika 
melakukan penggalian itu mereka menemukan batu besar yang menghalangi 
untuk menyelesaikan penggalian tersebut, lalu mereka berkata: 'Sampai di 
sini saja/ kemudian mereka tidak melanjutkan penggalian." 

Dan firman Allah Ta'ala, i j& jlif ^ $ "Apakah dia mem- 
punyai pengetahuan tentang yang ghaib sehingga dia mengetahui (apa yang di- 
katakan)?" Maksudnya, apakah orang yang tidak mau mengulurkan tangannya 
untuk berinfak dan berbuat baik itu mempunyai pengetahuan tentang yang 
ghaib bahwa yang dimilikinya itu akan habis, sehingga ia menahan diri untuk 
berbuat kebajikan padahal ia mengetahui hal itu dengan nyata? Dengan kata 
lain, persoalannya tidaklah seperti itu. Tetapi keengganan membayar sedekah, 
berbuat kebaikan dan kebajikan, serta menyambung silaturahmi semata-mata 
karena kekikirian, kebakhilan, dan kekhawatiran. Dan Allah Ta'ala telah 
berfirman: 4, irk/j* 'P- j*j **&4 'Jp *Ls— ^ 6* p^"^ ^ "Dan barang apa saja 
jangkamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya. Dan Dia sebaik-baik 
Pemberi rizki. " (QS. Saba': 39). 

Firman-Nya lebih lanjut, i t^iil - J* S <J^i> ^ tl? jj ^ ^ 

"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran 
Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?" 
Sa'id bin Jubair dan ats-Tsauri berkata: "Yakni, menyampaikan semua yang 
diperintahkan kepadanya." Mengenai firman-Nya, i ^-i j £ Ibnu 'Abbas me- 
ngatakan: "Yakni, menyempurnakan janji kepada Allah dengan melaksanakan 
tugas penyampaian." Dan mengenai hal yang sama, Qatadah mengatakan: 
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"Yakni, mentaati Allah dan menyampaikan risalah-Nya kepada semua makhluk- 
Nya." Inilah pendapat yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, yang ia mencakup 
pengertian sebelumnya. Dan pendapat tersebut diperkuat oleh firman Allah 
Ta'ala: i Cq ^flj ilL t J\ Ju ^ if, j£i i£ > «>Dan ingatlah 

ketika Ibrahim diuji Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 
lalu Ibrahim menunaikannya.' Allah berfirman: 'Sesungguhnya Aku akan men- 
jadikanmu sebagai imam bagi seluruh ummat manusia. "' (QS. Al-Baqarah: 124). 

Lalu ia menunaikan seluruh perintah dan menjauhi semua larangan 
serta menyampaikan risalah secara lengkap dan sempurna. Dengan demikian, 
ia berhak menjadi pemimpin ummat manusia yang akan menjadi panutan 
dalam seluruh keadaan, ucapan dan perbuatannya. Allah ^ telah berfirman: 

i Oif^lii I,* oiT lij aL y\ jf iXJi ~£^J p ^ "Kemudian Kami wahyu- 

kan kepadamu (Muhammad): Ikutilah agama Ibrahim, seorang yang hanif. ' Dan 
bukanlah ia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb. " (QS. An- 
Nahl: 123). 

Di dalam kitabnya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abud Darda' dan 
Abu Dzarr , dari Rasulullah |§, dari Allah iS, bahwasanya Dia telah ber- 
firman: 

(( u& ^ Jj' # f ?J J £j> <?* T # » 

"Wahai anak Adam, rukulah kepada-Ku empat kali dari permulaan siang, 
niscaya engkau akan diberi kecukupan pada akhir siang." 

Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan apa yang Dia wahyukan dalam 
lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa, di mana Dia berfirman: 
X iSj** jjj j J ^ £ "Bahwasannya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. 11 Maksudnya, setiap jiwa yang menzhalimi dirinya sendiri 
dengan suatu kekufuran atau suatu perbuatan dosa, maka dosa itu untuk diri- 
nya sendiri, tidak akan ditanggung oleh orang lain, sebagaimana yang Dia 
firmankan: i b jLJr 'j j iL, j^J Sf l^U J\ ^if olj > "Dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya 
itu, tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (orang yang di- 
panggilnya itu) kaum kerabatnya." (QS. Faathir: 18). 

Firman-Nya lebih lanjut, $ LS -^- L-^ oL-L;:>U ^ ofj ^ ,f Dan bahwa- 
sanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. " 
Maksudnya, sebagaimana dosa orang lain tidak akan dibebankan kepadanya, 
maka demikian pula ia tidak akan mendapatkan pahala melainkan dari apa 
yang telah diusahakannya sendiri. Dari ayat ini pula Imam asy-Syafi'i $M 
dan para pengikutnya menyimpulkan bahwa pengiriman pahala bacaan al- 
Qur-an itu tidak akan sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia, 
karena bacaan itu bukan amal dan usaha mereka. Oleh karena itu, Rasulullah 
$H tidak pernah mensunnahkan atau memerintahkan ummatnya untuk me- 
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lakukan hal tersebut. Selain itu, beliau juga tidak pernah membimbing ummat- 
nya berbuat demikian, baik dalam bentuk nash maupun melalui isyarat. Dan 
perbuatan itu juga tidak pernah dinukil dari para Sahabat ^ . Sekiranya hal 
itu merupakan suatu hal yang baik, niscaya mereka akan mendahului kita 
semua dalam mengamalkannya. Dan cara-cara mendekatkan diri kepada Allah 
harus didasarkan pada nash-nash, tidak boleh didasarkan pada berbagai qiyas 
dan pendapat semata. Sedangkan do'a dan amal jariyah sudah menjadi ke- 
sepakatan para ulama dan ketetapan nash syari'at bahwa hal itu akan sampai 
kepada si mayit. 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih- 
nya, dari Abu Hurairah 4fe > & berkata: "Rasulullah j§| bersabda: 

p * ' ' y 

"Jika seseorang wafat, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara, 
yaitu; anak shalih yang mendo'akannya, shadaqah jariyah setelahnya, dan 
ilmu yang bermanfaat." (HR. Muslim). 

Ketiga perkara tersebut pada hakikatnya merupakan usaha dan kerja 
kerasnya semasa hidup, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits: 

(( & 'U j £>b ^ & 3*2' $V u s4>i i» )) 

"Sesungguhnya, sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang adalah (makanan 
yang) berasal dari hasil usahanya, dan sesungguhnya anaknya itu termasuk 
dari hasil usahanya." 1 

Shadaqah jariyah itu hasilnya dapat berupa wakaf dan lain sebagainya, 
yang semua itu merupakan bekas dan peninggalan amal dan wakaf mereka. 
Dan Allah fg telah berfirman: ^1 i fo&j i y* ' — * 'J&j Jp> ^ § > 
"Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan, " dan 
ayat seterusnya. (QS. Yaasiin: 12). 

Ilmu yang disebarluaskan dan kemudian diikuti oleh banyak orang 
setelahnya juga termasuk amal dan usahanya. Dan dalam hadits shahih telah 
ditegaskan, Rasulullah jj§ bersabda: 

0» j— ^ & & j>» J*? yrW jf <d OL-f (jjA J\ l_io ja » 



1 HR. An-Nasa-i di kitab al-Buyuu', Ahmad, dan Ibnu Majah. 
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"Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala 
orang-orang yang mengikutinya tanpa harus mengurangi sedikit pun pahala 
mereka." 

Dan firman-Nya, i ts'J ufjL. "Dan bahwasannya usahanya itu 

kelak akan diperlihatkan (kepadanya), " yakni pada hari Kiamat kelak. Maksud- 
nya, Allah akan memberitahukan (amal) kepada kalian sekaligus memberikan 
balasan atasnya dengan sepenuhnya. Jika berupa kebaikan, maka akan dibalas 
dengan kebaikan, dan jika berupa keburukan, maka akan dibalas pula dengan 
keburukan. Demikianlah Allah berfirman di sini, 4 * *Tj**" *lj — W P £ 
"Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan y angpaling sempurna. " 



.v 



( o- 



£1 



•v 



•V 



Dtffl bahwasanya kepada Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu), (QS. 53: 
42) cfofl bahwasanya Dia-lab yang menjadikan orang tertawa dan menangis, 
(QS. 53:43) dan bahwasanya Dia-lab yang mematikan dan menghidupkan, 
(QS. 53:44) dan bahwasanya Dia-lah yang menciptakan berpasang-pasangan 
laki-laki dan perempuan, (QS. 53:45) dari air mani, apabila dipancarkan. 
(QS. 53:46) Dan bahwasanya Dia-lab yang menetapkan kejadian yang lain 
(kebangkitan sesudah mati), (QS. 53:47) dan bahwasanya Dia yang mem- 
berikan kekayaan dan memberikan kecukupan, (QS, 53:48) dan bahwasanya 
Dia-lah Rabb (yang memiliki) bintang syVra, (QS. 53:49) dan bahwasanya 
Dia telah membinasakan kaum f Aad yang pertama, (QS. 53:50) dan kaum 
Tsamud. Maka, tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (hidup). (QS. 
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53:51) Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang paling zhalim dan paling durhaka, (QS. 53:52) dan negeri-negeri 
kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, (QS. 53:53) lalu Allah menimpa- 
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya, (QS. 53:54) Maka ter- 
hadap nikmat Rabb-mu yang manakah kamu ragu-ragu? (QS. 53:55) 

Allah H berfirman, i ^ iif» jlj ^ "Dan bahwasanya kepada 
Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu). "Yakni, tempat kembali pada hari Kiamat 
kelak. Ibnu Abi Hatim menceritakan dari c Amr bin Maimun al-Audi, ia ber- 
kata bahwa Mu'adz bin Jabal pernah berdiri di tengah-tengah kami, lalu ia 
berkata: "Wahai Bani Aud, sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah ^ 
kepada kalian. Ketahuilah bahwa tempat kembali kepada Allah itu bisa ke 
Surga atau ke Neraka." Al-Baghawi menyebutkan dari Ubay bin Ka'ab, dari 
Nabi ?|§ mengenai firman-Nya, i Ji ofj ^ "Dan bahwasanya kepada 

Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu), " beliau berkata: "Tidak ada pemikiran 
terhadap Rabb (Allah)." Dan dalam hadits shahih disebutkan: 

^ J>: & & & & foti oiSJi Ji » 

"Syaitan akan mendatangi salah seorang di antara kalian seraya bertanya: 
'Siapakah yang telah menciptakan begini dan siapa pula yang menciptakan 
begitu?' Hingga akhirnya ia bertanya: siapakah yang menciptakan Rabb-mu?' 
Dan jika salah seorang di antara kalian sampai pada hal tersebut, maka mohon- 
lah perlindungan kepada Allah dan kehalusan-Nya." (Muttafaq 'alaih). 

Firman Allah Ta'ala, i JnIj £J£w>f y>$j$ "Dan bahwasanya Dia-lah 
yang menjadikan orang tertawa dan menangis. " Maksudnya, Allah telah men- 
ciptakan tawa dan tangis serta sebab-sebab pada diri hamba-hamba-Nya. Yang 
keduanya merupakan dua hal yang berbeda. ^ £-fj olif "Dan bahwa- 

sanya Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan. " 

i JJ \>\ a&f ^ . c5 _ si^lj J^jjJ 1 "J^ $j $ "Dan bahwasanya Dia-lah yang 
menciptakan berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. Dari air mani, apabila 
dipancarkan. " 

Dan firman Allah Ta'ala, i (Sj*y o\j \ "Dan bahwasanya Dia- 

lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mati). " Maksudnya, 
sebagaimana Dia telah menciptakan kejadian permulaan, maka Dia pasti ber- 
kuasa untuk mengembalikan, yaitu kejadian yang terakhir pada hari Kiamat. 
A Jsfj JSf j £ "Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 



memberikan kecukupan. "Maksudnya, menyerahkan kepemilikan harta kepada 
hamba-hamba-Nya dan menjadikan harta itu sebagai hak milik yang sangat 
berharga bagi mereka. Mereka tidak perlu membeli terlebih dahulu. Ini merupa- 
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kan kesempurnaan nikmat bagi mereka. Dan berkisar pada pengertian itulah 
ungkapan para ahli tafsir. 

Firman-Nya lebih lanjut, i l^jJI y> JSfj £ "Dan bahwasanya Dia- 
lah Rabb (yang memiliki) bintang syi'ra. " Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, Ibnu 
Zaid, dan lain-lain berkata: "Ia termasuk bintang yang sangat terang yang 
diberi nama Marzamul Jauza', yang disembah oleh sekelompok masyarakat 
iiiii iS\j £ "Dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum 
'Aad yang pertama. " Yakni, kaum Hud yang dikenal dengan c Aad bin I ram 
bin Saam bin Nuh, mereka adalah manusia yang paling kasar, kuat, dan paling 
ingkar kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, lalu Allah pun membinasakan 
mereka: ^ £ J^>- ftf — 2 ^l» &'J^ j^s* pL^ ^ "Dengan angin 
yang sangat dingin lagi sangat kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus. " (QS. Al-Haaqqah: 
6-7). 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, i {S ~^ b J>Sj ^ "Dan kaum 
Tsamud. Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya. " Maksudnya, Dia 
membinasakan mereka, sehingga tidak ada seorang pun dari mereka yang 
tersisa. ^ ^ "Dan kaum Nuh sebelum itu. "Yakni, sebelum orang- 

orang itu. ^ JJ*\ j {Ufef i J\t j45 £ "Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang paling zhalim dan paling durhaka. "Maksudnya, yang lebih ingkar dari 
orang-orang yang hidup setelahnya. 4 isy$ *^5>JI j ^ "Dtfft negeri-negeri kaum 
Luth yang telah dihancurkan Allah. " Yakni, kota-kota tempat Luth. Kota-kota 
itu dibalikkan, sehingga bagian atas berubah menjadi bagian bawah. Dan 
kepada mereka diturunkan hujan batu dari sijjil (tanah panas) secara bertubi- 
tubi. Oleh karena itu, Dia berfirman, i J^> £ lilli £ "Lalu Allah menimpa- 
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. " Yakni, berupa batu-batu 
yang telah dikirimkan Allah kepada mereka: 

4 >^ O 3 * j £ "Dan Kami hujani mereka dengan hujan batu y 

maka sangat jelek hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan 
itu. " (QS. Asy-Syu'araa': 173). 

Firman-Nya, \ \s } — iLj ^Li f "Maka terhadap nikmat Rabb- 
mu yang manakah kamu ragu-ragu? ""Maksudnya, pada nikmat manakah yang 
telah dikaruniakan Allah kepadamu, wahai manusia yang kalian ragukan itu? 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Qatadah. 



AJLZmo Ali! O O 
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Jni (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang telah terdahulu. (QS. 53:56) Telah dekat terjadinya 
hari Kiamat (QS. 53:57) Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari 
itu selain Allah. (QS. 53:58) Maka, apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini?(QS. 53:59) Dan kamu menertawakan dan tidak menangis. 
(QS. 53:60) Sedang kamu melengahkannya). (QS. 53:61) Maka y bersujud- 
lab kepada Allah dan ibadahilah (Dia). (QS. 53:62) 

4 *dSS IJ& $ "Ini adalah seorang pemberi peringatan, " yakni Muhammad 
jg§. ^ y— J Jti ^ £ antara pemberi-pemberi peringatan yang telah ter- 
dahulu. "Yakni, dari jenis mereka sendiri. Beliau diutus sebagaimana para Nabi 

telah diutus. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
4 ji-^ll ^ i^Jb o-^ L_i Ji ^ "Katakanlah: 'Aku bukan Rasul pertama di antara 
para Rasul " r (QS. Al-Ahqaaf: 9). 

Kemudian Allah berfirman, \ cJjf ^ "7e/rf& dekat terjadinya hari 
Kiamat. "Yakni, suatu kejadian yang dekat sudah semakin mendekat, yaitu 
hari Kiamat. $ h o j* ^ [j^fy "Tidak ada yang akan menyatakan ter- 
jadinya hari itu selain Allah. " Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat 
menolaknya selain Allah, dan tidak ada yang mempunyai pengetahuan tentang- 
nya kecuali hanya Dia semata. 

Kata^-^ berarti peringatan terhadap keburukan yang sudah nyata 
yang dikhawatirkan akan menimpa orang yang diperingatkan. Sebagaimana 
firman-Nya: 4 & o* j*£ ^1 S* ^ "Dia tidak lain hanyalah pem- 

beri peringatan bagimu sebelum (menghadapi) adzab yang keras. " (QS. Saba': 46). 

Imam Ahmad meriwayatkan, Anas bin lyadh memberitahu kami, 
Abu Hatim memberitahuku, aku tidak mengetahui kecuali dari Sahi bin Sa'ad, 
ia berkata, Rasulullah jg| bersabda: 

o * ✓ ✓ y g * j * s * $ * j* * ^ 

* ' ' * t' ' ' ' ' ' ' 

o o 

(( \# 

"Jauhilah oleh kalian berbagai dosa yang kecil, sesungguhnya perumpamaan 
dosa-dosa kecil itu seperti kaum yang singgah di perut lembah, lalu ia men- 
datangi Dzu Bi'ud lalu ia mendatangi Dzu Bi'ud sehingga mereka mematang- 
kan roti mereka. Dan kapan dosa-dosa kecil itu diperhitungkan dari pelakunya, 
maka ia akan membinasakannya." 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 



595 



ia: 



53. AN NAJM 



13! 



Abu Hazim berkata: "Rasulullah ^ bersabda, -Abu Nadhrah berkata, 
'Aku tidak mengetahui kecuali dari Sahi bin Sa'ad'-: 

(( ^1 J^Jc^)) 

'Perumpamaan diriku dan perumpamaan hari Kiamat adalah seperti ini.' 

Dan beliau mengumpulkan (merapatkan) antara dua jarinya, jari tengah 
dan jari telunjuk. Setelah itu beliau bersabda: 'Perumpamaanku dan per- 
umpamaan hari Kiamat adalah seperti seseorang yang diutus kaumnya untuk 
melakukan pengintaian. Ketika ia khawatir didahului, ia mengisyaratkan 
dengan bajunya: 'Kalian telah datang, kalian telah datang.'" 

Lebih lanjut beliau bersabda: 

(( ^ » 

c Dan itu adalah aku/" 

Dan hadits tersebut mempunyai beberapa syahid dari beberapa sisi 
lain yang termasuk hadits-hadits shahih dan hasan. 

Kemudian Allah berfirman seraya menentang orang-orang musyrik 
mengenai sikap mereka yang mendengarkan al-Qur-an, namun berpaling 
darinya, 4 o c^okJt I ^if £ "Maka apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini, " karena keadaannya memang benar, 4 o j^^j ^ "Dan kamu 
menertawakan, " dengan maksud mengolok dan menghina, 4 & £ "Dan 
tidak menangis, "sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang yakin 
terhadapnya, seperti yanjg diberitakan tentang mereka: 
4 Ip jiui- Jliiijij o j& ol5i5AJ o j^r^j £ "Dtfrc mereka menyungkur di atas muka 
mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu ' " (QS. Al-Israa': 109). 

Firman Allah Ta'ala, 4 o jkC ^ "Sedang kamu melengahkannya)?" 
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari ayahnya, dari Ibnu 'Abbas i^g>, ia ber- 
kata: "Lagu (nyanyian) sangat menjadikan kami lengah." Demikian pula yang 
dikemukakan oleh 'Ikrimah. Dan dalam riwayat lain dari Ibnu 'Abbas 
tentang, 4 o j £ ia berkata: "Yakni berpaling." Begitu pula yang dikemuka- 
kan oleh Mujahid dan 'Ikrimah. Sedangkan al-Hasan berkata: "Yakni orang- 
orang yang lengah." Dan itu merupakan riwayat dari Amirul Mukminin 'Ali 
bin Abi Thalib . Juga sebuah riwayat dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu orang- 
orang yang sombong." Hal yang sama dikemukakan oleh as-Suddi. 

Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk bersujud kepada-Nya serta beribadah sesuai dengan ajaran 
Rasul-Nya 3§|, bertauhid dan ikhlas, 4 1 j A 1 y^*^ ^ "Maka, bersujudlah 
kepada Allah dan ibadahilah (Dia). " Artinya, tunduklah kalian kepada-Nya, 
ikhlaskan dan tauhidkanlah Dia. 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas i^, ia berkata: 
"Nabi m melakukan sujud ketika membaca surat an-Najm, dan kaum muslimin 
melakukan sujud bersama beliau, dan juga orang-orang musyrik, jin, dan 
manusia." (HR. Al-Bukhari). 
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( Bulan ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-54 : 55 ayat 



"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang" 



Telah disebutkan dalam hadits Abu Waqid al-Laitsi bahwa Rasulullah 
IH pernah membaca surat Qaaf dan Igtarabatis Saa'ah (al-Qamar) dalam shalat 
Idul Adh-ha dan 'Idul Fithri. Kedua surat itu juga oleh dibaca beliau dalam 
beberapa pertemuan-pertemuan besar, karena keduanya mengandung pe- 
nyebutan tentang janji, ancaman, permulaan penciptaan dan pengulangan- 
nya, tauhid serta penetapan tentang adanya kenabian, dan tujuan-tujuan besar 
lainnya. 
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Te/tf# (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. (QS. 54:1) Drf# 
ji&z mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka 
berpaling dan berkata: "(Ini adalah) sihir yang terus-menerus." (QS. 54:2) 
Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka, sedang 
tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. (QS. 54:3) Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat cegahan 
(dari kekafiran), (QS- 54:4) itulah suatu hikmah yang sempurna, maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). (QS. 54:5) 

Allah M memberitahukan tentang semakin dekatnya hari Kiamat, 
kekosongan dan berakhirnya dunia. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 * jUJoLf yl ibl y\ LS _ sf £ "Telah pasti datangnya ketetapan Allah, makajang 
lah kamu meminta agar ia disegerakan. " (QS. An-Nahl: 1). 

Dia juga berfirman: 4 oj^ji J> JUj <j&l £ "Telah dekat 

kepada manusia hari menghisab segala amal mereka, sedang mereka berada dalam 
kelalaian lagi berpaling. " (QS. Al-Anbiyaa': 1). 

Dan hal itu telah disebutkan dalam beberapa hadits. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Ibnu 'Umar i^fe, ia berkata: "Kami pernah duduk bersama 
Rasulullah ^ sedang matahari berada di bagian barat setelah 'Ashar, maka 
beliau bersabda: 

' * -z * * < 

(( >cr jM UJ jl^Jt JA ^ UT % ^OA JA jUPt J> (^jUPt U )) 

'Umur kalian dibandingkan dengan umur orang-orang terdahulu melainkan 
seperti yang tersisa dari siang yang telah berlalu ini."' 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahi bin Sa'ad, ia bercerita: Aku 
pernah mendengar Rasulullah £g| bersabda: 

(( 4P\Ut j \j\ C^u )) 

"Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini." 

Beliau mengisyaratkan (menunjukkan) jari telunjuk dan jari tengahnya. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 
Abu Hazim Salamah bin Dinar. 

Dan Imam Ahmad meriwayatkan dari Wahb as-Sawa-i, ia berkata: 
"Rasulullah jg bersabda: 



'Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini dari ini, hampir saja ia mendahuluiku.'" 
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Al-A'masy menggabungkan antara jari telunjuk dengan jari tengah(nya). 

Firman Allah Ta'ala, i *JJA jislj > "Dan bulan telah terbelah. " Peristiwa 
tersebut pernah terjadi pada zaman Rasulullah ?|§. Sebagaimana yang disebut- 
kan dalam beberapa hadits mutawatir dengan sanad-sanad yang shahih. Dan 
dalam hadits shahih juga disebutkan dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia berkata: 

( ( hdd\j fijliij it^Jij 2i ^ » 

"Lima perkara yang telah terjadi; Penaklukan kota Romawi, kepulan asap, 
kematian, siksaan yang keras, dan terbelahnya bulan." 

Dan yang demikian itu merupakan perkara yang telah disepakati oleh 
para ulama, bahwa terbelahnya bulan itu telah terjadi pada zaman Nabi jgg 
dan termasuk salah satu mukjizat yang hebat. 



BEBERAPA HADITS YANG BERKENAAN DENGAN HAL 
TERSEBUT. 

1. Riwayat Anas bin Malik 4fe . 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik , ia berkata: 
"Penduduk Makkah pernah meminta kepada Nabi ^ (mengenai) suatu tanda 
(kekuasaan Allah), maka terbelahlah bulan di Makkah (yang terjadi) dua kali. 
Kemudian beliau membaca: ^ ^ilJI j SpllJl $ Telah dekat (datangnya) 
saat itu dan telah terbelah bulan. m (HR. Muslim). 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik 4& , bahwa 
penduduk Makkah pernah meminta Rasulullah ^ memperlihatkan kepada 
mereka tanda (kekuasaan Allah). Lalu beliau memperlihatkan kepada mereka 
bulan terbelah menjadi dua kepada mereka sehingga mereka melihat celah di 
antara kedua belahan itu." 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim juga meriwayatkannya dari hadits 
Yunus bin Muhammad al-Mu-addib, dari Syaiban, dari Qatadah. 

2. Riwayat 'Abdullah bin 'Abbas Se- 
imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu £ Abbas i^» 5 ia berkata: 

"Bulan pernah terbelah pada zaman Nabi 3|§." Juga diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim dari hadits Bakr bin Mudharr, dari Ja'far bin Rabi'ah, 
dari 'Arak dengan lafazh sepertinya. 

3. Riwayat 'Abdullah bin Mas'ud <g£ . 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia bercerita: "Bulan 
pernah terbelah menjadi dua pada masa Rasulullah ^ sehingga mereka melihat- 
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nya, maka beliau bersabda: 'Saksikanlah."' Dan demikianlah yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan bin 'Uyainah. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Abudh Dhuha menceritakan dari 
Masruq, dari 'Abdullah di Makkah. 

Imam al-Baihaqi meriwayatkan, Abu Andillah al-Hafizh memberitahu 
kami, dari 'Abdullah, ia berkata: "Bulan pernah terbelah di Makkah sehingga 
menjadi dua bagian, lalu orang-orang kafir Quraisy dari kalangan penduduk 
Makkah berkata: 'Ini adalah sihir yang dilakukan terhadap kalian oleh Ibnu 
Abi Kabsyah. Tunggulah para musafir, jika mereka melihat apa yang kalian 
lihat, maka yang demikian itu benar adanya, dan jika mereka tidak melihat 
apa yang kalian lihat, maka yang demikian itu merupakan sihir yang dilaku- 
kan terhadap kalian/" 'Abdullah melanjutkan: "Kemudian para musafir yang 
datang dari seluruh penjuru ditanya, maka mereka menjawab: 'Kami melihat- 
nya.'" Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari hadits al-Mughirah 
dan ada tambahan, yaitu Allah iJfl berfirman: ^ ^Jl ji^ij &llJl cJ^Sl ^ "Telah 
dekat (datangnya) saat itu dan bulan telah terbelah. " 

* ** * 

Firman Allah Ta'ala, i oij f "Dan jika mereka (orang-orang 

musyrikin) melihat suatu tanda, " yakni dalil, hujjah dan bukti, ^ i J*JJ $ "Mereka 
berpaling. w Maksudnya, mereka tidak mau tunduk karenanya, bahkan mereka 
menjauhkan diri dan meninggalkannya di belakang punggung mereka. 
4 y^ 1 1 J ^ "Dan mereka berkata: f Ini adalah) sihir yang terus-menerus. 
Maksudnya, mereka mengatakan: "Hujjah-hujjah yang kami saksikan ini hanya 
merupakan sihir yang ditujukan kepada kami. Dan kata berarti meng- 
hilang. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan lain-lain. 
Artinya, akan berakhir, menghilang, dan tidak akan terus-menerus. 
^ jUJ^if \ y£\} i ^ "Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa 
nafsu mereka. " Maksudnya, mereka mendustakan kebenaran pada saat ke- 
benaran itu datang kepada mereka serta mengikuti apa yang diperintahkan 
oleh pikiran dan hawa nafsu mereka karena kebodohan dan kepicikan akal 
pikiran mereka. 

Firman-Nya, ^ li y\ J^j ^ "Sedang tiap-tiap urusan telah ada ke- 
tetapannya. " Qatadah mengatakan: "Artinya, bahwa kebaikan itu pasti akan 
berpihak kepada orang-orang yang baik dan keburukan itu pasti akan menimpa 
orang-orang yang berbuat keburukan. Mengenai firman-Nya, 4 lKj £ 

"Sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya, " Mujahid mengatakan: Yakni, 
hari Kiamat." 



Firman Allah Ta'ala, ^ 'J* ^L-^ IxiJj ^ "Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka beberapa kisah. "Yakni, beberapa berita tentang kisah 
ummat-ummat yang mendustakan para Rasul serta berbagai hukuman, adzab, 
dan siksaan yang menimpa mereka yang juga telah dibacakan kepada mereka 
di dalam al-Qur-an ini, i *J> \S £ "Yang di dalamnya terdapat cegahan 
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(dari kekafiran). "Yakni, pada kisah-kisah tersebut terdapat larangan berbuat 
syirik dan terus-menerus dalam kedustaan. 

Firman Allah Ta f ala selanjutnya, i aSJLJ Juf^ $ "Itulah suatu hikmah 
yang sempurna. " Yakni, di dalam petunjuk yang diberikan Allah Ta'ala kepada 
orang yang diberi-Nya petunjuk dan penyesatan orang yang Dia sesatkan. 
i jiJl £ "Maka, peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi mereka). " 
Maksudnya, masihkah peringatan bermanfaat bagi orang yang ditetapkan 
sengsara oleh Allah Ta'ala dan hatinya dikunci? Lalu, siapakah yang dapat 
memberikan petunjuk setelah Allah? Dan ayat ini sebagaimana firman-Nya: 
i c^jj ttrfi aUJI m Ji > "Katakanlah: 'Allah mempunyai hujjah 

yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk 
kepadamu semua. "' (QS. Al-An'aam: 149). 





Afafctf berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) seorang 
penyeru (Malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari 
pembalasan), (QS. 54:6) sambil menundukkan pandangan-pandangan, 
mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, 
(QS. 54:7) mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang 
kafir berkata: "Ini adalah hari yang berat. " (QS. 54:8) 

Allah H berfirman: "Hai Muhammad, berpalinglah kamu dari orang- 
orang yang jika melihat tanda-tanda kekuasaan, mereka berpaling seraya ber- 
kata: 'Ini adalah sihir yang terus-menerus.' Berpalinglah kamu dan tunggulah 
mereka, i J\ ? &JI ^ £ Tada hari penyeru berseru kepada sesuatu yang 

tidak menyenangkan. Maksudnya, terhadap sesuatu yang tidak disenangi lagi 
mengerikan, yaitu suasana penghisaban, semua cobaan, kegoncangan dan hal- 
hal mengerikan. 4 p* f "Sambil menundukan pandangan-pandangan 
mereka, " maksudnya, hinanya pandangan mereka, 4 Sfl ^ o £ "Mereka 
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. " Yakni, 
mereka menuju tempat penghisaban seakan-akan bertebaran dan berjalan 
cepat sebagai bentuk pemenuhan seruan, seperti belalang yang beterbangan 
di udara. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 ¥ "Mereka 

datang dengan cepat kepada penyeru itu. " Maksudnya, mereka tidak menentang 
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dan tidak pula mangakhirkan. i *j~* ^ lii o J^^O "Orang-orang kafir 
berkata: 'Ini adalah hari yang berat. "' Yakni, hari yang sangat mengerikan, 
bermuka masam, dan penuh kesulitan. 



6 




^^o^Ji ^LC ^ulJl <~>J^ Injili la <jl y4jj 



'-T' 





4v 

\0 " 





Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh, maka mereka men- 
dustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan: "Dia seorang gila dan dia 
sudah pernah diberi ancaman, " (QS. 54:9) Maka dia mengadu kepada Rabb- 
nya: "Bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu 
tolonglah (aku). " (QS. 54:10) Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. (QS. 54:11) Dan Kami jadikan bumi me- 
mancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan 
yang sungguh telah ditetapkan. (QS. 54:12) Dan Kami angkut Nuh ke atas 
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, (QS. 54:13) yang berlayar 
dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari 
(Nuh). (QS. 54:14) Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (QS. 54:15) 
Maka, alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 
54:16) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur-an untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? (QS. 54:17) 

Allah M berfirman, 4 °^><& £ "Telah mendustakan, "sebelum kaummu 
itu, hai Muhammad. 4 1 — * r J f y ^ "Kaum Nuh, maka mereka men- 
dustakan hamba Kami. 33 Yakni, mereka memperlihatkan kedustaan mereka 
secara lantang kepadanya dan menuduhnya gila, 4 j'j ^ 1 J^j ¥ "Dan 
mereka mengatakan: 'Dia seorang §ila dan dia sudah pernah diberi ancaman. "' 
Mujahid mengatakan: "Kata S—** j 1 berarti dianggap gila." Ada juga yang me- 
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ngatakan: "Yakni, mereka menekan dan mengancamnya: 'Jika engkau tidak 
hentikan hai Nuh, niscaya engkau termasuk orang-orang yang dirajam.'" 
Demikian menurut penafsiran Ibnu Zaid. 4 j* 3 *^ v *o ^ ^ "Maka, 

dia mengadu kepada Rabb-nya: 'Bahwasannya aku ini adalah orang yang dikalah- 
kan, oleh sebab itu tolonglah (aku). "' Maksudnya, sesungguhnya aku terlalu 
lemah untuk menghadapi dan melawan mereka. Karenanya, berikanlah bantuan 
untuk menegakkan agama-Mu. Allah Ta'ala berfirman: 
^ *Uj *IllJi ^ "Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 

(menurunkan) air yang tercurah. " As-Suddi mengatakan: "Yakni yang me- 
limpah." i j* Ji\ \—?J**j ^ "Dan kami jadikan bumi memancarkan mata 
air-mata air. " Maksudnya, seluruh penjuru bumi memancarkan air, bahkan 
sampai tempat yang panas sekali pun juga menyemburkan air. ^ *TUl s3u ^ 
"Maka bertemulah air-air itu, " yakni dari langit dan bumi, ^ ^ Ji JA jL5 — ^ ^ 
"Untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan. " ^ pl^f olS allLU- j ^ 
"D#rc ifora* angkat Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, " 
Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, al-Qurthubi, Qatadah, dan Ibnu Zaid berkata: 
"Yaitu paku." Pendapat ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Firman-Nya, 4 'Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami " 

Maksudnya, atas perintah "dan pengawasan Kami serta berada di bawah pen- 
jagaan Kami, ^ oL_^ J^i Jj— £ "Sebagai balasan bagi orang-orang yang 
diingkari (Nuh). " Maksudnya, sebagai balasan bagi mereka atas kekufuran 
mereka kepada Allah Ta'ala sekaligus sebagai pertolongan bagi Nuh JSggfi. 

Firman Allah Ta'ala, \ laJj ^ "Dan sesungguhnya telah Kami 

jadikan kapal itu sebagai pelajaran, " Qatadah mengatakan: "Allah membiarkan 
kapal Nuh, sehingga diketahui oleh orang-orang pertama dari ummat ini. Yang 
jelas, bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah jenis kapal. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: e 

tandtf (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami angkut ke- 
turunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu. " (QS. Yaasiin: 41-42). 



Oleh karena itu, Allah ?lt berfirman disini, 4 j— f±* ^ "Maka, 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?" Maksudnya, apakah ada orang 
yang mau mengingat dan menjadikannya sebagai nasihat? 

Firman Allah Ta'ala, 4 j^j <^ $ "Maka alangkah dasyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku/' 'Maksudnya, bagaimanakah adzab-Ku 
terhadap orang-orang kafir kepada-Ku dan mendustakan Rasul-Rasul-Ku serta 
tidak mengambil pelajaran dari peringatan yang telah mereka bawa. Dan 
bagaimana Aku memberikan pertolongan kepada para utus an-Ku dan tuntutan 
pembalasan-Ku untuk mereka. ^ Jf*ilJ b\*jb\ L_f^J LuJj ^ "Dan sesungguhnya 
telah Kami mudahkan al-Qur-an untuk pelajaran. " Maksudnya, telah Kami 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 




54. ALQAMAR 



mudahkan lafazhnya dan kami mudahkan pula pengertiannya bagi orang- 
orang yang hendak memberikan peringatan kepada ummat manusia. Mengenai 
firman-Nya, 4 jfty. oC°J^\ ^4 a^Jj ^ "Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
alQur-an untuk pelajaran. 33 Mujahid mengatakan: "Yakni, bacaannya menjadi 
mudah." As-Suddi mengatakan: "Artinya, Kami mudahkan bacaannya bagi 
semua lidah." Sedangkan adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu 'Abbas: "Se- 
andainya Allah tidak memberikan kemudahan pada lidah anak cucu Adam, 
niscaya tidak ada seorang pun makhluk yang dapat mengucapkan firman 
Allah Aku katakan bahwa di antara kemudahan yang diberikan Allah 
kepada ummat manusia adalah membaca al-Qur-an seperti yang dijelaskan 
sebelumnya dari Nabi jp, di mana beliau pernah bersabda: 

"Sesungguhnya al-Qur-an ini diturunkan dengan tujuh huruf." 1 

Kami telah menguraikan hadits dengan beberapa jalan dan lafazh- 
lafazhnya masing-masing, sehingga tidak perlu lagi diulangi di sini. Segala puji 
dan sanjungan hanya tertuju kepada Allah. 

Dan firman-Nya, i J*£ & J«i $ "Maka, adakah orang yang mengambil 
pelajaran?" Maksudnya, adakah orang yang mengambil pelajaran dari al-Qur-an 
ini yang telah dimudahkan oleh Allah Ta'ala menghafal dan memahami makna- 
nya? 

Mengenai firman Allah Ta'ala, i o**S**^ "Maka y adakah orang 
yang mengambil pelajaran?" Vomi Abi Hatim menceritakan dari Mathar al- 
Waraq: "Apakah ada orang yang mau mencari ilmu sehingga ia akan diberikan 
pertolongan melakukannya?" Demikianlah yang dita'liq oleh al-Bukhari dengan 
shighahjazm dari Mathar al-Waraq. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Dan hal 
yang senada juga diriwayatkan dari Qatadah sepertinya. 



10 >^ck^ 



1 HR. Al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 
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Kaum 'Aad pun telah mendustakan (pula). Maka alangkah dahsyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:18) Sesungguhnya Kami telah 
menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang pada hari naas 
yang terus-menerus, (QS. 54:19) yang menggelimpangkan manusia seakan- 
akan mereka pokok kurma yang tumbang. (QS. 54:20) Maka, betapakah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:21) Dan sesung- 
guhnya telah Kami mudahkan al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran? (QS. 54:22) 

Allah $i berfirman seraya menceritakan kisah tentang kaum 'Aad 
yang merupakan kaum Hud. Di mana mereka juga telah mendustakan Rasul 
mereka, sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Nuh. Dan bahwasanya Allah 
Ta'ala telah mengirimkan, ^ \'J*J*> £j £ "Kepada mereka angin yang sangat 
kencang* " Yakni, angin yang benar-benar sangat dingin, 4 f ji Jt V "Pada 
hari naas, " bagi mereka. Demikian yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak, 
Qatadah, dan as-Suddi. ^ £ "Yang terus-menerus, "yakni, kenaasan dan 
kehancuran itu secara berkelanjutan melanda mereka. Karena saat itu merupa- 
kan hari di mana siksaan duniawi mereka bertautan dengan siksaan akhirat. 



Firman Allah Ta'ala, ^ JiJ 



f ^\ — 3l £ "Yang meng- 



gelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang. "Hal 
itu karena angin tersebut menerpa seseorang dari mereka lalu menerbangkan- 
nya sehingga hilang dari pandangan. Kemudian dibanting dengan kepala di 
bawah, sehingga jatuhlah ke tanah. Maka, kepalanya hancur dan yang tersisa 
tinggallah badan tanpa kepala. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

"Seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang. Maka, betapakah dasyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?" 




Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 




54- AL QAMAR 




*2 




s iS >Tf /*ss *'<s ^x 



Iftm/n Tsamudpun telah mendustakan ancaman-ancaman (itu). (QS. 54:23) 
Maka, mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti (begitu) saja se- 
orang manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya kalau kita begitu, benar- 
benar berada dalam keadaan sesat dan gila. " (QS. 54:24) Apakah wahyu 
itu diturunkan kepadanya di antara kita? Sebenarnya dia adalah seorang 
yang amat pendusta lagi sombong. " (QS. 54:25) Kelak mereka akan me- 
ngetahui siapakah yang sebenarnya amat pendusta lagi sombong. (QS. 54:26) 
Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi 
mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah. (QS. 54:27) 
Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara 
mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang 
punya giliran). (QS. 54:28) Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawan- 
nya menangkap (unta itu) dan membunuhnya. (QS. 54:29) Alangkah dahsyat- 
nya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:30) Sesungguhnya Kami 
menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah 
mereka seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya 
kandang binatang. (QS. 54:31) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pe- 
lajaran? (QS. 54:32) 

Ini adalah berita tentang kaum Tsamud, di mana mereka telah men- 
dustakan Rasul mereka, Shalih 

4 J^m j jSC^ ISJ L ? J aLS \jl>-\ j iS l^ijf 1 jJui ^ "Maka mereka berkata: 'Bagaimana 
kita atian mengikuti (Begitu) saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Sesung- 
guhnya kalau kita begitu, benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila. "' 
Mereka mengatakan: "Sesungguhnya kita gagal dan merugi jika menyerahkan 
kepemimpinan kepada salah seorang di antara kita. Kemudian, mereka merasa 
heran dengan diturunkannya wahyu (secara) khusus kepadanya tanpa melibat- 
kan mereka. Selanjutnya mereka menuduhnya sebagai seorang pendusta, di 
mana mereka berkata: 4 <~>^ 3* J* ^ "Sebenarnya dia adalah seorang yang 
sangat pendusta lagi sombong. " Maksudnya^ berlebihan hingga melampaui batas 
kedustaan. Allah Ta'ala berfirman, 4 j£ v'^ 1 &p o JS*L> £ "Kelak mereka 
akan mengetahui siapakah yang sebenarnya sangat pendusta lagi sombong. " Yang 
demikian itu merupakan kecaman yang keras dan ancaman yang teramat 
sangat. 
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Setelah itu Allah §| berfirman, asi—Sl I £JJ* L ? J ^ "Sesungguhnya 

Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, " yakni sebagai 
ujian bagi mereka. Allah Ta'ala mengeluarkan seekor unta betina yang sangat 
besar dan sedang mengandung dari batu tak bercelah untuk mereka, sesuai 
dengan apa yang mereka minta, agar menjadi hujjah Allah atas mereka me- 
ngenai kebenaran Shalih perihal risalah yang ia bawa. 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba dan 
Rasul-Nya, Shalih i > "Maka, tunggulah (tindakan) mereka 

dan bersabarlah. " Maksudnya, tunggulah perkara yang akan menimpa mereka 
kelak dan bersabarlah terhadap mereka, karena kesudahan yang baik dan per- 
tolongan di dunia dan akhirat hanyalah untukmu. 4 ^ J*44 r j £ 
"Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara 
mereka. "Yakni, satu hari bagi mereka dan satu hari lagi untuk unta. 



Firman Allah Ta'ala, ^ 



i»/ /♦ i 



y "Tiap-tiap giliran minum di- 



hadiri (oleh yang punya giliran). " Mujahid mengatakan: "Jika unta betina itu 
tidak datang, mereka pun segera mendatangi air tersebut. Dan bila unta betina 
itu datang, mereka pun segera memerah susu." 

Selanjutnya, Allah iSS berfirman, ^ ^ i$— ^4^ L - ^ I ^ "Maka 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap (unta itu) dan mem- 
bunuhnya. " Para ahli tafsir mengemukakan: "Dialah yang membunuh unta 
tersebut dan dia bernama Qadar bin Salif. Dia adalah orang yang paling celaka 
di antara kaumnya. Hal itu sebagaimana firman-Nya: ^ liuif cJ£l SI ^ 'Ketika 
mengutus orang yang paling celaka di antara mereka. 9 (QS. Asy-Syams: 12)." 

Firman-Nya, \ j^j ^ »Lip oL^ IX$3 {jr Jb\_J£ £ "Lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. Alangkah dasyatnya adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku. "Maksudnya, maka Kami menjatuhkan hukuman ke- 
pada mereka. Bagaimana (dahsyatnya) hukuman-Ku kepada mereka lantaran 
kekufuran mereka kepada-Ku dan tindakan mereka mendustakan Rasul-Ku. 

J£>*J\ \ J^IIp Ql* J ui f "Sesungguhnya Kami menimpa- 
kdn atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti 
rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. " 
Maksudnya, mereka semua binasa, tidak ada seorang pun dari mereka yang 
tersisa, mereka menjadi lapuk sebagaimana melapuknya tanaman yang kering. 
Demikian yang dikatakan oleh banyak ahli tafsir. 

Dan kata^^lli, as-Suddi mengatakan bahwa maknanya berarti ladang 
yang terdapat di padang Sahara ketika mengering, terbakar, dan diterpa angin, 
dari firman-Nya, i JiL_UiJi £ "Seperti rumput-rumput kering (yang di- 
kumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. " Dan pendapat pertamalah 
yang lebih kuat. Wallaahu a f lam. 
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Jfo* #m L«f A fe/tf/j mendustakan ancaman-ancaman (Nabi mereka). " 
(QS. 54:33) Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga 
Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing, (QS. 
54:34) sebagai nikmat dari Kamu Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur. (QS. 54:35) Dan sesungguhnya dia 
(Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami, maka mereka 
mendustakan ancaman-ancaman itu. (QS. 54:36) Dan sesungguhnya mereka 
telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu 
Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku. (QS. 54:37) Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka 
ditimpa adzab yang kekal. (QS. 54:38) Maka, rasakanlah adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:39) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
(QS. 54:40) 

Allah §| berfirman seraya menceritakan tentang kaum Luth, bagaimana 
mereka mendustakan dan menentang Rasul mereka, serta tindakan mereka 
melakukan suatu perbuatan yang tidak terpuji berupa homoseksual, yakni 
berhubungan badan sesama laki-laki. Itulah perbuatan keji yang belum pernah 
dilakukan oleh seorang pun sebelum mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
membinasakan mereka secara keseluruhan, yang Dia belum pernah melakukan 
pembinasaan seperti itu sebelumnya terhadap ummat-ummat lain. Allah Ta'ala 
telah memerintahkan Jibril j^gp, lalu ia membawa kota-kota mereka sampai 
ke puncak langit, kemudian Dia balikkan dan membantingnya dan mereka 
dilempari batu-batu dari tanah yang panas secara bertubi-tubi. Oleh karena 
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itu, di sini Dia berfirman, 4 }*~* ^ J* VI J^lfe L ? J ^ "Sesung- 

guhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu- 
batu, kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing. " Maksudnya, mereka keluar pada akhir malam sehingga mereka 
selamat dari adzab yang menimpa kaum mereka. Dan tidak seorang pun dari 
kaum Luth yang beriman kepadanya, bahkan isterinya sendiri pun tidak ber- 
iman kepadanya sehingga isterinya itu tertimpa apa yang menimpa kaumnya. 
Lalu Nabi Luth bersama beberapa anak perempuannya keluar dari tengah- 
tengah kaumnya dengan selamat tanpa tersentuh oleh keburukan sedikit £un. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 Cr* j~ SJISS* $ 

"Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur Dan 
sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami " 
Maksudnya, sebelum adzab datang menimpa mereka, Luth telah memperingat- 
kan mereka akan siksa dan adzab Allah. Namun mereka tidak pernah menoleh 
kepadanya dan tidak pula mau mendengarnya, bahkan justru mereka meragu- 
kan dan merasa sombong terhadapnya. 4 J* • ¥ "Dan sesungguh- 
nya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), " 
hal itu terjadi pada malam hari ketika Malaikat Jibril, Mika-il, dan Israfil men- 
datangi Luth dalam wujud tiga orang pemuda tampan, sebagai ujian dari Allah 
bagi me'reka. Lalu mereka dijamu oleh Luth ^^gS, namun isterinya yang sudah 
tua renta itu mengirim pesan buruk kepada kaumnya. Ia memberitahu mereka 
tentang tamu-tamu Luth. Maka mereka pun segera mendatanginya dari segala 
arah. Dan Luth segera mengunci pintu agar mereka tidak dapat masuk. Ke- 
mudian mereka berusaha mendobrak pintu, dan itu berlangsung pada sore 
hari, sedang Luth berusaha menahan dan menghalangi mereka seraya mengata- 
kan kepada mereka, 4 *Vj* £ "Mereka itu adalah anak-anak perempuanku. " 
(QS. Al-Hijr: 71). Maksudnya adalah isteri-isteri mereka sendiri: 
\ ^liMi jl £ Jika kamu hendak berbuat (secara yang halal). " (QS. Al-Hijr: 71). 
4 °o* Q^<jr-t * — ' c-l& ^ tyi— 1 £ "Mereka menjawab: 'Sesungguhnya 
kamu telah mengetahui bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri- 
puterimu. " Maksudnya, kami tidak mempunyai selera terhadap mereka. 
4 jZJ li j&3 j }> "Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenar- 
nya kami kehendaki " (QS. Huud: 79). Setelah situasi semakin memuncak dan 
mereka bersikeras untuk masuk, Jibril $M pun keluar menemui mereka lalu 
memukul mata mereka dengan ujung sayapnya sehingga mata mereka menjadi 
buta saat itu juga.* Mereka pun mundur, meraba-raba dengan tongkat, dan 
mereka mengancam Luth hingga menjelang pagi. 

Allah Ta'ala berfirman, 4: £ "Dan sesungguh- 

nya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang kekal. " Maksudnya, mereka 
tidak dapat melarikan diri dari adzab itu dan tidak ada tempat bersembunyi 



* Dikatakan bahwa mata-mata mereka keluar dari wajah mereka, yang lain mengatakan 
bahwa mereka kehilangan mata sama sekali." ed ' 
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bagi mereka dari-Nya. \ & J*i ^ilj. oUy*Jt i — joIj . ^Jb j i yjii ^ 



iWiz&z rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah 
Kami mudahkan al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang meng- 
ambil pelajaran? " 



Z)^« sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman-ancaman. 
(QS. 54:41) Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami semuanya, lalu 
Kami adzab mereka sebagai adzab dari Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 
(QS. 54:42) Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik 
dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan 
(dari adzab) dalam Kitab-Kitab yang dahulu? (QS. 54:43) Atau apakah 
mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti 
menang. 19 (QS. 54:44) Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang. (QS. 54:45) Sebenarnya hari Kiamat itulah hari 
yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 
pahit. (QS. 54:46) 

Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang Fir'aun dan bala 
tentaranya, di mana mereka telah didatangi oleh Rasul Allah, Musa dan saudara- 
nya, Harun j|^f yang membawa kabar gembira jika mereka beriman, dan 
peringatan jika mereka kafir. Dan di tangan keduanya terdapat mukjizat besar 
dan tanda-tanda kekuasaan yang beraneka ragam. Maka, mereka mendustakan 
semua itu sehingga Allah Ta'ala menjatuhkan hukuman kepada mereka dengan 
hukuman dari Raja Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Maksudnya, Allah 
Ta'ala membinasakan mereka semua sehingga tidak ada seorang pun yang 
tersisa, tidak ada diri maupun bekas (jejak) mereka. 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, i ^ jUsrt ^ "Apakah orang-orang 
kafirmu. "Yakni, hai orang-orang yang meragukan dari kalangan kaum kafir 
Quraisy, 4 'J' j— £ "Lebih baik dari mereka itu. 5> Yakni, orang-orang 
yang telah disebutkan dari orang-orang yang telah dibinasakan karena pen- 
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dustaan mereka terhadap para Rasul dan kekufuran mereka terhadap Kitab- 
Kitab, apakah kalian lebih baik daripada mereka? i JjJl hYJ ^ £ "Atau 
apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan (Uari adzab) dalam Kitab- 
Kitab yang dahulu?" Maksudnya, ataukah kalian memiliki jaminan kebebasan 
untuk tidak tertimpa adzab dan siksaan? Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman 
seraya menceritakan tentang mereka, 4 o~ ^ f f ¥ "Atau apakah 

mereka mengatakan: 'Kami adalah satu golongan yang bersatu yangpasti menang. ,w 
Maksudnya, mereka berkeyakinan bahwa mereka akan saling tolong-menolong 
sebagian dengan sebagian lainnya, dan bahwasanya kesatuan mereka sudah 
memadai untuk menolakpihak yang akan berbuat jahat kepada mereka. Allah 
Ta'ala berfirman, i ^aJI d Jjjj ^Ji f 3i~* £ "Golongan itu pasti akan dikalah- 
kan dan mereka akan mundur ke belakang. " Maksudnya, kesatuan mereka akan 
terpecah-pecah dan mereka pun kalah. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas bahwa Nabi £| 
bersabda yang ketika itu beliau berada di kemahnya pada peristiwa perang 
Badar: 

(( f 4 v-* a* jy cJa h\ ^Jui dipjj k*** linif » 

"Aku menagih sumpah dan janji-Mu ya Allah, jika Engkau berkehendak, 
niscaya setelah hari ini tidak ada lagi yang diibadahi di muka bumi untuk 
selamanya." 

Kemudian Abu Bakar 4& memegang tangan beliau dan berkata: 
"Cukup, ya Rasulullah. Engkau telah meminta dengan sangat kepada Rabb- 
mu." Maka, beliau pun keluar sambil melompat dengan baju besinya seraya 
membacakan firman-Nya: rf 

i j^J cs— *^ **£J'j J? o //j £UJI $ "Golongan itu pasti 

akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya hari Kiamat 
itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih dasyat dan lebih 
pahit. " 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa-i 
di beberapa tempat dari hadits Khalid Ibnu Mihran al-Hadza\ 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) 
dan dalam Neraka. (QS. 54:47) (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka 
atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api 
Neraka." (QS. 54:48) Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu me- 
nurut ukuran. (QS. 54:49) Dan perintah Kami hanyalah satu perkatan 
seperti kejapan mata. (QS. 54:50) Dan sesungguhnya telah Kami binasakan 
orang yang serupa denganmu. Maka, adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? (QS. 54:51) Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat ter- 
catat dalam buku-buku catatan. (QS. 54:52) Dan segala (urusan) yang kecil 
maupun yang besar adalah tertulis. (QS. 54:53) Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai, (QS. 54:54) 
di tempat yang disenangi di sisi (Rabb) Yang Mahaberkuasa. (QS. 54:55) 

Allah §i memberitahukan tentang orang-orang yang berbuat dosa, 
bahwa mereka senantiasa sesat, menyimpang dari kebenaran menuju kegilaan 
disebabkan oleh keraguan dan kekacauan cara berfikir mereka. Yang demikian 
itu mencakup setiap orang yang memiliki sifat seperti itu, baik kafir maupun 
pelaku bid'ah dari berbagai macam golongan. Dan selanjutnya, Allah $1 ber- 
firman, $ p-s^Aj J* ^ f V £ "Pada hari mereka diseret ke Neraka 
atas muka mereka. " Jvftaksudnya, sebagaimana mereka berada dalam kegilaan 
dan keraguan serta kebimbangan, maka api Neraka pun akan menjadi harta 
pusaka bagi mereka. Dan sebagaimana mereka dulu berada dalam kesesatan, 
maka di dalam Neraka itu mereka akan diseret di atas wajah mereka, sehingga 
mereka tidak tahu ke mana mereka akan dibawa. Dan dikatakan kepada mereka 
sebagai bentuk penghinaan dan celaan, i 'jL> i ^SjS )> "Rasakanlah sentuhan 
api Neraka. " 

Dan firman Allah Ta'ala, i oliii- JT di $ "Sesungguhnya Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. "'Sebagaimana firman-Nya: 
4 C— d *lt-^ £ "Dan Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia 

menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-r 'apinya. " (QS. Al-Furqaan: 2). 
Maksudnya, Dia menetapkan suatu ukuran dan memberikan petunjuk ter- 
hadap semua makhluk kepada ketetapan tersebut. Oleh karena itu, para ulama 
Sunnah menjadikan ayat yang mulia ini sebagai dalil untuk menetapkan takdir 
Allah Ta'ala bagi suatu makhluk sebelum makhluk itu diciptakan. Dan itu 
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merupakan ilmu Allah terhadap segala sesuatu sebelum adanya dan pencatatan 
ketentuan masing-masing makhluk sebelum semuanya tercipta. Para ulama 
membantah paham Qadariyyah yang muncul di penghujung masa Sahabat 
dengan ayat ini dan nash lain yang senada, baik berupa ayat al-Qur-an maupun 
hadits-hadits Rasulullah j|§. Dan kami telah membahas masalah ini secara 
terperinci dan juga hadits-hadits yang berkenaan dengan hal itu dalam kitab 
al-Iiman dalam Shahih al-Bukhari. 

Dan berikut ini beberapa hadits yang berkaitan dengan ayat ini. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4& , ia bercerita: 
"Telah datang orang-orang musyrik Quraisy kepada Nabi ^ untuk mendebat- 
kan tentang takdir, lalu turunlah ayat: 

mereka diseret ke Neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka); 'Rasa- 
kanlah sentuhan api Neraka. ' Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran. ,w Demikian pula hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari hadits Waki', dari Sufyan ats-Tsauri. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Qutaibah memberitahu kami dari Ibnu 
'Umar u^, ia bercerita: "Aku pernah mendengar Rasulullah ^ bersabda: 

« ^j&ii j ajui V ^ a# ^ j ^ » 

'Akan ada pada ummat ini maskh (wajah yang dirubah menjadi wajah binatang). 
Ketahuilah, yang demikian itu terjadi pada orang-orang yang mendustakan 
takdir dan orang-orang zindiq.'" (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, at-Tirmidzi 
berkata: "Hasan shahih gharib."). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Thawus al-Yamani, ia berkata: "Aku 
mendengar Ibnu c Umar ^ berkata bahwa Rasulullah ^ bersabda: 

(( jW' J*" )) 

'Segala sesuatu itu telah melalui ketetapan (takdir) sampai pada kelemahan 
dan kepandaian (pun).'" (HR. Muslim) 

Dan dalam hadits shahih disebutkan: 

A. •** 



"Mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah engkau merasa lemah. 
Jika engkau tertimpa sesuatu, maka katakan: 'Allah telah menakdirkan, apa 
yang Dia kehendaki akan Dia kerjakan.* Dan jangan engkau katakan: * Andai 
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saja aku berbuat seperti ini, niscaya akan seperti ini/ Karena kata lau (andai, 
kalau, seandainya) akan membuka perbuatan syaitan." 2 

Dan dalam hadits Ibnu c Abbas disebutkan, bahwa Rasulullah jg| pernah 
bersabda kepadanya: 

(( .Li^flJ» cJ>j 

"Ketahuilah, jika suatu ummat berkumpul untuk mengambil suatu manfaat 
darimu yang tidak ditakdirkan Allah padamu, niscaya mereka tidak akan 
pernah mendapatkan manfaat darimu. Dan jika mereka berkumpul untuk 
mencelakakanmu dengan sesuatu yang belum ditakdirkan Allah bagimu, 
niscaya mereka tidak akan pernah dapat mencelakakanmu. Pena telah me- 
ngering, dan lembaran-lembaran pun telah dilipat." 3 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ayyub bin Ziyad, c Ubadah bin al- 
Walid bin c Ubadah memberitahuku, ayahku memberitahuku, ia bercerita: "Aku 
pernah menjenguk c Ubadah yang ketika itu sedang sakit, aku kira sebentar 
lagi ia akan wafat, lalu kukatakan: 'Wahai ayahku, berwasiatlah kepadaku 
dan berijtihadlah untukku.' Maka ia berkata: Tolong dudukkan aku.' Setelah 
mereka mendudukkannya, ia pun berkata: 'Wahai puteraku, sesungguhnya 
engkau belum merasakan iman dan belum mencapai hakikat pengetahuan 
tentang Allah sehingga engkau beriman kepada takdir, yang baik maupun 
yang buruk.' Kukatakan: c Wahai ayahku, bagaimana aku dapat mengetahui 
takdir yang baik dan yang buruk?' Beliau menjawab: 'Ketahuilah bahwa se- 
suatu yang terhindar darimu tidak akan menimpamu dan apa yang menimpamu 
tidak akan menghindar darimu. Wahai anakku, sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah j§| bersabda: 



mendengar i^asuiuiian ^ DersaDaa: 

'Sesungguhnya makhluk yang pertama kali diciptakan Allah adalah al-Qalam 
(pena). Kemudian Allah berfirman kepadanya: Tulislah!' Maka pada saat itu 
juga berlangsunglah apa yang akan terjadi sampai hari Kiamat kelak/ 

Wahai puteraku, jika engkau meninggal dunia tidak dalam keadaan 
seperti itu, maka engkau akan masuk Neraka.'" 



! HR. Muslim dan Ibnu Majah. 

1 HR. At-Tirmidzi dan Imam Ahmad. 
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari al-Walid 
bin 'Ubadah, dari ayahnya, dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan 
shahih ghaib. 

Dan dalam kitab Shahiih Muslim telah ditegaskan dari riwayat c Abdullah 
bin Wahb dan juga selainnya, dari 'Abdullah bin € Amr, ia bercerita: "Rasulullah 
3H bersabda: 

oy y o ^ os ^ 9- o y^ y y o o y y s\ & 

(( .<£-> UJl jLJ^ Jejttj oV^Ui jJ&J 01 J3 jlkJl L-sT iit b\ )) 

yy y s y y 

'Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir-takdir makhluk lima puluh 
ribu tahun sebelum langit dan bumi diciptakan/" 

Ibnu Wahb menambahkan: \ *UJI {S -^p ii^p o&jfy "Dan adalah 'Arsy- 
Nya berada di atas air. " Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia 
mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih gbarib." 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, ^ ^UlilL pir j VI £j £ 
"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata. " Yang demi- 
kian itu merupakan pemberitahuan tentang pemberlakuan kehendak-Nya 
pada makhluk-Nya, sebagaimana Dia telah memberitahukan tentang kekuasaan- 
Nya pada mereka, ^ «V 1 j ^\ ¥ "Dan perintah Kami hanyalah satu per- 

kataan. " Maksudnya, Kami hanya cukup mengeluarkan perintah sekali saja 
dan tidak perlu penguatan dengan perintah kedua kalinya, karena perintah 
itu akan berlaku pada saat itu juga laksana kejapan mata, tidak tertangguhkan 
meski hanya sekejap mata. Sungguh indah ungkapan sebagian penya'ir: 

0^3 2Jjl 'J* ti J>: 0^ \y>\ %\ Si jf U ISI 

y y 

Jika Allah menghendaki suatu hal, 

maka Dia hanya cukup mengatakan sekali: Jadilah/ 

maka jadilah ia. 

Dan firman Allah Ta'ala, i jJ^Cif T3&f £ "Dan sesungguhnya telah 
kami binasakan orang yang serupa denganmu. " Yakni, mereka yang serupa 
dengan kalian dan dengan iimmat-ummat terdahulu sebelum kalian yang men- 
dustakan para Rasul ^ j— 4^ ca $P ¥ "Maka> adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?" Maksudnya, adakah orang yang mau mengambil pe- 
lajaran dari penghinaan yang telah Allah timpakan kepada mereka dan adzab 
yang telah ditentukan untuk mereka? 

Firman-Nya, \ j.jh ^— j * jlS» ^ {S ^ J^j ^ "Dan segala sesuatu yang telah 
mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan. " Maksudnya, tertulis di dalam 
kitab-kitab yang berada di tangan para Malaikat J!§jBk. i j^j j^ 9 J^J ¥ "Dan 
segala (urusan) yang kecil maupun yang besar, " dari amal perbuatan mereka, 
^ ^kLJU $ "Adalah tertulis. "Yakni, tertulis dan tercatat di dalam lembaran- 
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lembaran mereka. Tidak ada satu pun yang tertinggal, baik yang kecil maupun 
yang besar melainkan telah dihitung. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah , bahwa Rasulullah 3p 
pernah bersabda: 

(( .U)> &\ ja tjJ h j oyJU» Ot^ikij k&Sk <i )) 

"Wahai 'Aisyah, jauhilah olehmu dosa-dosa kecil, karena ia pun akan mendapat 
tuntutan dari Allah." (HR. An-Nasa-i dan Ibnu Majah). 

Dan diriwayatkan pula oleh al-Hafizh Ibnu 'Asakir dalam terjemahan 
Sa'id bin Muslim dari sisi yang lain. Kemudian, Sa'id berkata: "Dan aku telah 
memberitahukan hadits itu kepada 'Amir bin Hisyam, maka ia berkata ke- 
padaku: 'Celaka engkau hai Sa'id bin Muslim, karena sesungguhnya Sulaiman 
bin al-Mughirah telah memberitahukan bahwa ia pernah mengerjakan suatu 
perbuatan dosa, lalu ia meremehkannya. Kemudian ia didatangi seseorang 
dalam tidurnya dan berkata kepadanya: Wahai Sulaiman: 



» * * « 

I s O o s + s 'p *> i' "\ \ 



0*5*0 V 5 ** C5*^ 



W f- • t- * s f. 



Janganlah engkau meremehkan dosa-dosa kecil, 
karena yang kecil itu akan menjadi besar. 
Sesungguhnya yang kecil itu meskipun telah lebih dulu 
perjanjiannya, 

maka di sisi Allah ia tertulis secara rinci. 
Karenanya, jauhkanlah hawa nafsumu dari kebathilan, 
janganlah kamu susah dikendalikan, dan berusahalah sekuat tenaga. 
Sesungguhnya orang yang cinta jika mencintai Rabb-nya, 
maka hati dan pemikirannya terasa terbang. 
Karenanya, mohonlah petunjukmu kepada Rabb dengan niat, 
dan cukuplah Rabb-mu menjadi Pemberi petunjuk dan Pemberi per- 
tolongan. 

Dan firman Allah Ta'ala, ^ J£j olSr ^ o\ $ "Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai " Maksudnya, 
berbeda dengan apa yang dialami oleh orang-orang yang sengsara, di mana 
mereka tenggelam dalam kesesatan dan kegilaan serta merangkak pada wajah- 
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wajah mereka di atas api Neraka disertai dengan penghinaan, celaan, dan 
ancaman. 

Firman-Nya, 4 <J>, ¥ "Di tempat yang disenangi ''Maksudnya, 

di negeri kemuliaan, keridhaan, karunia, kemurahan, dan kebaikan Allah 
Ta'ala. i ^ dUi jup > "Di sisi Rabb yang berkuasa. " Maksudnya, di sisi Rabb, 
Raja Yang Mahaagung, Pencipta dan Penentu segala sesuatu. Dan Dia Penentu 
apa yang Dia kehendaki sesuai dengan tuntutan dan keinginan mereka. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari 'Abdullah bin c Amr, yang di- 
sampaikan pada Nabi di mana beliau telah bersabda: 

' ■* * ' ' ' 

(( • 9 J U J tfMj y Ojfa« 

"Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada 
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari nur (cahaya) di sebalah kanan 'Arsy, 
yaitu mereka berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan segala yang berada di 
bawah kekuasaan mereka." 

Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Muslim dan an-Nasa-i, dari 
hadits Sufyan bin 'Uyainah dengan sanadnya. 

Demikianlah akhir dari penafsiran surat al-Qamar. Segala puji dan 
sanjungan bagi Allah semata, dan dari-Nya taufiq dan perlindungan berasal. 
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( Yang Mahapemurah ) 

Surat Madaniyyah 
Surat ke-55 : 78 ayat 



"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang" 



Abu Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir, ia bercerita: "RasuluUah 
|H pernah keluar menemui para Sahabatnya, lalu beliau membacakan kepada 
mereka surat ar-Rahmaan dari awal sampai akhir, maka mereka pun diam. 
Lalu beliau bersabda: 

cJ\ dr ci* ^ J* ^ )) 

' * ' " " 

(( .&Jt 

'Sesungguhnya aku telah membacakannya kepada jin pada malam jin, dan 
mereka lebih baik sambutannya daripada kalian. Setiap kali aku sampai pada 
bacaan, 'Maka nikmat Rabb-mu yang yang manakah yang kamu dustakan? ' maka 
mereka mengatakan: Tidak ada sesuatu pun dari nikmat-Mu, yang kami dusta- 
kan, wahai Rabb kami dan segala puji hanya bagi-Mu."' 

Kemudian Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits ini gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits al-Walid bin Muslim, dari Zuhair bin 
Muhammad." 
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(Rabb) Yang Mabapemurab, (QS« 55:1) Yang telah mengajarkan al-Qur-an. 
(QS. 55:2) menciptakan manusia, (QS. 55:3) Mengajarnya pandai ber- 
bicara. (QS. 55:4) Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. (QS. 
55:5) Dtf/z tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan, kedua-duanya tunduk 
kepada-Nya. (QS. 55:6) Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia me- 
letakkan neraca (keadilan). (QS. 55:7) Supaya kamu jangan melampaui 
batas tentang neraca itu. (QS. 55:8) Dan tegakkanlah timbangan dengan 
adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. (QS. 55:9) Dan Allah 
telah meratakan bumi untuk makhluk(-Nya), (QS. 55:10) di bumi itu ada 
buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. (QS. 
55:11) Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. 
(QS. 55:12) Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan. 
(QS. 55:13) 

Allah Ta'ala memberitahukan tentang karunia dan rahmat-Nya bagi 
makhluk-Nya, di mana Dia telah menurunkan al-Qur-an kepada hamba-hamba- 
Nya, memberikan kemudahan membaca dan memahaminya bagi siapa saja 
yang Dia beri rahmat. Dia berfirman, i oO tj£ .oC^Vi .ol^all jjp ^ 
"(Rabb) YangMahapemurah, Yang telah mengajarkan al Qur-an. Dia mencipta- 
kan manusia, mengajarnya pandai berbicara. " Al-Hasan berkata: "Kata <1>L_I!I 
berarti berbicara. Karena siyaq berada dalam pengajaran al-Qur-an oleh Allah 
Ta'ala, yaitu cara membacanya. Dan hal itu berlangsung dengan cara memudah- 
kan pengucapan artikulasi, serta memudahkan keluarnya huruf melalui jalan- 
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nya masing-masing dari tenggorokan, lidah dan dua buah bibir sesuai dengan 
keragaman artikulasi dan jenis hurufnya." 

Dan firman Allah Ta'ala, i oL_l^ ^liil j ^JLlJl £ "Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perhitungan. "Maksudnya, keduanya beredar silih berganti 
sesuai dengan perhitungan, tidak akan bertolak belakang dan tidak akan kacau. 

Firman Allah Ta'ala, i olaiJJ *j£S\ j jU*3lj > "Dan tumbuh-tumbuhan 
serta pohon-pohonan, kedua-duanya tunduk kepada-Nya. "Ibnu Jarir mengemuka- 
kan: "Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, ^ jU*3l £ setelah 
mereka sepakat bahwa makna ^ $ adalah pohon yang berdiri di atas 

batangnya." Diriwayatkan oleh 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas i4*> 5 
ia mengatakan: "p — adalah apa yang tumbuh di permukaan bumi, yaitu 
tumbuh-tumbuhan." Hal itu juga dikemukakan oleh as-Suddi dan Sufyan ats- 
Tsauri. Dan pendapat itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir Sedangkan 
Mujahid mengatakan: "Yang dimaksud dengan jU*3l adalah bintang yang ter- 
dapat di langit." Hal itu pula yang dikatakan oleh al-Hasan dan Qatadah. Dan 
pendapat terakhir inilah yang lebih jelas. Wallaahu a y lam. 

Firman Allah Ta'ala, i ofj-^Jl ^ jj j lzLi\] > "Dan Allah telah 
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca, " yakni keadilan. Yang demikian 
itu sebagaimana firman Allah yang lain: 

^ y.„(j\ l ^itii j. ji2 oij-Jij <~>\ — &}\ llijifj oiiSL i£* j di* J jlsJ ^ "Sesungguhnya 
Kami telah mengutus para Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata 
dan Kami telah menurunkan bersama mereka alKitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. " (QS. Al-Hadiid: 25). 

Dan demikianlah, di sini Allah Ta'ala berfirman, i Olj-Jl J> \'jXo yf $ 
"Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. " Artinya, Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan penuh kebenaran dan keadilan agar segala 
sesuatu berada dalam kebenaran dan keadilan. Oleh karena itu, Allah M ber- 
firman, ^ Olj-Ji JaLaiL dj^\ £ "Dan tegakkanlah timbangan itu 
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. "Maksudnya, janganlah 
kalian mengurangi timbangan, tetapi hendaklah kalian menimbang dengan 



benar dan adil. Sebagaimana firman-Nya: i 



» "Dan 



timbanglah dengan timbangan yang lurus. " (QS. Asy-Syu'araa': f82)1 

Dan firman Allah Ta'ala, i ? L_$J i— > "Dan Allah telah 
meratakan bumi untuk makhluk(Nya). "Maksudnya, sebagaimana Dia telah 
meninggikan langit, Dia juga meratakan bumi dan menjadikannya kokoh 
dengan gunung-gunung yang tinggi agar segala macam makhluk yang beraneka 
ragam; jenis, bentuk, warna kulit, dan bahasanya yang ada di atasnya dapat 
hidup secara tetap. 

Ibnu 'Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Zaid mengatakan: "f Ljfy[ 
berarti makhluk." 
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4 ^L-i £ itu ada buah-buahan, " yang beraneka ragam 

warna, rasa dan aromanya. 4. ^ J^Sij ^ "Z)#?z pohon kurma yang mem- 
punyai kelopak mayang, " Allah sebutkan buah tersebut secara khusus karena 
kemuliaan dan manfaat yang dikandungnya, baik ketika masih basah maupun 
telah kering. 

Ibnu Juraij berkata dari Ibnu 'Abbas \^&: "fl — l^VI berarti tempat 
munculnya buah kurma." Hal seperti itu juga dikemukakan oleh banyak ahli 
tafsir. Jadi, kelopak mayang itu adalah tempat keluarnya tandan, lalu terbelah 
dari gerumbul, kemudian menjadi kurma kering, lalu menjadi kurma basah, 
selanjutnya matang, sehingga terwujudlah kematangan dan keseimbangannya. 

Dan firman-Nya, 4 o&hJ\j oL&A\ jh LkJij $ "Dan biji-bijian yang ber- 
kulit dan bunga-bunga yang harum baunya. " 

^Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas qgg5 mengenai, 
4 oL^\ jS *-^Jij £ "Dan biji-bijian yang berkulit, "ia mengatakan: "Yakni, kulit 
yang menutupinya." Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu 'Abbas: berarti 
daun tumbuhan berwarna hijau yang telah dipotong bagian atasnya, dan ia 
disebut al- 'ashfu jika telah mengering. Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Qatadah 5 adh-Dhahhak, dan Abu Malik. Ibnu 'Abbas, Mujahid dan lain-lain 
mengatakan: berarti daun." Dan al-Hasan berkata: "Ia adalah wewangian 

kalian ini." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ob'i£? USy, ^ti $ "Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan f" Maksudnya, nikmat Rabb kalian yang 
manakah -wahai sekalian manusia dan jin- yang kalian dustakan? Demikian 
penafsiran yang diberikan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya. Hal itu 
pula yang ditunjukkan oleh susunan ayat setelahnya. Dengan kata lain, nikmat- 
nikmat sudah sangat jelas bagi kalian, sedang kalian bergelimang dengannya 
tanpa dapat mengingkari dan mendustakannya. Maka, kita katakan sebagai- 
mana yang dikatakan oleh bangsa jin yang beriman: "Ya Allah, tidak ada suatu 
pun dari nikmat-nikmat-Mu -ya Rabb kami- yang kami dustakan. Hanya bagi- 
Mu-lah segala puji." 
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menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, (QS. 55:14) 
Dia menciptakan jin dari nyala api. (QS. 55:15) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:16) Rabb yang memelihara 
kedua tempat terbit matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat 
terbenamnya. (QS. 55:17) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (Q§. 55:18) Dia membiarkan dua lautan mengalir yang 
keduanya kemudian bertemu, (QS. 55:19) antara keduanya ada batas yang 
tidak dilampaui oleh masing-masing. (QS. 55:20) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:21) Dari keduanya keluar 
mutiara dan marjan. (QS. 55:22) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (QS. 55:23) Dan kepunyaan-Nya-lah bahtera-bahtera 
yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung. (QS. 55:24) Maka, 
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:25) 

Allah M menceritakan tentang penciptaan manusia dari tanah kering 
seperti tembikar dan penciptaan jin yang berasal dari ujung lidah api. Demikian- 
lah yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu 'Abbas bgg . Dan hal senada 
juga dikemukakan oleh Ikrimah, Mujahid, al-Hasan, dan Ibnu Zaid. 'Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas: "Kata jl— ; ^ p, LJi ^ berarti 
dari api yang murni." Demikianlah yang disampaikan oleh 'Ikrimah, Mujahid, 
adh-Dhahhak dan lain-lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah , ia bercerita: "Rasulullah 
jgSj bersabda: 

^^#Ji * °& r jl— i ja d£Jl jbtj tj}_J ja A^ftUl c*&£ )) 

« U^j 

'Malaikat diciptakan dari nur (cahaya), jin dari nyala api, sedangkan Adam 
diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepada kalian."' (HR. Muslim) 
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Firman Allah Ta'ala, i ctfj J\l $ "Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan?" Penafsiran ayat ini telah dikemukakan 
di depan, i J*J£i\ ^jjj** £ "Rabb yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya. "Yakni, tempat 
terbit matahari dan tempat terbenamnya di musim panas dan musim dingin. 
Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: ^ ^ — £111 j Jjl — Uli <_/^ ^ £ 
"Maka Aku bersumpah dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenam- 
nya matahari, bulan y dan bintang. " (QS. Al-Ma'aarij: 40). 

Yang demikian itu dengan perbedaan tempat terbit dan perpindahannya 
setiap hari serta penampakannya kegada ummat manusia. Dan dalam ayat 
yang lain lagi, Allah 8k> berfirman: 4 j yWi <ty V <-> J*^\ j 6 ^ 
"Dia-lah Rabb timur dan barat, tidak ada Ilah (yang hdq) melainkan Hanya Dia. 
Maka, ambillah Dia sebagai Pelindung. " (QS. Al-Muzzammil: 9). 

Yang dimaksudkan dari hal itu adalah jenis yang sama antara terbit 
dan terbenam. Ketika dalam perbedaan antara terbit dan terbenamnya itu 
mengandung kemaslahatan bagi makhluk, baik jin maupun manusia, maka Dia 
pun berfirman, i tlCj „VI* ^Li £ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustaUan?" 

Dan firman Allah Ta'ala, i o^—^k Ji]^ £ "Dia membiarkan dua 
lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu. "Ibnu 'Abbas ^ mengata- 
kan: "Maksudnya, mengalirkan keduanya." 

Dan mengenai firman-Nya, i j&2£ ^ "Kemudian bertemu, " Ibnu Zaid 
mengatakan: "Yakni, yang menghalangi kedua lautan itu untuk bertemu, yaitu 
dengan meletakkan penghalang yang memisahkan antara keduanya." Dan 
yang dimaksud dengan firman-Nya, ^ q—iJ*2\ ^ adalah asin dan manis. Dan 
yang manis itu adalah sungai-sungai yang mengalir di tengah-tengah ummat 
manusia, ^ V £ j'J £ "Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui 
oleh masing-masing. " Maksudnya, Allah Ta'ala menjadikan penghalang dari 
tanah antara keduanya agar masing-masing tidak saling melampaui, sehingga 
menimbulkan kerusakan dan menghilangkan sifat yang dikehendaki dari 
masing-masing lautan tersebut. 

Dan firman Allah Ta'ala, i jL-i^Ul j jijUI )> "Dari keduanya 

keluar mutiara dan marjan. " Yakni, dari keduanya. Jika ditemukan pada salah 
satunya, maka hal itu sudah cukup. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
<{ ji, j j^ji; jUl dr*^ £ ^ "Wahai sekalian bangsa jin dan manusia, 
bukankah telah datang kepadamu utusan-utusan dari kalanganmu sendiri?" (QS. 
Al-An'aam: 130). 

Utusan-utusan itu hanya berasal dari bangsa manusia, tidak dari bangsa 
jin. Dan pengertian itu telah dibenarkan. Pengertian jijJl (mutiara) sudah sangat 
dimengerti. Sedangkan o\ — i^Ul, maka ada yang mengatakan: "Yaitu mutiara 
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kecil." Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, Abu Razin, dan 
adh-Dhahhak, dan diriwayatkan dari 'Ali. Dan ada juga yang mengatakan: 
"Yaitu, mutiara yang besar dan terbaik." Demikian yang diceritakan oleh Ibnu 
Jarir dari beberapa ulama Salaf, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
ar-Rabi' bin Anas. Juga diriwayatkan oleh as-Suddi dari orang yang telah mem- 
beritahukan kepadanya, dari Ibnu Abbas Hal yang sama juga diriwayat- 
kan dari 'Ali, Mujahid dan Murrah al-Hamdani. Dan ada pula yang mengata- 
kan: "Yaitu, mutiara berwarna merah." As-Suddi mengatakan dari Masruq, 
dari Abdullah, ia berkata: "oli-^Ul adalah permata merah." 

Sedangkan firman-Nya: 
4 ^y~£ 0? oy>r Jk-LJj b Jh uki o ^ "Dan dari masing-masing laut 

itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 
perhiasan yang kamu dapat memakainya. " (QS. Faathin 12). 

Daging itu adalah berasal dari air asin dan air tawar, sedangkan per- 
hiasan hanya berasal dari air asin, tidak dari air tawar. Dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Jika turun hujan dari langit, maka 
setiap kulit kerang di dalam laut membuka mulutnya, dan setiap percikan air 
hujan yang masuk ke dalamnya akan menjadi mutiara." Sanadnya shahih. 

Tatkala pengambilan perhiasan itu sebagai suatu nikmat bagi penduduk 
bumi^maka Allah TVala memperingatkan mereka seraya bertanya: 
^ oLJi^j HS^j tik ^ "Maka, nikmat Rabb-mu yang m 
dustakan?" 



Dan firman Allah Ta'ala, i o 



yang manakah yang kamu 

iij $ "Dan kepunyaan-Nya- 
lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya. "Y akui, kapal-kapal yang berlayar. 
i j— ¥ "Di lautan. " Kata oUjdlH berarti kapal-kapal yang berlayar tinggi. 
iffifc} "Laksana gunung-gunung. "Yakni, bagaikan gunung-gunung dalam 
besarnya dan berbagai barang dagangan yang terangkut di dalamnya dari satu 
tempat ke tempat lain, dan dari satu daerah ke daerah lain yang di dalamnya 
terdapat kemaslahatan bagi ummat manusia berupa pengambilan berbagai 
hal yang mereka butuhkan berupa berbadai barang dagangan. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, i f iAp^is" j>4\ oUiiiJl a}j$ "Dan kepunyaan- 
Nya-lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung. " 
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Dan tetap kekal Wajah Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 
(QS. 55:27) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS. 55:28) Semua yang ada di langit di bumi selalu minta kepada-Nya. 
Setiap waktu Dia dalam kesibukan. (QS. 55:29) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:30) 

Allah M memberitahukan bahwa seluruh penghuni bumi akan pergi 
dan mati secara keseluruhan. Demikian halnya dengan penghuni langit, kecuali 
yang dikehendaki Allah Ta'ala. Dan tidak ada seorang pun yang tersisa selain 
Wajah Allah Yang Mahamulia. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahasuci, 
tidak akan mati dan akan tetap hidup selamanya. Qatadah mengatakan: "Allah 
memberitahu apa yang Dia ciptakan, lalu memberitahukan bahwa semuanya 
itu akan binasa." Dan dalam do 'a ma-tsur juga disebutkan: 



"Wahai Rabb Yang Mahahidup, wahai Rabb Yang Mahaberdiri, wahai Rabb 
Yang menciptakan langit dan bumi, wahai Rabb Yang mempunyai keperkasaan 
dan kemuliaan. Tidak ada Ilah (yang haq) melainkan hanya Engkau semata. 
Dengan rahmat-Mu kami memohon pertolongan. Perbaikilah seluruh keadaan- 
ku secara keseluruhan, dan janganlah Engkau bebankan (urusan) kami pada 
diri kami sendiri atau kepada salah seorang dari makhluk-Mu." 

Asy-Sya'bi mengemukakan: "Jika engkau membaca, 4 ^ "c? £ 
Semua yang ada di bumi^ itu akan binasa, 3 maka janganlah engkau diam sehingga 
engkau membaca, 4 f j J^&JI j* itj j <^ — «£j ^ D^ra tetap Wajah 
Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. "Ayat tersebut sebagai- 
mana firman Allah M yang lain: 4 ^1 lijfc * ^ "Segala sesuatu itu 
akan binasa kecuali Wajah-Nya (Allah). " (QS. Al-Qashash: 88). 

Dalam ayat yang mulia di atas, Allah Ta'ala telah menyifati diri-Nya 
sebagai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemulian. Artinya, Dia memang 
berhak untuk dibesarkan, sehingga tidak boleh didurhakai; dan ditaati sehingga 
tidak boleh ditentang. 

Ibnu 'Abbas qgg mengatakan: "Yang dimaksud dengan ff^Y 1 J J* 
adalah Yang memiliki keagungan dan kebesaran." 

Ketika Allah Ta'ala memberitahukan tentang persamaan penghuni 
bumi secara keseluruhan dalam hal kematian dan bahwasanya mereka semua 
akan menuju ke alam akhirat, maka Dia akan memberikan keputusan terhadap 
mereka dengan berdasarkan pada hukum-Nya yang adil, maka Dia pun ber- 
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firman, i oLJJ&j ll£f, *Sft* £ "Maka y nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan?" 

Dan finnan-N^a lebih lanjut: 
4 uli ^ JS" ^ j^i j «ol jlllJl ^ ^ JLeLJ £ "Semua yang ada di langit dan di 
bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan- " Yang 
demikian itu merupakan pemberitahuan tentang ketidakbutuhan diri-Nya 
terhadap pihak lain, dan butuhnya pihak lain -yaitu makhluk- kepada-Nya 
dalam segala kesempatan. Mereka meminta kepada-Nya melalui ucapan dan 
perbuatan dan bahwasanya setiap hari, Dia selalu dalam kesibukan. 

Mengenai firman-Nya, i oli ( ^ S* f ^ !X ^ "Setiap saat Dia berada 
dalam kesibukan, " al-A'masy berkata dari Mujahid, dari 'Ubaidah bin c Umair, 
ia mengatakan: "Di antara kesibukan-Nya adalah mengabulkan do'a orang 
yang berdo'a atau memberi orang yang meminta, menggembirakan orang 
yang sengsara dan menyembuhkan orang yang sedang sakit." 

Qatadah menyebutkan: "Dia sama sekali tidak membutuhkan penghuni 
langit maupun penghuni bumi, Dia menghidupkan orang hidup dan memati- 
kan orang mati, memelihara anak kecil, membebaskan tawanan. Dan Dia 
menjadi tumpuan orang-orang yang shalih dalam memenuhi kebutuhan mereka 
serta menjadi tujuan pengaduan mereka." 

Ibnu Jarir meriwayatkan, Abdullah bin Muhammad bin £ Amr al-Ghazi 
memberitahuku dari Munib bin Abdullah bin Munib al-Azdi, dari ayahnya, 
ia bercerita: "Rasulullah j|j pernah membaca ayat ini, 4 ^ <^—* j* f j* 
'Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ' Lalu kami bertanya: 'Ya Rasulullah, apa- 
kah kesibukan tersebut? 5 Beliau menjawab: Memberikan ampunan atas suatu 
dosa, melapangkan kesempitan, meninggikan suatu kaum dan merendahkan 
kaum yang lainnya. 5 " 
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Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin. 
(QS. 55:31) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS. 55:32) Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan. " (QS. 55:33) Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:34) Kepadamu (jin dan 
manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (darinya). (QS. 55:35) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:36) 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas i^gg mengenai 
firman Allah Ta'ala, 4, Jjf j^J $ "Kami akan memperhatikan sepenuh- 
nya kepadamu, hai manusia dan jin, "ia berkata: "Yang demikian itu merupakan 
ancaman dari Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya, dan Allah tidak mem- 
punyai kesibukan sedang Dia dalam keadaan luang." Demikian itu pula yang 
dikemukakan oleh adh-Dhahhak: "Itu adalah ancaman." Mengenai firman-Nya, 
^ ^SJ ^, Ibnu Juraij mengatakan: "Maksudnya, akan Kami putuskan bagi 
kalian." 

Imam al-Bukhari mengemukakan: "'Kami (Allah) akan menghisab 
kalian/ Allah tidak akan disibukkan oleh sesuatu pun." Dan hal itu sudah 
sangat dikenal di kalangan masyarakat Arab. Misalnya dikatakan, "Kami akan 
luangkan waktu untukmu. Tidak ada kesibukan apa pun untuk melay animu." 
Maksudnya, Dia berkata: "Benar-benar Aku akan pegang ubun-ubunmu." 

Dan firman-Nya, i oM-iil £?f $ "Hai manusia dan jin. " berarti 
manusia dan jin. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih: 

(( . jjHjl % fcjfc JT iiUJ )) 

"Yang didengar oleh segala sesuatu kecuali ats-tsaqalain (manusia dan jin)." 
Dan dalam riwayat lain disebutkan: 

(( .#J>j Irtf *I )) 

"Kecuali manusia dan jin." 

\ jlUSj i— *Sfl* \ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan?" Dan setelaK itu, Allah Ta'ala berfirman: 

o jJulj v i jiiju ^ j j oi ji — Uji jiiaii i jiio <jf |i — Sjai,i ji ^vi j j*Ji I— J ^ 

"//<zz sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintas) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan. " Maksudnya, kalian tidak akan sanggup melarikan diri dari 
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kep utusan dan takdir Allah, bahkan Dia melihat kalian. Kalian tidak akan 
dapat melepaskan diri dari hukum-Nya, dimana saja kalian berada, Dia akan 
selalu meliputi kalian. Dan itulah yang berlangsung pada saat pengumpulan 
manusia di alam Mahsyar. Pada saat itu, para Malaikat mengelilingi makhluk 
dalam tujuh barisan di setiap sisi, sehingga tidak ada seorang pun yang sanggup 
pergi, i oUailo VI £ "Melainkan dengan kekuatan. " Maksudnya, dengan perintah 
Allah: Sgf aT> ^4 £ji yk .£Jl $ oCj i\ "Pada hari itu 

manusia berkata: 'Kemana tempat melarikan diri? f Sekali-kali tidak. Tidak ada 
tempat berlindung. Hanya kepada Rabb-mu sajalah pada hari itu tempat kembali " 
(QS. Al-Qiyaamah: 10-12). 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
4 ol^aL' ^ <y ^'y* S*°J ^ "Kapadamu (jin dan manusia) dilepas- 

kan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 
(darinya). " Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas "Yang 
dimaksud dengan JMyJl adalah nyala api yang membara." Mengenai firman- 
Nya, 4 ^\ — ^Jj £ "Cairan tembaga, " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas, yaitu asap api. Dan hal yang sama diriwayatkan dari Abu Shalih, 
Sa'id bin Jubair dan Abu Sinan. Ibnu Jarir mengemukakan: "Masyarakat Arab 
menyebut asap dengan sebutan nuhas. Dan di antara kata u ^Ji\ yang diartikan 
sebagai asap adalah ungkapan salah seorang penya'ir: 

<L3 M Jj£J j*I JaTltJl gj'j** 

Ia memancarkan sinar seperti pancaran sinar pelita yang berminyak, 
di mana Allah tidak menjadikan asap padanya 

Mujahid mengemukakan: "Cairan tembaga yang berwarna kuning me- 
nyiram kepala mereka." Demikian pula yang dikemukakan oleh Qatadah. 

Apa pun pendapat yang ada, maka seandainya kalian lari pada hari 
Kiamat kelak, maka para Malaikat dan Zabaniyah akan mengembalikan kalian 
dengan mengirimkan nyala api dan cairan tembaga kepada kalian agar kalian 
kembali lagi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4. ol^i& £xf, *SfU c^U $ 
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? " 
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Maka, apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti 
(kilapan) minyak. (QS. 55:37) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakanf (QS. 55:38) Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya. (QS- 55:39) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakanf (QS. 55:40) Orang-orang yang berdosa dikenal dengan 
tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. (QS- 55:41) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakanf (QS. 55:42) 
Inilah Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. (QS. 
55:43) Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya. (QS. 55:44) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan f (QS. 55:45) 



Allah §| berfirman, i *TllJI cJ&Jl BU ^ "Maka apabila langit telah ter- 
belahy "pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana yang ditunjukkan ayat ini, pe- 
nafsiran tersebut juga ditunjukkan oleh ayat-ayat yang semakna dengannya. 

Dan firman-Nya, \ jiii)L_5" o jj cJ&i $ "Dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak. 39 Maksudnya, akan melebur seperti meleburnya perak 
di tempat peleburan, dan berwarna dengan aneka warna seperti aneka warna 
kain celup yang diminyaki. Kadang-kadang berwarna merah, kadang juga 
berwarna kuning, biru, dan hijau. Perbedaan warna itu disebabkan oleh ke- 
adaan yang sangat hebat dan menakutkannya hari Kiamat yang sangat dahsyat. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Ahmad bin 'Abdul Malik memberitahu 
kami, 'Abdurrahman bin Abi Shahba* memberitahu kami, Nafi' Abu Ghalib 
al-Bahili memberitahu kami, Anas bin Malik memberitahu kami, ia bercerita: 
"Rasulullah j|§ bersabda: 

(( .l£p *U-Jt j «UOJl ^tft £j£ )) 

'Ummat manusia akan dibangkitkan pada hari Kiamat, sedangkan langit me- 
mercikkan hujan rintik kepada mereka."' 

Al-Jauhari mengatakan: "jJJl berarti hujan rintik." Adh-Dhahhak 
menceritakan dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, ^ olijJt5" i^jj $ 
"Menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak, " ia mengatakan: rt Yaitu, kulit 
yang disamak berwarna merah." Abui Jauza' berkata: "Yakni, dalam minyak 
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yang jernih." Ibnu Juraij mengemukakan: "Langit menjadi seperti minyak yang 
mencair. Dan itu terjadi ketika ia terkena oleh panasnya Neraka Jahannam. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ^ Vj ^1 JiL» V i££ ^ "Pada waktu 
itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. " Hal itu dalam satu keadaan, 
dan di sana ada keadaan lain di mana makhluk akan ditanya tentang semua 
amal perbuatan mereka. Allah Ta'ala berfirman: 

4 j J£» I f€ li* -ti*^ ¥ "Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan 

menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. " (QS. 
Al-Hijr: 92-93). 

Oleh karena itu^ mengenai f irman-Nya: 
4 V j ^1 ^ fi4 V ^ TWcz waktu itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya, " Qatadah mengatakan: "Sudah ada pertanyaan, lalu mulut- 
mulut kaum dikunci sehingga yang berbicara adalah tangan dan kaki mereka 
untuk memberitahukan apa yang dulu pernah mereka kerjakan. Seakan-akan 
hal itu terjadi setelah mereka diperintahkan menuju Neraka. Dan pada saat 
itu mereka tidak lagi ditanya tentang dosa-dosa mereka, tetapi mereka digiring 
menuju Neraka dan kemudian dilemparkan ke dalamnya, sebagaimana yang 
difirmankan-Nya, 4 r*^—* ^ Ar-^' ^O* ¥ "Orang-orang yang berdosa di- 
kenal dengan tanda-tandanya.* 'Y akni, dengan alamat-alamat yang tampak pada 
mereka. 

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan: "Mereka dikenal dengan hitamnya 
wajah mereka dan birunya warna mata mereka." Berkenaan dengan hal itu, aku 
(Ibnu Katsir) katakan: "Yang demikian itu sama seperti orang-orang mukmin, 
mereka akan dikenal dengan wajahnya yang putih dan cemerlang (yang tampak) 
dari bekas wudhu." 

Dan firman-Nya, 4 r'^'j y^'S^L iij^ £ "Lalu dipegang ubun-ubun dan 
kaki mereka. "Maksudnya, 2abaniyah menyatukan ubun-ubun dan kedua kaki 
orang kafir dan kemudian melemparkannya ke dalam Neraka. 

Al-A'masy meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas i^gg: "Maka, ubun-ubun 
dan kedua kaki mereka dipegang, lalu dipecahkan seperti dipecahkannya kayu 
bakar di perapian." Adh-Dhahhak berkata: "Ubun-ubun mereka disatukan 
dengan kedua kaki mereka pada satu rantai dari belakang punggung mereka." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 J*^\ ^—fr? *^ £ "Inilah 

Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. " Maksudnya, inilah 
Neraka yang dahulu kalian dustakan keberadaannya. Sekarang ia sudah hadir 
dan kalian menyaksikannya sendiri secara langsung. Yang demikian itu dikata- 
kan kepada mereka sebagai penghinaan, celaan, sekaligus merendahkan mereka. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 1 — £ "Meraka ber- 
keliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya. " 
Maksudnya, terkadang mereka diadzab di Neraka Jahim dan terkadang mereka 
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disiram dengan air mendidih. Yang dimaksud dengan adalah minuman 
yang berwujud seperti tembaga cair yang dapat memutuskan pencernaan dan 



usus. 



Firman-Nya, 4 p — ^ $ "Air mendidih yang memuncak panasnya, " 
yakni yang sangat panas sekali, yang tingkat kepanasannya sudah berada pada 
puncaknya yang tidak mungkin disentulikarena panas itu. Dan mengenai 
firman Allah Ta'ala, i ol* 'JZj $Z d £ "Meraka berkeliling di antara- 
nya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya. " Ibnu 'Abbas me- 
ngatakan: "Maksudnya, panasnya telah mencapai puncak titik didih." Demikian 
juga yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, al-Hasan, 
ats-Tsauri, dan as-Suddi. Sedangkan dari al-Qurthubi terdapat riwayat lain, 
4: o\* f — £ "Air mendidih yang memuncak panasnya, " yakni hadir. Dan itu 
pula yang menjadi pendapat Ibnu Zaid. Mengingat pemberian hukuman kepada 
orang-orang bermaksiat yang berbuat dosa dan pemberian nikmat kepada 
orang-orang yang beriman ini merupakan karunia, rahmat, keadilan, dan 
kelembutan-Nya terhadap makhluk-Nya, dan peringatan-Nya kepada mereka 
akan adzab dan siksaan-Nya yang akan menjauhkan mereka dari kemusyrikan 
dan kemaksiatan dan lain-lain, Dia^ berfirman seraya mempertanyakan hal itu 
kepada seluruh makhluk-Nya, i *VU g?U £ "Maka, nikmat Rabb-mu 

yang manakah yang kamu dustakan? " 




# ora^g ytf flg takut saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. (QS. 
55:46) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan f (QS. 
55:47) Kedua Surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (QS, 
55:48) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:49) Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. (QS. 
55:50) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:51) Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasang-pasangan. (QS. 55:52) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (QS- 55:53) 
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Ibnu Syaudzab dan Atha' al-Khurasani mengatakan: "Ayat ini: 
4 d\£* ±j ft_£ oL_i- ^Uj &zgz orang yang takut akan saat menghadap 

Rabb-nya ada dua Surga, 3 diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar," Ibnu 
Abi Hatim menceritakan dari 'Athiyyah bin Qais mengenai firman Allah 
Ta'ala, 4 f 1 —** Lr^j £ "Am bagi orang yang takut akan saat meng- 

hadap Rabb-nya ada dua Surga, " ayat ini turun berkenaan dengan orang yang 
berkata: "Bakarlah aku dengan api, mudah-mudahan Allah menyesatkanku," 
kemudian ia bertaubat selama satu hari satu malam setelah ia mengucapkan 
hal tersebut. Setelah itu Allah menerima taubatnya dan memasukkannya ke 
Surga. Tetapi yang benar bahwa ayat ini bersifat umum sebagaimana yang 
dikatakan^oleh Ibnu Abbas dan ulama lainnya. Allah Ta'ala berfirman: 
4 oL^i- ajj fisi J>Li vjj $ "Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Rabb-nya ada dua Surga. " Yakni, di hadapan Allah t% pada hari Kiamat kelak, 
4 J* [r^ ti— £ "Dan menahan diri dari mengikuti hawa nafsu. " (QS. 
An-Naazi'aat: 40). 

Ia tidak mengutamakan kehidupan duniawi serta mengetahui bahwa 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih abadi, sehingga ia menunaikan 
semua yang telah diwajibkan Allah serta menjauhi semua larangan-Nya. Dan 
pada hari Kiamat kelak, di sisi Rabb-nya, ia mempunyai dua Surga. Sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Bakar bin Abdullah 
bin Qais, dari ayahnya, bahwa Rasulullah j|§ telah bersabda: 

O* »J H£ U J S-*^ & ^^rj Wa? U J ***** M obi * )) 

"Dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari perak, 
dan dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari emas. 
Dan jarak antara suatu kaum dan kesempatan mereka melihat Rabb-nya hanya- 
lah selapis selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga 'Adn." 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan para perawi lainnya 
kecuali Abu Dawud dari hadits Abdul 'Aziz. 

Hammad bin Salamah menceritakan dari Tsabit, dari Abu Bakar bin 
Abi Musa, dari ayahnya, Hammad mengatakan: "Aku tidak mengetahuinya 
melainkan telah dirafa' dalam firman Allah Ta'ala, i 
"Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. " Dan 
dalam firman-Nya, i ll^j^ £ "Dan selain dari dua Surga itu ada dua 
Surga lagi. " (QS. Ar-Rahmaan: "62). Dua Surga dari emas bagi para Muqarrabuun 
(orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya), dan dua Surga dari perak 
bagi Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang mendapatkan buku catatannya 
dengan tangan kanan). Ayat ini berlaku umum, baik bagi kalangan manusia 
maupun jin. Dan ia merupakan dalil paling kuat yang menunjukkan bahwa 
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jin dapat masuk Surga jika mereka beriman dan bertakwa. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala mempertanyakan kepada bangsa jin dan manusia dengan balasan 
tersebut, ^ t)\Jixf <£L» .ol^ oli. ^Jj ^ "Daw &#g* orang yang 

takut akan saat menghadap Rabh-nya ada dua Surga. Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakanf" Setelah itu, Allah Ta'ala menyifati kedua 
Surga tersebut, di mana Dia berfirman, ^ o\ — Sf T?! jS ^ "Kedua Surga itu mem- 
punyai pohon-pohonan dan buah-buahan. "Yakni, dahan-dahan yang subur lagi 
indah ^ang memililu buah-buahan matang yang sangat menyenangkan. 
^ oL_u& X j c^li ^ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakanf ff 

Begitupula 'Atha' al-Khurasani dan sekelompok ulama mengatakan 
bahwa kata o&Vt berarti dahan pohon yang sebagian saling bersentuhan dengan 
sebagian lainnya. Lebih lanjut 'Atha' mengemukakan: "Setiap dahan mem- 
punyai beberapa gerombol buah." 

4 oL-J^J oLJ-Ip 1 — Ifri ^ "Dz dalam kedua Surga itu ada dua buah mata 
air yang mengalir. " Yakni,' untuk mengairi pohon-pohon dan dahan-dahan, 
sehingga dapat berbuah dengan aneka warnanya, i jt_u& L_lkf, *SfU yjti £ 
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakanf" Al-Hasan al- 
Bashri mengungkapkan: "Salah satu (mata air)nya bernama Tasnim dan yang 
lainnya bernama Salsabil" 'Athiyyah berkata: "Salah satunya dari air yang 
tidak berubah rasa dan baunya, dan yang lainnya dari khamr (arak) yang lezat 
rasanya bagi para peminumnya. Oleh karena itu, setelahnya Dia berfirman, 
^ oL^rjj JS" qa \ — 1$J ^ "D* d#/<zm S#rg# f£# terdapat segala macam 
buah-buahan yang berpasangan. " Yakni, dari seluruh jenis buah-buahan yang 
mereka ketahui dan yang lebih baik dari apa yang pernah mereka ketahui, 
yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pula terbersit di 
dalam hati manusia. 4 ot-4i& L_l&j <^Li £ "Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakanf " 

Ibnu 'Abbas berkata: "Tidak ada yang terbawa dari dunia ke akhirat 
nanti kecuali nama-namanya saja." Maksudnya, di antara nama-nama buah- 
buahan di dunia dan di akhirat itu terdapat perbedaan yang sangat besar dan 
kelainan yang sangat mencolok. 
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Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. 
Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (QS. 55:54) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:55) 
Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pan- 
dangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni- 
penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. (QS. 
55:56) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:57) Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan. (QS. 55:58) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:59) 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (QS. 55:60) Maka, 
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:61) 

Allah lH berfirman, 4 CnS^ ^ "Mereka bertelekan, "yakni para penghuni 
Surga. Dan yang dimaksud dengan al-ittika r di sini adalah berbaring. Ada pula 
yang mengatakan: "Yakni, duduk bersila." 4 ^S^l & JrJ J* $ "Di atas 
permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. " Yakni, kain sutera tebal. Ikrimah, 
adh-Dhahhak Qatadah, dan Abu 'Imran al-Juni berkata: "Yaitu, sutera yang 
diberi hiasan dengan emas. 

Dengan demikian, Allah Ta'ala telah memberitahukan kemuliaan 
bagian luar dengan kemuliaan bagian dalam. Yang demikian itu merupakan 
peringatan yang bertingkat, dari bawah ke atas. Abu Ishaq menceritakan dari 
Hubairah Ibnu Maryam, dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: "Ini adalah 
bagian dalam, bagaimana jika kalian melihat bagian luar?" Malik bin Dinar 
mengatakan: "Bagian dalamnya terbuat dari sutera, sedangkan bagian luarnya 
terbuat dari cahaya." 



4 ota 



"Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari 



dekat " Maksudnya, buah-buahannya itu ada di dekat mereka. Kapan pun merdui 
menghendaki, maka mereka dapat memetiknya dalam keadaan mereka^yang 
bagaimana pun. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 4 £\> \ — ^ ^L* ^ 
"Buah-buahannya dekat." (QS. Al-Haaqqah: 23). Yakni, tidak menyusahkan 
orang yang akan memetiknya, bahkan di antara dahan-dahannya ada yang 
sengaja menurunkan^ diri seraya mendekatkan diri kepadanya. 
^ uLJi£? L-ISCj *SfU t^Li £ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?" Setelah. Allah Ta'ala menyebutkan permadani-permadani dan ke- 
agungannya, maka selanjutnya Dia berfirman, 4 £ "Di dalamnya," yakni 
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padapermadani-permadani tersebut, 4 <-*J*& ol^»U ^ bidadari-bidadari 
yang sopan menundukkan pandangannya. "Yakni, menundukkan pandangan 
kepada laki-laki selain pasangan mereka. Mereka tidak melihat seorang pun 
yang lebih tampan dari pasangan mereka sendiri di Surga itu. Demikian yang 
dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas, Qatadah, 'Atha' al-Khurasani dan Ibnu Zaid. 
Dan disebutkan pula dalam sebuah riwayat, bahwa salah seorang dari bidadari- 
bidadari itu berkata kepada suaminya: "Demi Allah, aku tidak melihat di dalam 
Surga ini sesuatu yang lebih baik (tampan) darimu. Tidak ada di Surga ini yang 
lebih aku cintai melebihi kecintaanku kepadamu. Segala puji hanya bagi Allah 
yang telah menjadikanmu pasangan untukku dan menjadikan diriku pasangan 
untukmu." 

^ j"Kr V j u4h^- ^ ¥ "Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia 

sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 
pula oleh jin. "Maksudnya, mereka masih perawan yang penuh cinta lagi sebaya 
umurnya. Mereka belum pernah dicampuri oleh seorang pun sebelum pasangan 
mereka sendiri, baik oleh kalangan jin maupun manusia. Dan hal itu pun me- 
rupakan dalil yang menunjukkan bahwa jin mukmin itu akan masuk Surga. 

Artha-ah bin al-Mundzir bercerita, Dhamrah bin Habib pernah ditanya: 
"Apakah jin itu juga masuk Surga?" Maka ia menjawab: "Ya, dan mereka pun 
menikah. Di kalangan jin ada laki-laki dan juga perempuan, sebagaimana hal- 
nya manusia, yang terdiri dari laki-laki dan juga perempuan." 

Dan itulah makna finnan Allah Ta'ala: 
4 a£i£f c^li .oli- Sf j ^4 c£h^~ P ^ "Mereka tidak pernah disentuh 

oteh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan?" 



Setelah itu, Allah Ta'ala mensifatkan bidadari-bidadari itu kepada kita 
sebagai khithab (lawan bicara), 4 ol^Ul j o j!Q\ ^ "Seakan-akan bidadari 
itu permata yaqut dan marjan. "Mujahid, al-Hasan, Ibnu Zaid, dan lain-lain 
mengatakan: "Yakni, dalam kejernihan permata yaqut dan beningnya marjan." 
Dengan demikian, mereka (para mufassir) telah menjadikan marjan di dalam 
ayat ini sama dengan lu- lu ' (mutiara). 

Imam Muslim telah meriwayatkan hadits Isma'il bin 'Ulayyah, dari 
Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: "Siapakah yang lebih banyak 
berbangga-bangga diri atau berdzikir di Surga nanti, kaum laki-laki atau kaum 
perempuan?" Maka Abu Hurairah berkata: "Bukankah Abui Qasim jg| telah 
bersabda: 

tye JAp jldl iO j^aJl ijj+p a£Jl oyj Jjl 0) )) 



636 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 



55. AR RAHMAAN 




"Sesungguhnya, rombongan pertama yang masuk Surga berwujud seperti 
bulan pada malam purnama dan yang selanjutnya dalam wujud seperti cahaya 
bintang yang bersinar di langit, yang masing-masing orang dari mereka mem- 
punyai dua orang isteri yang ia melihat sum-sum betisnya dari luar kulit, dan 
di dalam Surga tidak ada orang yang tidak menikah." 

Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah 
^fe . Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
jgg bersabda: 



1* O S » , 



^-Tj^-I c^lflJj cl^J L-Jij CjJlJl j* ^"Jj j' Jt~*> ^— i SjJUkI )) 

51^*1 cJtil?) jJj clgli U j CJuJl j* 2a^sJt j* — cr*^~ o JLd £y?j* j' 

"Pergi pada pagi atau sore hari di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia 
dan seisinya, dan (tempat) sepanjang tali panah salah seorang di antara kalian 
atau sepanjang cambuknya dalam Surga adalah lebih baik daripada dunia dan 
seisinya. Seandainya seorang wanita dari para penghuni Surga menoleh ke 
bumi, niscaya angin memenuhi antara keduanya dan antara keduanya benar- 
benar bagus, dan penutup kepala yang ada di atas kepalanya adalah lebih baik 
dari dunia dan seisinya." 

Hadits senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits Abu Ishaq, 
dari Hamid, dari Anas. 

Dan firman Allah Ta'ala, i ji—^Vl VI ul_l^yi J> Ji > "Tidak ada 
balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). " K/taksudnya/ tidak ada balasan bagi 
orang yang berbuat kebaikan di dunia kecuali kebaikan di akhirat kelak. Se- 
bagaimana firman Allah $!: 4 Sal* j j JU~S\ \ JUJ\ ^iii ^ "Dan bagi orang-orang 
yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (Surga) dan tambahannya. " (QS. 
Yunus: 26). 

Mengingat dalam semua yang telah disebutkan itu terdapat berbagi 
nikmat besar yang tidak dapat dihargai dengan amal perbuatan apa pun, bahwa- 
sanya hanya karena karunia dan pemberian semata-mata dari-Nya, maka se- 
telah itu Allah Ta'ala berfirman, i CS^j c^li £ "Maka, nikmat Rabih 
mu yang manakah yang kamu dustdkant " 

Dan di antara yang berkaitan dengan firman Allah Ta'ala: 
^ ji^r a, j c i — & <J>L_i °J+ij £ "Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
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Rabb-nya ada dua Surga, " adalah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan al-Baghawi, dari hadits Abun Nadhr bin Hasyim bin al-Qasim, dari Abu 
Hurairah 4& , di mana ia bercerita: "Rasulullah J|§ telah bersabda: 

(( .fei» 

'Barangsiapa yang takut, maka ia akan pergi dan barangsiapa yang pergi, maka 
ia akan sampai di tempat tinggal. Ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu 
sangatlah mahal, ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu adalah Surga."' 

Kemudian at-Tirmidzi mengemukakan: "Hadits tersebut gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Abun Nadhr." 



^ f Sb' * »*<i' f ✓ »^ 



- » ' > r s »> 
<4 O^^-a*-* jjp- 





Y- 



r' -t 




^ r** 



S5 - 




Dtfn se/tfw dtfri Sargtf tt» Sargtf Z#gi. (QS. 55:62) Maka, nikmat 

Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:63) Kedua Surga 
itu (terlihat) hijau tua warnanya. (QS. 55:64) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:65) Di dalam kedua Surga itu ada 
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dua mata air yang memancar. (QS. 55:66) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakanf (QS. 55:67) Di dalam keduanya ada (macam- 
macam) buah-buahan dan kurma serta delima. (QS. 55:68) Maka, nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:69) Di dalam Surga- 
Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. (QS. 
55:70) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:71) (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah. 
(QS. 55:72) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS. 55:73) Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin. (QS. 55:74) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? (QS. 55:75) Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani yang indah. (QS. 55:76) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (QS. 55:77) Mahaagung Nama Rabb-mu Yang mem- 
punyai kebesaran dan karunia. (QS. 55:78) 

Kedua Surga ini di bawah dua Surga sebelumnya dalam (hal) tingkatan, 
keutamaan, maupun kedudukannya. Demikian yang ditegaskan melalui nash 
al-Qur-an. Di mana Allah Ta'ala berfirman, <{ ol££- 1— p $ "Dan selain 
dari dua Surga itu ada dua Surga lagi. "Pembahasannya telah diuraikan sebelum- 
nya, bahwa bejana dua Surga dan segala yang ada di dalamnya terbuat dari 
emas dan bejana dua Surga lainnya terbuat dari perak. Dua Surga pertama 
adalah untuk orang-orang yang mendekatkan diri (al-Muqarrabuun) , sedangkan 
dua Surga berikutnya adalah milik Ash-haabul Yamiin. 

Mengenai firman-Nya, <{ l_L$3 ^ $ "Dan selain dari dua Surga 
itu ada dua Surga lagi. " Ibnu 'Abbas berkata: "Yakni, berada di bawah kedua- 
nya." Sedangkan Ibnu Zaid mengatakan: "Maksudnya, dua Surga lainnya yang 
keutamaannya lebih rendah." Dan di sini, Allah Ta'ala berfirman, 4 o&~\*j^ £ 
"Kedua Surga itu (terlihat) hijau tua warnanya. " Maksudnya, kedua Surga itu 
tampak berwarna hitam karena pengairan yang sangat melimpah. 

Dan mengenai firman-Nya, 4 oL_£l»Lii $ "Kedua Surga itu (kelihatan) 
hijau tua warnanya. w Ibnu 'Abbas berkata: "Keduanya tampak hijau tua ke- 
hitaman karena pengairan yang sangat melimpah." 

4 oi^&J $ 'Yang memancar. " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas i^s: "Artinya, airnya sangat melimpah dan air yang mengalir 
itu lebih kuat daripada air yang memancar." Dan mengenai firman-Nya: 
4 ol^£a3 £ 'Yang memancar, " adh-Dhahhak berkata: "Keduanya penuh dengan 
air yang terus mengalir dan tidak pernah putus." 

4 obi j j JkTj A^li H^J £ "Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah- 
buahan dan kurma serta delima. "Firman Allah Ta'ala, $o&jj J^j £ "Kurma 
serta delima, " ini tidak termasuk dalam bab '^^/(penyambungan) yang khusus 
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pada yang umum, sebagaimana yang ditetapkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 
Penyebutan kurma dan delima itu secara khusus karena kemuliaannya atas 
buah-buahan lainnya. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 £ 
"Di dalam Surga-Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik- 
cantik. "Ada yang mengatakan: "Yang dimaksud dengan ol^li adalah kebaikan 
yang sangat banyak lagi indah." Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah. 
Dan ada pula yang menyatakan: "Kata merupakan jamak dari kata 
yang berarti wanita shalih yang sangat menawan, berakhlak mulia dan ber- 
wajah cantik." Demikian yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama. 

4 oiji^ ^ .oil^ ^ "Yang cantik-cantik. Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakanf" Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 



$ "(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit 



dalam rumah. " Bidadari yang menundukkan pandangannya (sendiri) adalah 
lebih baik daripada bidadari yang ditundukkan padangannya, meskipun se- 
muanya sangat menggiurkan. 

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, 4 f L -*r^ ls— 5 ^ "D* dalam tenda- 
tenda, "Imam al-Bukhari meriwayatkan dari'Abu Bakar bin Abdillah bin 
Qais, dari ayahnya bahwa Rasulullah ^ telah bersabda: 

"Sesungguhnya di Surga terdapat rumah yang terbuat dari mutiara yang mem- 
punyai rungan yang luas, luasnya enam puluh mil,* pada setiap sudutnya 
terdapat penghuni (orang mukmin) yang dapat dilihat oleh orang lain, yang 
mereka selalu dikelilingi oleh orang-orang mukmin." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan dari hadits Abu Imran, dan ia me- 
ngatakan: "Tiga puluh mil." Dan juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 
Abu Imran. 

Dan firman Allah Ta'ala, i oT — Sfj ^4 c&M r ' ^ "Mereka tidak 
pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang 
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. 33 Penafsiran ayat ini telah di- 
berikan sebelumnya. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, \ o\ — lo- & y^j J^- j "cjS^ ^ 
"Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani 
yang indah. " Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "<J»j>'j\ 
bermakna yang menjadi tempat penyimpanan." Demikian pula yang dikata- 
kan oleh Mujahid, Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak dan lain-lain. 



1 mil = 1,5 km/P^- 
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Sedangakan al-'Ala' bin Zaid mengatakan: ini seperti tempat-tempat 

penyimpanan didekat ranjang yang mudah dijangkau." 

* 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 J 9 "Dan permadani-permadani 

ygng indah. " Ibnu 'Abbas, Qatadah' adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan: 
"<£ jr -£*& berarti bantal." Sa'id bin Jubair berkata: "Yakni, bantal yang paling 
bagus." Sedangkan al-Khalil bin Ahmad mengatakan: "Setiap sesuatu yang 
berharga dari laki-laki dan selainnya menurut masyarakat Arab disebut sebagai 
'abqari" Dan darinya, muncullah sabda Nabi ^ mengenai 'Umar 4& : 

(( J» ^3 )) 

"Aku tidak pernah melihat seorang jenius yang memperlihatkan keajaiban- 
nya." 1 

Apa pun ukurannya, maka sifat penghuni dua Surga yang pertama 
lebih tinggi dan lebih luhur daripada sifat yang ada pada dua Surga lainnya. 
Di mana mengenai dua Surga yang pertama, Allah Ta'ala berfirman: 
^ c3^— ^! ^ j* j l5 _ 11p £ "Mereka bertelekan di atas permadani yang 
sebelah dalamnya dari sutera, " di mana Dia menyifati bagian dalam permadani 
dan tidak menyinggung bagian luarnya, dan Dia hanya memuji bagian dalam- 
nya, yang sudah barang tentu bagian luarnya lebih indah. Kemudian Dia 
menyifati para penghuninya dengan kebaikan, yang ia merupakan tingkatan 
dan puncak tertinggi. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Jibril ketika 
ia ditanya tentang Islam, lalu iman, dan kemudian ihsan. Demikian itu di 
antara beberapa sisi pengutamaan dua Surga pertama atas dua Surga lainnya. 
Dan kita memohon kepada Allah al-Kariim alWahhaab agar Dia menjadikan 
kita semua termasuk penghuni dua Surga yang pertama. 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, i & r^ 1 ^ ¥ 

"Mahaagung Nama Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan karunia. " Maksud- 
nya, Dia-lah yang memang berhak dibesarkan sehingga tidak boleh didurhakai, 
dan berhak dimuliakan sehingga Dia layak diibadahi, serta berhak disyukuri 
sehingga Dia tidak boleh diingkari, dan Dia juga berhak diingat sehingga tidak 
layak untuk dilupakan. 

Firman-Nya, i f ^V 1 J J^— ^ 9 "Yang mempunyai kebesaran dan 
karunia. " Yakni, yang mempunyai keagungan dan kebesaran. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda', ia bercerita: "Rasulullah 
j|| bersabda: 

'Muliakanlah Allah, maka Allah memberikan ampunan kepada kalian."' 



1 Muttafaqun 'alaih. 
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Dan dalam hadits yang lain disebutkan: 

(( .5fc ^1 Vj 43 

"Sesungguhnya di antara bentuk pengagungan Allah adalah memuliakan orang 
muslim yang beruban, orang yang mempunyai kekuasaan, serta orang yang 
membawa al-Qur-an secara tidak berlebih-lebihan padanya dan tidak pula 
terlalu jauh darinya." 2 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Rabi'ah bin 'Amir, ia bercerita: 
"Aku pernah mendengar Rasulullah ^ bersabda: 

' * * y 

'Biasakanlah mengucapkan: % Dzul Jalaali wal Ikraarrt (Y ang mempunyai ke- 
besaran dan kemuliaan).'" 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa-i 5 dari hadits 'Abdullah 
bin al-Mubarak. 

Dan ucapan Ibnu Mas'ud: "Biasakanlah mengucapkan: 'YaaDzal 
Jalaali wallkraam (Wahai Rabb Yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan)/ 
Maksudnya adalah terus-menerus, karena -bUJVi sama dengan j^V 1 - 

Mengenai masalah tersebut, penulis katakan: "Makna -tlfcfyl ini saling 
berdekatan. Wallaahu a'lam" 

Dan dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab as-Sunan yang empat 
juga disebutkan dari hadits 'Abdullah bin al-Harits, dari c Aisyah , ia ber- 
kata: "Jika Rasulullah j|| hendak salam, beliau tidak duduk -yakni setelah 
shalat- kecuali dengan sekedar membaca: 

✓ ✓ ' 

'Ya Allah, Engkau Mahapenyelamat, dari-Mu-lah keselamatan. Mahasuci 
Engkau, wahai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.'" 

Demikianlah akhir penafsiran surat ar-Rahmaan. Walillaahil Hamdu 
wal Minnah. 



HR. Abu Dawud. 
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